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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Tansliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilam-

bangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan hu-

ruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel 0.1 

 Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) س

 Jim J Je ط

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ػ

 Kha Kh ka dan ha ؿ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ر

 Ra R Er س
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 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin Sy es dan ye ػ

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ؿ

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ك

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge ؽ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

ٚ Wau W We 

 Ha H Ha ھ

 Hamzah „ Apostrof ء

ٞ Ya Y Ye 
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B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

 

 

 

Tabel 0.2 

Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 
 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3 

Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

َْٞ.َََ.. Fathah dan ya Ai a dan u 

َْٚ.َََ.. Fathah dan wau Au a dan u  
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Contoh: 

 kataba وَزتََََ -

- ًَََ  fa`ala فَؼَ

- ًَََ  suila عُئِ

 kaifa و١َْفَََ -

يََ - ْٛ  haula ؽَ

َ

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4 

Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas ...ٜ...ا

ٜ... Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

ٚ... Dammah dan wau ū u dan garis di atas 

 

 

Contoh: 

 qāla لَبيَََ -

- َٝ َِ  ramā سَ

- ًَََ  qīla ل١ِْ

يََُ - ْٛ  yaqūlu ٠َمُ

D. Ta’ Marbutah 
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Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dam-

mah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl سَؤْضَخََُالأطَْفَبيََِ -

سَحََُ - َّٛ َٕ ُّ ٌْ ذ٠َِْٕخََُا َّ ٌْ  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul ا

munawwarah 

ٍْؾَخََْ -  talhah  طَ

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan se-

buah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

يَََ -  nazzala ٔضََّ

- َ  al-birr اٌجشَِ 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yai-

tu اي, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasi-

kan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasi-

kan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata san-

dang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanpa sempang. 

Contoh: 

- ًََُ عُ  ar-rajulu اٌشَّ

- َُُ ٌْمٍََ  al-qalamu ا

ظَُ - ّْ  asy-syamsu اٌؾَّ

ٌْغَلاَيَُ -  al-jalālu ا

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah 

yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa 

alif. 

Contoh: 

 ta‟khużu رأَخُْزَُ -

 syai‟un ؽ١َئَ  -

ءَُ - ْٛ  an-nau‟u إٌَّ

- ََّْ  inna ئِ

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengi-

kutinya. 

Contoh: 

- ََٓ اصِل١ِْ َََٛخ١َْشََُاٌشَّ ُٙ َاللَََفَ ََّْ َََٚئِ   Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

َ٘ب - شْعَب ُِ َََٚ َ٘بَ غْشَا َِ ََُِاللََِ  Bismillāhi majrehā wa mursāhā  ثِغْ
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I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital sep-

erti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

- ََٓ ١ْ ِّ ٌْؼَبٌَ ذََُللََِسَةََِّا ّْ ٌْؾَ  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  ا

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

- َُِ ؽ١ِْ ََِٓاٌشَّ ؽّْ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   اٌشَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tu-

lisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapi-

tal tidak dipergunakan. 

Contoh: 

-  َُ َسَؽ١ِْ سَ  ْٛ  Allaāhu gafūrun rahīm  اللََُغَفُ

١ْؼبً - ِّ َْٛسََُعَ ُِ ََِالأُ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِِّ
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ABSTRAK 

 

Bellyta, Erizka Putri, 2023. Egg Freezing Dalam Pandangan Ulama Bahtsul Ma-

sail dan Majelis Tarjih Perspektif Maqasidu al-Syariah Jasser Auda. Tesis, Pro-

gram Studi Magister Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah Pascasarjana UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Pembimbing: (I) Prof. Dr. H. Roibin, M.HI. (II) Dr. Khoirul 

Anam, Lc, M.H. 

 

Kata Kunci:  Egg Freezing, Bahtsul Masail, Majelis Tarjih, Jasser Auda 

  

 Teknologi dalam bidang medis terus berkembang pesat. Salah satunya 

adalah egg freezing, yaitu metode pembekuan sel telur. Semakin bertambahnya 

usia wanita, produksi sel telur akan mengalami penurunan, baik kuantitas dan 

kualitasnya. Egg freezing diyakini dapat menjadi pilihan untuk memberi peluang 

wanita untuk hamil dimasa depan. Di Indonesia sendiri, egg freezing sedang 

gencar didiskusikan dalam beberapa tahun terakhir. Namun tidak sedikit masyara-

kat yang mempertanyakan tentang kejelasan hukum egg freezing perspektif 

hukum Islam. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pandangan ulama Bahtsul Ma-

sail dan Majelis Tarjih tentang egg freezing dan manganalisis pandangan ulama 

Bahtsul Masail dan Majelis Tarjih tentang egg freezing perspektif Maqasidu al-

Syariah Jasser Auda. 

 Jenis penelitian yang digunakan deskriptif-komparatif dengan lokasi 

penelitian di Bahtsul Masail dan Majelis Tarjih kota Malang. Pengumpulan data 

dilakukan dengan wawancara dan dokumentasi. Pengolahan data dilakukan 

dengan pemeriksaan, klasifikasi, verifikasi, analisis dan kesimpulan. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) Peneliti menemukan dua tipologi 

pandangan dari ulama Bahtsul Masail dan Majelis Tarjih kota Malang, yaitu nor-

matif-tekstualis dan normatif-sosiologis. Melalui temuan normatif-tekstualis dan 

normatif sosiologis, disimpulkan bahwa secara umum egg freezing dihukumi mu-

bah. Namun, ulama normatif-tekstualis menggaris bawahi, bahwa egg freezing 

yang diperbolehkan hanya sebatas indikasi medis (dharurat) (2) Pandangan ulama 

Bahtsul Masail dan Majelis Tarjih kota Malang telah memenuhi prinsip Maqasidu 

Al-Syariah Jasser Auda, yang terbagi dalam enam sistem yaitu kognitif (cogni-

tive), kemenyeluruhan (wholeness), keterbukaan (openness), hirarki yang salin 

terkait (interrelated hierarchy), multidimensionalitas (multidimensionality) dan 

kebermaksudan (purposefullness). Ditemukan persamaan dan perbedaan pan-

dangan antara ulama Bahtsul Masail dengan Majelis Tarjih kota Malang Yaitu 

terkait sumber hukum dan metodologi istinbath al-ahkam. 
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 Technology in the medical field continues to develop rapidly. One of the 

technological breakthroughs in this field is egg freezing, which is a method of 

freezing egg cells. As women age, their egg production will decrease, both in 

quantity and quality. Egg freezing is believed to be an option to give women the 

opportunity to get pregnant in the future. In Indonesia itself, egg freezing has been 

intensively discussed in recent years. However, quite a few people question the 

clarity of the egg freezing law from an Islamic legal perspective. 

 This research aims to outline the views of the ulama Bahtsul Masail and 

the Tarjih Council regarding egg freezing and to analyze the views of the ulama 

Bahtsul Masail and the Tarjih Council regarding egg freezing from Maqasidu al-
Syariah Jasser Auda's perspective. 

 The type of research used was descriptive-comparative with research loca-

tions in Bahtsul Masail and the Tarjih Council, Malang city. Data collection was 

carried out by interviews and documentation. Data processing is carried out by 

examination, classification, verification, analysis and conclusions. 

 The results of this research show: (1) Researchers found two typologies of 

views from the Bahtsul Masail ulama and the Malang City Tarjih Council, namely 

normative-textualist and normative-sociological. Through normative-textual and 

sociological normative findings, it is concluded that in general egg freezing is 

considered permissible. However, normative-textualist scholars underline that egg 

freezing is permitted only for medical indications (dharurat) (2) The views of the 

Ulema Bahtsul Masail and the Tarjih Council of Malang City have fulfilled Jasser 

Auda's Maqasidu Al-Syariah principles, which are divided into six systems, 

namely cognitive (cognitive), wholeness, openness, interrelated hierarchy, multi-

dimensionality and purposefulness. Similarities and differences in views were 

found between the Bahtsul Masail ulama and the Tarjih Council of Malang City, 

namely regarding the legal sources and methodology of istinbath al-ahkam.. 
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  مخلص البحث

َ

َِغٍظََٚاٌّغبئًَثؾشَاٌؼٍّبءَِٕظٛسَفَٟاٌج٠ٛضبدَرغ١ّذَ.0202َٛرشٞ،فَث١ٍزب،اسصوب

َ،ج٠ٓسَاٌذوزٛسَرزبأعَ(I)َ:ْبفاٌّؾشَ,ػٛدحَعبعشَاٌؾش٠ؼَٗاٌّمبفذَِٕظٛسَرشع١ؼ

َاٌّبعغز١شَالأٔبَ،َخ١شَاٌذوزٛسَ (II)اٌّبعغز١ش

  

َػٛدحَعبعشَ،رشع١ؼَِغٍظَ،اٌّغبئًَثؾشَ،اٌج٠ٛضبدَرغ١ّذََ:الرئيسية الكلمات

 
َرغ١ّذََ٘ٛأؽذ٘بَ.ثغشػخَاٌزطٛسَفَٟاٌطجَٟاٌّغبيَفَٟاٌزىٌٕٛٛع١بَرغزّش 

َاٌج٠ٛضبدَئٔزبط٠َمًَاٌغٓ،َفَٟإٌغبء رمذََِغَ.اٌج٠ٛضبدٌَزغ١ّذَطش٠مخََٟٚ٘اٌج٠ٛضبد،

 رّٕؼَاٌزَٟاٌخ١بسادَأؽذََ٘ٛاٌج٠ٛضبدَرغ١ّذَأ٠َْٚؼُزمذَ.إٌٛػ١خَأَٚاٌى١ّخَؽ١شََِٓعٛاء

َاٌغٕٛادَفَٟثىضشحَاٌج٠ٛضبدَرغ١ّذَٔٛلؼَئٔذ١ٔٚغ١ب،َفَٟ.مجًاٌّغزَفَٟاٌؾًَّفشفخَإٌغبء

َلبَْٔٛٚضٛػَِذَٜػ٠َٓزغبءٌَْٛاٌز٠َٓالأؽخبؿ َِٓاٌؼذ٠ذَٕ٘بنَرٌه،َِٚغَ.الأخ١شح

َ.الإعلا١ِخَاٌؾش٠ؼخَِٕظٛسََِٓاٌج٠ٛضبدَرغ١ّذ

َرم١ٕخَؽٛيَاٌزشع١ؼَِٚغٍظَاٌّغبئًَثؾشَػٍّبءَآساءَِؼشفخَئٌَٝاٌذساعخَ٘زَٖرٙذفَ

َٔٛع٠َغزخذَ.ػٛدحٌَغبعشَاٌؾش٠ؼخَِمبفذ ِٕظٛسََِٓآساءَُ٘ٚرؾ١ًٍَج٠ٛضبداٌَرغ١ّذ

َِذ٠ٕخَفَٟاٌزشع١ؼَِٚغٍظَاٌّغبئًَثؾشَفَٟاٌجؾشَِٛلغَِغَاٌّمبسَْاٌٛففَٟاٌجؾش

َ.ِبلأظ

َخلايََِٓاٌج١بٔبدَِؼبٌغخ٠َزَُ.ٚاٌٛصبئكَاٌّمبثلادَخلايََِٓاٌج١بٔبد عّغ٠َزَُ

َ(1)َ:٠ٍَِٟبَاٌذساعخَ٘زَٖٔزبئظَرٛضؼ .عزٕزبطٚالاَٚاٌزؾ١ًٍَٚاٌزؾمكَٚاٌزق١ٕفَاٌفؾـ

 ِبلأظ،َِذ٠ٕخَفَٟاٌزشع١ؼَِٚغٍظَاٌّغبئًَثؾشٌَؼٍّبءَا٢ساءََِٓٔٛػ١َٓاٌجبؽضبَْاوزؾف

َإٌقٛفَٟإٌّط١َٓخلايََِٓ.اٌؾشػَٟالاعزّبػَٟٚإٌّظَاٌؾشػَٟإٌقٛفَٟإٌّظَّٚ٘ب

َ.عبئضًا٠َؼُزجشَػبََثؾىًَاٌج٠ٛضبدَرغ١ّذَرم١ٕخَأَْاعزٕزبط رَُاٌؾشػٟ،َٚالاعزّبػَٟاٌؾشػٟ

َػ٠ٍَٝمزقشَثَٗاٌّغّٛػ اٌج٠ٛضَٟاٌزغ١ّذَأَْػٍَٝإٌقٛف١َْٛاٌؼٍّبء٠َؾُذدَرٌه،َِٚغ

َِذ٠ٕخَفَٟاٌزشع١ؼَِٚغٍظَاٌّغبئًَثؾشَػٍّبءَآساءَاِزضٍذَ(0)َ(.اٌطٛاسئ)َاٌطج١خَاٌؾبلاد

َاٌّؼشف١خ،ََّٟ٘خأٔظَعزخَئٌَٝرٕمغَُٚاٌزَٟػٛدح،ٌَغبعشَاٌؾش٠ؼخَِمبفذٌَّجبدئ ِبلأظ

َاٌؼضٛسَٚرَُ.ٚاٌغشض١خَاٌّزؼذدح،َٚالأثؼبد اٌّزشاثظ،َاٌٙشَِٟٚاٌزغٍغًَٚالأفزبػ،َٚاٌى١ٍخ،

َٚرٌه ِبلأظ،َِذ٠ٕخَفَٟاٌزشع١ؼَِٚغٍظَاٌّغبئًَثؾشَػٍّبءَآساءَفَٟٚاخزلافَرؾبثَٗػٍٝ

 .الأؽىبََاعزٕجبطَِٕٚٙظَاٌمبَْٔٛثّقبدس٠َزؼٍكَف١ّب
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Peneltian 

  Dunia sains dan teknologi terus mengalami kemajuan yang sangat pesat 

dan terjadi dalam berbagai bidang, salah satunya pada bidang kedokteran.  

Metode pembekuan sel telur (egg freezing) dan bayi tabung (in vitro fertilitation) 

menjadi dua dari sekian banyak penemuan dan inovasi dalam bidang kedokteran 

yang bisa menjadi salah satu jalan keluar untuk permasalahan reproduksi manu-

sia. Sebagai umat Islam, tentunya penting untuk memahami relevansi    setiap 

terobosan sains yang terjadi dengan hukum dan fikih Islam, untuk menghindari 

kesalahpahaman. 

 Egg freezing dalam istilah medis dikenal dengan sebutan oocyte cryopre-

servation.
1
 Pembekuan sel telur melibatkan proses dimana ovarium seorang 

wanita dirangsang secara hormonal, selanjutnya sel telurnya diambil melalui 

proses pembedahan, yang kemudian dibekukan dan disimpan di laboraturium un-

tuk digunakan di masa depan.
2
 Selanjutnya dalam prosedur penggunaannya, sel 

telur beku kemudian dicairkan, dilanjutkan dengan proses pembuahan mengikuti 
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prosedur bayi tabung atau in vitro fertilization (IVF).
3
  

 Wanita yang ingin memiliki anak di usia lanjut, berpeluang mengalami  

risiko infertilitas.
4
 Di mana semakin bertambahnya usia seorang wanita, maka sel 

telur yang diproduksi akan mengalami penurunan, baik kuantitas maupun kualitas 

sel telur. American College of Obstetricians and Gynecologists (ACOG) adalah 

Asosiasi Profesional Dokter yang berspesialisasi dalam kebidanan dan ginekologi 

di Amerika Serikat mengatakan bahwasannya usia 20-30 tahun merupakan usia 

produktif seorang wanita untuk memproduksi sel telur.
5
 Artinya ketika wanita 

menginjak usia 30 tahun ke atas secara otomatis tingkat kesuburannya perlahan 

menurun. 

 Pembekuan sel telur awalnya telah dikembangkan sejak akhir 1990-an 

yang ditujukan untuk wanita penderita kanker.
6
 Prosedur ini dilakukan guna me-

nyelamatkan kesuburan wanita penderita kanker yang terancam mengalami ke-

mandulan akibat dari perawatan medis seperti kemoterapi dan radioterapi yang 

harus mereka jalani. Dengan adanya prosedur pembekuan sel telur, setidaknya 

dapat memberi harapan mereka untuk memiliki anak dikemudian hari.  

 Pada tahun 2013, American Society for Reproductive Medicine (ASRM) 

menyatakan bahwa kriopreservasi oosit atau pembekuan telur tidak boleh lagi 
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dianggap eksperimental.
7
 ASRM merupakan organisasi nirlaba multidisiplin un-

tuk kemajuan ilmu pengetahuan dan praktik kedokteran reproduksi. Pernyataan 

yang dibuat berangkat dari beberapa hasil studi tentang keamanan dan keefektifan 

pembekuan sel telur. Selanjutnya The European Society of Human Reproduction 

and Embryology  (ESHRE)
8
 menyatakan dukungannya untuk pembekuan sel telur 

dengan alasan nonmedis. 

 Klinik kesuburan dibeberapa negara seperti Kanada, Amerika Serikat 

maupun Indonesia telah menawarkan kepada wanita untuk membekukan sel telur 

mereka untuk alasan nonmedis. Prosedur elektif ini sering disebut dengan social 

egg freezing. Sekarang teknologi ini tersedia untuk wanita yang belum siap 

memiliki keturunan dikarenakan alasan sosial dan tetap ingin mempertahankan 

kesuburan mereka. Dimana sel telur yang telah disimpan, akan digunakan untuk 

memiliki anak secara genetik di masa depan. Di Indonesia sendiri, sudah banyak 

klinik dan rumah sakit yang menyediakan prosedur egg freezing dengan mena-

warkan biaya yang cukup beragam. Salah satu klinik kesuburan di Indonesia yang 

menawarkan prosedur egg freezing adalah Pusat Fertilitas Bocah Indonesia di 

Tangerang. Biaya prosedur egg freezing pada klinik tersebut sekitar Rp 47juta.  

Salah satu beauty content creator Indonesia, diketahui pernah melakukan metode 

egg freezing di klinik ini adalah Lidia Fang. Di Kanada sendiri, biaya yang harus 

disiapkan wanita yang ingin membekukan sel telurnya yaitu berkisar dari $5.000 
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hingga $10.000, termasuk biaya konsultasi medis, laboratorium, obat-obatan, 

prosedur pengambilan telur satu siklus, dan biaya penyimpanan.
9
 Adapun biaya 

tambahan untuk biaya penyimpanan pertahun sekitar $300-$500. Selanjutnya 

untuk prosedur IVF (in vitro fertilization) atau bayi tabung dan transfer embrio 

dilakukan sesuai kebutuhan saja.
10

 

 Pembekuan telur pada usia lebih dini dapat meminimalkan jumlah siklus 

yang diperlukan untuk mendapatkan sel telur yang cukup dan memaksimalkan 

kualitas telur. Studi epidemiologi menunjukkan bahwa umumnya wanita yang 

memilih prosedur social egg freezing adalah wanita dengan rentang usia 36 - 40 

tahun, dengan pendidikan tinggi, pekerjaan profesional, dan tanpa pasangan.
11

 

Jumlah sel telur yang optimal ketika dilakukan proses pengambilan yaitu 20 sel 

telur, dengan maksimal empat siklus pengambilan sel telur. Misalnya dari 10 sel 

telur yang dibekukan dapat menghasilkan kemungkinan kelahiran hidup tiap sel 

telur yang dicairkan sebesar 60,5% pada wanita berusia di bawah 35 tahun. Se-

dangkan 29,7% pada wanita berusia di atas 35 tahun.
12

 Di Israel, sel telur beku 

dapat dibuahi dan ditanamkan sampai usia 54 tahun. 

 Pada April 1986, The Lancet Journal melaporkan kelahiran manusia per-

tama dari sel telur beku terjadi di Australia.
13

 Namun, penggunaan teknik 

pembekuan yang lambat akan menyebabkan rendahnya kelangsungan hidup sel 
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telur, perkembangan embrio, dan tingkat kehamilan yang rendah. Saat ini, 

pembekuan sel telur telah mengalami kemajuan dengan menggunakan teknik vit-

rifikasi, yaitu pembekuan sel telur dengan menggunakan zat krioprotektan ber-

konsentrasi tinggi yang membantu mempercepat proses pendinginan dan 

mencegah sel telur membentuk kristal selama vitrifikasi berlangsung.
14

 Pedoman 

praktek ASRM-SART memperkirakan bahwa tingkat kelangsungan hidup oosit 

setelah vitrifikasi dan pencairan adalah 90%-97%, tingkat pembuahan adalah 

71%-79% dan tingkat implantasi adalah 17%-41%. Tingkat kehamilan klinis per 

vitrifikasi dan oosit yang dicairkan adalah 4,5%-12%. Namun, perlu dicatat bah-

wa data ini umumnya berasal dari sel telur yang diperoleh dari wanita berusia ku-

rang dari 30 tahun. Angka kehamilan klinis menurun dengan bertambahnya usia 

ibu pada saat pembekuan. Selanjutnya, ASRM memperkirakan bahwa angka ke-

lahiran hidup adalah 2%-12% untuk wanita di bawah usia 38 tahun.
15

 

 Terlepas dari peringatan ini, penggunaan social egg freezing meningkat 

pesat di Amerika Serikat.
16

 Peningkatan ini telah dikaitkan dengan sejumlah 

alasan yang kompleks seperti faktor pribadi, profesional, keuangan dan 

psikologis. Egg freezing bisa menjadi salah satu jalan keluar bagi beberapa wanita 

yang memilih untuk menunda memiliki anak dikarenakan fokus menyelesaikan 

pendidikan dan peningkatan karir. Seperti yang dilakukan Luna Maya, aktris In-

donesia yang menjadi sorotan publik karena mengaku telah melakukan social egg 
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freezing di usianya ke-38 tahun. Memang saat ini, sebagian besar wanita yang 

memilih melakukan social egg freezing yaitu ketika di usia 38 tahun, walaupun 

usia tersebut dapat dikatakan terlambat.
17

 Tentunya keberhasilan prosedur egg 

freezing ditentukan pada kualitas sel telur dan usia wanita ketika menjalani 

prosedur pembekuan sel telur dan usia ketika sel telur akan digunakan. 

 Selanjutnya secara mengejutkan perusahaan Apple dan Facebook menge-

luarkan kebijakan terkait social egg freezing yaitu menawarkan memberi 

kompensasi dan memfasilitasi pembekuan sel telur untuk karyawan wanita mere-

ka sehingga memiliki kontrol terhadap kesuburan mereka. Sejak Januari 2014, 

Apple bahkan telah menyediakan kompensasi US$ 20.000
18

 atau Rp 242 juta bagi 

karyawan wanita yang berminat melakukan prosedur ini baik yang berstatus full 

time maupun freelance. Serta memfasilitasi semua biaya operasi, termasuk proses 

penyimpanan sel telur. Hal yang melatarbelakangi perusahaan Facebook 

mengeluarkan kebijakan ini yaitu berdasarkan permintaan karyawan mereka. 

 Kondisi sosial lain yang menjadi faktor meningkatnya minat wanita 

melakukan social egg freezing adalah pandemi covid-19. Dimana kondisi ini ber-

langsung hampir tiga tahun dan memberi dampak negatif bagi banyak orang. 

Misalnya Lucia Purnama satu dari banyak pasangan suami istri yang terpaksa 

menunda kehamilan dikarenakan ketidakpastian kapan berakhirnya pandemi 

covid-19 maka membuatnya khawatir tidak bisa memiliki anak dikemudian hari. 
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eggs/#:~:text=An%20egg%20freezing%20payment%20program,taken%20advantage%20of%20th

e%20perk, diakses tanggal 21 Agustus 2022. 

https://www.wired.com/2014/10/apple-facebook-pay-female-employees-freeze-eggs/%23:~:text=An%252520egg%252520freezing%252520payment%252520program,taken%252520advantage%252520of%252520the%252520perk
https://www.wired.com/2014/10/apple-facebook-pay-female-employees-freeze-eggs/%23:~:text=An%252520egg%252520freezing%252520payment%252520program,taken%252520advantage%252520of%252520the%252520perk
https://www.wired.com/2014/10/apple-facebook-pay-female-employees-freeze-eggs/%23:~:text=An%252520egg%252520freezing%252520payment%252520program,taken%252520advantage%252520of%252520the%252520perk
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Dikarenakan semakin bertambahnya usia seorang perempuan, maka jumlah dan 

kualitas sel telur semakin menurun.
19

 

  Penting bagi wanita sebelum melakukan egg freezing untuk mengetahui 

dan mempelajari informasi terakit manfaat, efek samping hingga resiko dari egg 

freezing. Social egg freezing yang diikuti dengan in vitro fertilization (IVF) dan 

transfer embrio, menawarkan dua manfaat penting bagi wanita yang 

mengantisipasi kehamilan pada usia lanjut sehingga memberi mereka kemungki-

nan untuk menjadi induk genetik menggunakan sel telur beku mereka yang telah 

dicairkan. Sehingga hal ini mengurangi risiko memiliki anak dengan kelainan 

kromosom yang terkait dengan aneuploidi ovarium.
20

 

 Terdapat beberapa efek samping yang akan ditimbulkan dari pelaksanaan 

praktik egg freezing, yakni: 1) Kondisi terkait penggunaan obat kesuburan. 

Meskipun  jarang terjadi namun obat kesuburan suntik yang dipakai seperti HCG 

dipakai untuk menginduksi ovulasi bisa menyebabkan sindrom hiperstimulasi ova-

rium.
21

 Pada kondisi ini ovarium bisa sakit dan bengkak setelah pengambilan sel  

telur. Ciri-cirinya yakni diare, mual, muntah, sakit perut dan kembung. 2) Kom-

plikasi karena penggunaan jarum dalam proses pengambilan sel telur sehingga 

terjadi pendarahan, infeksi kerusakan usus, kandung kemih dan juga pembuluh 

darah. 3) Risiko emosional prosedur egg freezing terkadang akan memberikan 

harapan palsu mengingat keberhasilan kehamilan yang terbatas. 

                                                 

 
19

Tri Wahyuni, “Kisah dua perempuan yang membekukan sel telurnya demi 'kesempatan 

punya anak di masa depan,” https://www.bbc.com/indonesia/articles/clk9rz4jgzvo, diakses tanggal 

24 Oktober 2022. 

 
20

Petropanagos, Cattapan, Baylis, Leader, “Social egg freezing, 667. 

 
21

Petropanagos, Cattapan, Baylis, Leader, “Social egg freezing, 667. 

https://www.bbc.com/indonesia/articles/clk9rz4jgzvo
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 Al-Qur‟an dan Sunnah tidak membahas secara eksplisit mengenai egg 

freezing. Akan tetapi, bukan berarti al-Qur‟an dan Sunnah sama sekali tidak 

memberi petunjuk pemecahan hukum atas masalah tersebut. Pada hakikatnya egg 

freezing merupakan bagian dari prosedur bayi tabung. Pembahasan bayi tabung 

telah banyak dibahas dan tidak bertentangan dengan sunnatullah. Penemuan ini 

menjadi salah satu solusi pasangan suami istri yang mengalami infertilitas. Se-

hingga ditawarkan pembuahan dilakukan diluar tubuh dengan mempertemukan sel 

telur dan sperma dari suami istri sah di laboratorium. Sebagaimana firman Allah 

SWT terkait penciptaan manusia pada QS. Al-Insan ayat 2: 

َََْخٍَمَْٕبََأَِّب ْٔغَب ََْٓالْاِ ؾَبط َ َٔ طْفخََ َِِ ِْ َ ََِٗا ١ْ ٍِ َ َََُّٗٔجْز ٰٕ ٍْ ١ْؼبًَ َفغََؼَ ِّ َثق١َِْشًاَعَ

Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari setetes mani yang bercampur 

yang Kami hendak mengujinya (dengan perintah dan larangan), karena itu 

Kami jadikan dia mendengar dan melihat. 

 Ketua Asosiasi Ma'had Aly Indonesia, KH. Nur Hannan mengemukakan 

pandangannya terkait hukum egg freezing dalam pandangan Islam. Menurutnya, 

egg freezing itu tidak bertentangan dengan hukum Islam, jika ditinjau dari tujuan 

egg freezing. Maksudnya, sel telur yang dibekukan dan disimpan, nantinya akan 

digunakan untuk memiliki anak. Dengan demikian, berdasarkan maksud dan 

tujuannya, maka egg freezing diperbolehkan perspektif hukum Islam.
22

 Akan teta-

pi, perlu mematuhi beberapa rambu-rambu dari praktik egg freezing. Seperti, sel 

telur yang dibekukan jika ingin digunakan harus dipertemukan dengan sel sperma 

suami sah. Dikarenakan hal tersebut akan berpengaruh kepada hukum yang 

                                                 

 
22

Nashih Nashrullah, “Pembekuan Sel Telur dan Syaratnya Menurut Hukum Islam,” 

https://khazanah.republika.co.id/berita/r7tfnw320/pembekuan-sel-telur-dan-syaratnya-menurut-

hukum-islam, diakses tanggal 25 Agustus 2022. 

https://khazanah.republika.co.id/berita/r7tfnw320/pembekuan-sel-telur-dan-syaratnya-menurut-hukum-islam
https://khazanah.republika.co.id/berita/r7tfnw320/pembekuan-sel-telur-dan-syaratnya-menurut-hukum-islam
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lain.
23

 

 Penelitian ini menjadikan Bahtsul Masail dan Majelis Tarjih sebagai tem-

pat penelitian. Dikarenakan kedua lembaga ini merupakan lembaga kajian dari 

dua organisasi masyarakat Islam terbesar di Indonesia yakni Nahdlatul Ulama 

(NU) dan Muhammadiyah. Bahtsul Masail dan Majelis Tarjih menjadi forum 

yang aktif mengkaji dan membahas berbagai permasalahan kontemporer meliputi 

keagamaan, ekonomi, politik, dan budaya, yang mana belum ditemukan so-

lusinya. Anggotanya terdiri dari intelektual muslim yang ahli di bidang 

ushuliyyah. 

 Berdasarkan penjelasan sebelumnya, egg freezing adalah hasil inovasi dari 

kemajuan teknologi di bidang kedokteran. Tidak ditemukan secara eksplisit ayat 

al-Qur‟an dan Sunnah yang membahas dan menjelaskan tentang hukum egg freez-

ing. Dikatakan Ibnu Qayyim al-Jauziyah bahwasannya tujuan syariat adalah ke-

maslahatan hamba di dunia dan di akhirat.
24

 Semua ketentuan syariat adalah kead-

ilan yang mengandung kasih sayang dan hikmah. Maka Maqasidu al-Syariah bisa 

menjadi pisau analisa untuk menjaga kestabilan hukum Islam. 

 Sehubungan masalah yang dikemukakan diatas, penulis terdorong untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Egg Freezing Dalam Pandangan Ulama 

Bahtsul Masail dan Majelis Tarjih Perspektif Maqasidu Al-Syariah Jasser Auda.” 

B. Fokus Penelitian 

                                                 

 
23

Nashrullah, “Pembekuan Sel Telur, 

https://khazanah.republika.co.id/berita/r7tfnw320/pembekuan-sel-telur-dan-syaratnya-menurut-

hukum-islam. 

 
24

 Khairul Umam, Ushul Fiqh (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 127. 

https://khazanah.republika.co.id/berita/r7tfnw320/pembekuan-sel-telur-dan-syaratnya-menurut-hukum-islam
https://khazanah.republika.co.id/berita/r7tfnw320/pembekuan-sel-telur-dan-syaratnya-menurut-hukum-islam
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 Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka rumusan masalah penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana pandangan ulama Bahtsul Masail dan Majelis Tarjih 

tentang egg freezing? 

b. Bagaimana tinjauan Maqasidu Al-Syariah Jasser Auda terhadap pan-

dangan ulama Bahtsul Masail dan Majelis Tarjih tentang egg freez-

ing? 

C. Tujuan Penelitian 

 Berangkat dari fokus penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menjelaskan pandangan ulama Bahtsul Masail dan Majelis Tarjih 

tentang egg freezing. 

2. Menjelaskan perspektif Maqasidu Al-Syariah Jasser Auda terhadap 

pandangan ulama Bahtsul Masail dan Majelis Tarjih tentang egg freezing. 

D. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat serta kontribusi da-

lam memahami konsep fikih tentang egg freezing (pembekuan sel telur) dan men-

jadi referensi baik dalam tatanan teoritis maupun praktis: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Rujukan dan bahan referensi dalam menelaah hukum keluarga Is-

lam, khususnya mengenai hukum praktek egg freezing dalam ru-

mah tangga. 

b. Kontribusi sebagai kajian keilmuan bagi akademisi khususnya bagi 
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mahasiswa fakultas syariah dan hukum. 

2. Manfaat Praktis 

 Dapat dimanfaatkan oleh para akademisi serta masyarakat secara umum 

sebagai bahan rujukan atau referensi dalam menelaah hukum hukum keluarga 

Islam, khususnya mengenai hukum egg freezing (pembekuan sel telur) serta 

sebagai bahan kajian bagi akademisi khususnya bagi mahasiswa fakultas syariah 

dan hukum. 

E. Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian 

 Bagian ini akan menjelaskan persamaan dan perbedaan antara kajian 

peneliti dengan peneliti-peneliti sebelumnya. Bertujuan agar tidak terjadi pengu-

langan kajian serupa.
25

 

Sehingga bagian ini akan menunjukkan orisilitas dalam 

penelitian ini. 

1. Jordanna Isaacson. Freezing The Biological Clock: The Experience of Un-

dergoing Social Egg Freezing For Delayed Childbearing. 2018. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan fenomenologis kualitatif dan dianalisis 

menggunakan hermeneutika van Manen (1990). Hasil dari penelitian ini 

yaitu terletak pada konseling yang dibahas dan memberi saran untuk 

penelitian selanjutnya. 

2. Kyle Louise Baldwin. Ice, ice, Baby? A Sociological Exploration of Social 

Egg Freezing. 2016. Penelitian ini mengacu pada teori domain sosial Lay-

der, secara selektif berfokus pada domain sumber daya kontekstual, aktivi-

                                                 

 
25

Tim Penyusun, Pedoman penulisan Karya Ilmiah (Batu: Pascasarjana UIN Maulana      

Malik Ibrahim Malang, 2020), 40. 
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tas terletak, dan psikobiografi untuk mengeksplorasi aspek makro dan 

mikro dari pembekuan telur sosial. Penelitian ini menggunakan pendeka-

tan multi-metode: konten dan analisis wacana kritis artikel surat kabar 

Inggris tentang pembekuan telur, a kuesioner demografi, dan wawancara 

semi-terstruktur dengan 31 pengguna telur teknologi pembekuan. Peneli-

tian ini berimplikasi pada praktisi, regulator, pengguna dan calon penggu-

na teknologi ini, serta bagi para peneliti yang peduli dengan pertanyaan 

tentang reproduksi pilihan, penundaan menjadi ibu dan waktu reproduksi.  

3. Adrain D. Felder. Fertility Assistance For Female Naval Officer: The 

Emotional, Physical, And Monitary Costs. 2018. Studi ini mengkaji penga-

laman dan persepsi pribadi dari 30 orang yang bertugas aktif perwira ang-

katan laut wanita yang telah menggunakan atau mempertimbangkan untuk 

menggunakan bantuan kesuburan. Penelitian ini menggunakan analisis te-

matik. Fokus kajian dalam penelitian ini yaitu: 1) pengalaman perwira 

angkatan laut wanita tugas aktif dengan perawatan bantuan kesuburan di 

konteks karir angkatan laut mereka; 2) bagaimana pengalaman ini mem-

pengaruhi petugas secara pribadi, finansial, dan profesional; 3) bagaimana 

dinas militer berkontribusi pada perempuan keputusan petugas mengenai 

waktu melahirkan dan pengalaman dengan kesuburan pendampingan. 

4. Zhoutang Li. Fertility And Pregnancy Outcomes Following Fresh Versus  

Frozen-Thawed Embryo Transfer In Assisted Reproductive Technology. 

2019. Penelitian ini mencakup empat studi menggunakan data berbasis 

populasi diekstraksi dari Database Reproduksi Berbantuan Australia dan 
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Selandia Baru (ANZARD) dan Otoritas Perawatan Reproduksi Berbantuan 

Victoria (VARTA). Melalui penelitian ini memberikan bukti kesuburan 

berbasis populasi dan hasil kehamilan setelah transfer embrio segar versus 

beku-cair dalam pengobatan ART. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa, dari perspektif populasi, strategi “membekukan semua” mungkin 

menguntungkan beberapa subkelompok pasien, tetapi tidak boleh ditawar-

kan secara universal. 

5. Karey A Harwood. On the ethics of social egg freezing and fertility 

preservation for nonmedical reasons. 2015. Praktik pembekuan telur 

mencapai tonggak baru pada tahun 2012, ketika American Society for 

Reproductive Medicine menghapus penunjukannya sebagai 

"eksperimental". Studi keamanan dan kemanjuran pembekuan telur 

membuat ASRM merekomendasikan pembekuan telur untuk pasien yang 

menghadapi infertilitas karena terapi gonadotoksik, tetapi mendorong 

kehati-hatian terhadap pembekuan telur ketika dilakukan karena alasan 

nonmedis. European Society of Human Reproduction and Embryology 

secara lebih eksplisit mendukung pembekuan telur nonmedis. Perdebatan 

etis tentang pembekuan telur nonmedis menimbulkan banyak masalah 

yang akrab, termasuk batas otonomi individu ketika teknologi medis 

digunakan untuk alasan elektif. Kekhawatiran termasuk eksploitasi 

komersial, tekanan pada perempuan untuk menggunakan pembekuan telur, 

dan dampak keseluruhan dari pembekuan telur pada ketidaksetaraan jenis 

kelamin dan norma-norma profesional. Perdebatan etis juga menyerukan 
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pertimbangan yang lebih hati-hati apakah penurunan kesuburan terkait 

usia harus dihitung sebagai pembenaran medis untuk pelestarian 

kesuburan. Sebagai pengganti konsensus luas tentang masalah ini, 

makalah ini merekomendasikan untuk menghormati prinsip otonomi 

sambil menuntut informasi yang lebih baik tentang pemanfaatan dan hasil. 

Mengingat penurunan yang signifikan dalam tingkat keberhasilan untuk 

wanita yang mencoba pembekuan telur ketika mereka lebih tua dari 38 

tahun, pengungkapan penuh dalam proses persetujuan harus melibatkan 

informasi tentang tingkat keberhasilan berdasarkan kelompok usia. 

Konsistensi dan ketelitian yang jauh lebih besar dalam pelaporan akan 

menghasilkan data yang lebih baik dan lebih dapat digeneralisasikan. 

6. John A Robertson. Egg freezing and egg banking: empowerment and al-

ienation in assisted reproduction. 2014. Artikel ini berfokus pada penggu-

naan dan pembenaran untuk pembekuan telur, jalan menuju penerimaan 

profesional, variabilitas dalam tingkat keberhasilan, dan kontroversi pem-

bekuan telur untuk alasan sosial daripada alasan medis. Ini juga membahas 

munculnya perbankan telur sebagai sektor terpisah dalam industri infertili-

tas, masalah peraturan yang ditimbulkannya, dan pengaruhnya terhadap 

donasi telur. Kuncinya di sini adalah kontrol hukum atas telur yang disim-

pan oleh wanita perbankan dan pilihan mereka ketika mereka ingin mem-

buang telur tersebut. Analisis ini dibingkai di sekitar pemberdayaan dan 

keterasingan. Pembekuan telur umumnya memberdayakan perempuan, te-

tapi sumbangan atau penjualan telur yang tidak digunakan kepada wanita 
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tidak subur, bankir telur, dan peneliti juga menimbulkan masalah ketera-

singan. 

7. Anna-Lenna. Social freezing of oocytes: a means to take control of 

your fertility. Tulisan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 

tentang pembekuan telur proaktif dan menawarkan sarana untuk menasiha-

ti wanita dengan benar. Ini berkaitan dengan pedoman nasional, usia ter-

baik dan jumlah optimal telur untuk dibekukan, dan peluang untuk berha-

sil. Menciptakan lebih banyak kesadaran publik tentang penurunan 

kesuburan terkait usia dan pembekuan sel telur elektif dapat membantu 

wanita bereproduksi dengan kecepatan mereka sendiri untuk mengendali-

kan kesuburan mereka. 

8. Michael Proost, Alexis Paton. “Medical Versus Social Egg Freezing: the 

importance of future choice for women‟s decision-making”. 2022. Artikel 

ini didasarkan pada temuan dari dua studi, masing-masing digunakan di 

sini sebagai studi kasus untuk mengeksplorasi pentingnya waktu dalam 

proses pengambilan keputusan. Artikel ini menawarkan perspektif baru 

pada perdebatan ini dengan membandingkan data kualitatif empiris dari 

dua studi yang dilakukan sebelumnya tentang pembekuan telur medis dan 

sosial. Penelitian ini menganalisis kembali data wawancara dari dua studi 

dan melakukan analisis tematik yang dikombinasikan dengan audit kola-

boratif interdisipliner untuk proyek etika empiris. Terlepas dari konteksnya 

yang berbeda, ditemukan kesamaan utama dalam pengambilan keputusan 

dan penalaran perempuan dengan mengembangkan dua tema utama. Per-
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tama, wanita merasakan kebutuhan yang jelas untuk merencanakan pilihan 

masa depan. Kedua, mereka memanipulasi waktu keputusan dengan me-

nunda keputusan definitif dan membuat keputusan mikro. 

9. Angel Petropanagos, PhD, Alana Cattapan, MA, Françoise Baylis, 

PhD, and Arthur Leader, MD. Social egg freezing: risk, benefits and other 

considerations. 2015. Tulisan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran 

wanita yang ingin melakukan metode pembekuan sel telur. Hasil yang 

diperoleh dari tulisan ini, para wanita menjadi paham implikasi medis, 

keuangan, dan sosial dari pembekuan telur sosial yang relevan dalam 

memberikan informasi yang akurat dan seimbang untuk diskusi semacam 

itu. 

10. Valentin Nicolae Varlas, Roxana Georgiana Bors, Dragos Albu, Ovidiu 

Nicolae Penes, Bogdana Adriana Nasui, Claudia Mehedintu, and Anca 

Lucia Pop. Social Freezing. Pressingg Pause and Fertility. 2021. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk merangkum temuan terbaru yang berfokus 

pada tantangan pembekuan telur sosial, yaitu dengan melakukan tinjauan 

literatur sistematis tentang pembekuan telur sosial yang diterbitkan selama 

sepuluh tahun terakhir. Penelitian ini fokus mengidentifikasi dan 

menganalisis lima topik utama yaitu: (a) teknik pengawetan kesuburan 

yang berbeda, (b) keamanan pembekuan, (c) tingkat penggunaan oosit 

beku, (d) pertimbangan etis, dan (e) efektivitas biaya. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa kesuburan dapat dipertahankan untuk alasan non-

medis melalui sel telur, embrio, atau kriopreservasi jaringan ovarium, 
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dengan vitrifikasi oosit menjadi pendekatan baru dan optimal. Pembekuan 

sel telur sosial lebih diterima karena mendukung kesetaraan gender sosial, 

dan meningkatkan otonomi reproduksi wanita. 

Table 1.1 

Orisinalitas Penelitian 

 
 

No. 

Nama Peneliti, 

Tahun dan Sum-

ber 

 
 

Persamaan 

 
 

Perbedaan 

 
 

Orisinalitas 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Jordana Isacson. 
2018. Tesis 
 
 
 
 
 
 
 
 

Mengkaji ten-

tang social egg 
freezing 

(pembekuan sel 
telur dengan 
alasan non-
medis/sosial) 

Pendekatan 

penelitian, 

teknik ana-

lisis data dan 

fokus kajian 

penelitian. 

Menjelaskan 
pandangan 
ulama 
Bahtsul 
Masail dan 
Majelis 
Tarjih 
mengenai egg 
freezing 
perspektif 
Maqashidu 
al- 
Syariah Jas-
ser 
Auda 

2. Kyle Louise 

Baldwin. 2016. 

Tesis. 

Mengkaji ten-
tang social egg 
freezing 

(pembekuan sel 
telur dengan 
alasan non-
medis/sosial) 

Pendekatan 

penelitian, 

teknik ana-

lisis data, 

fokus kajian 

penelitian, 

dan Teori 

yang 

digunakan. 

Mengkaji 
tentang 

pembekuan 

sel 
telur (egg 
freezing) 

menurut Is-

lam. 
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3 Adrain D. Felder. 

2018. Tesis. 

Mengkaji ten-

tang social egg 
freezing 

(pembekuan sel 
telur dengan 
alasan non-
medis/sosial) 

Fokus kajian 

penelitian dan 

dan teknik 

analisis data 

yang 

digunakan. 

Mengkaji 

tentang 

pembekuan 

sel 
telur (egg 
freezing) 

menurut Is-
lam. 

4 Zhoutang Li. 
2019. Disertasi 

Mengkaji ten-
tang pembekuan 

sel 
telur (egg 
freezing) 

Fokus kajian 

penelitian. 

Mengkaji 
tentang 

pembekuan 

sel 
telur (egg 
freezing) 

menurut Is-

lam. 

5 Karey A 

Harwood. 

2015. Jurnal. 

Mengkaji ten-

tang social egg 
freezing 

(pembekuan sel 
telur dengan 
alasan non-
medis/sosial) 
dan Jenis 
penelitian yangg 
digunakan. 

Fokus kajian 

penelitian. 

Mengkaji 

tentang 

pembekuan 

sel 
telur (egg 
freezing) 

menurut Is-
lam. 

6 John A Rober-

tson. 2014. 

Jurnal 

Mengkaji ten-
tang social egg 
freezing 

(pembekuan sel 
telur dengan 
alasan non-
medis/sosial) 

Fokus kajian 

penelitian. 

Mengkaji 
tentang 

pembekuan 

sel 
telur (egg 
freezing) 

menurut Is-

lam. 
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7 Anna-Lenna. 

2020. Jurnal 

Mengkaji ten-

tang social egg 
freezing 

(pembekuan sel 
telur dengan 
alasan non-
medis/sosial) 

Fokus kajian 

penelitian. 

Mengkaji 

tentang 

pembekuan 

sel 
telur (egg 
freezing) 

menurut Is-
lam.  

8 Michael 

Proost, Alexis 

Paton. 2022. 

Jurnal 

Mengkaji ten-

tang social egg 
freezing 

(pembekuan sel 
telur dengan 
alasan non-
medis/sosial) 

Teknik anali-

sis data yang 

digunakan 

dan fokus 

kajian peneli-

tian. 

Mengkaji 

tentang 

pembekuan 

sel 
telur (egg 
freezing) 

menurut Is-
lam.  

9 Angel 

Petropanagos, 

PhD, Alana 

Cattapan, MA, 

Françoise Bay-
lis, 

PhD, and Ar-

thur 

Leader, MD. 
2015. Jurnal 

Mengkaji ten-
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 Dapat disimpulkan bahwa orisinalitas penelitian ini terletak dari pembaha-

san tentang egg freezing (pembekuan sel telur) ditinjau dari perspektif Islam. 

Adapun hasil temuan dari penelitian ini berupa kesimpulan tentang kebolehan 

ataupun larangan melakukan egg freezing dilihat dari maslahah dan mafsadat-

nya. 

F. Definisi Istilah 

 Untuk menghindari kesalahfahaman dalam memahami maksud judul pe-

nelitian ini, maka perlu dijelaskan beberapa istilah kunci yang berkaitan dengan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Egg Freezing 

Pembekuan sel telur yang bertujuan untuk menunda kehamilan. Dimana 

sel telur diambil dari rahim seorang wanita, selanjutnya dibekukan dan 

disimpan di sebuah laboratorium. Nantinya sel telur tersebut akan 

digunakan di masa mendatang, ketika wanita tersebut telah siap memiliki 

anak. 

2. Bahtsul Masail 

Lembaga yang dibentuk oleh Nahdlatul Ulama (NU) yang bertujuan 

mengkaji berbagai permasalahan keagamaan yang bersifat tematik dan 

aktual agar mendapatkan sebuah keputusan yang memberikan solusi atas 

permasalahan tersebut. 
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3. Majelis Tarjih 

Lembaga organisatoris yang dibentuk oleh Muhammadiyah. Para ang-

gotanya meliputi para intelektual muslim yang ahli di bidang ushuliyyah. 

Lembaga ini aktif melakukan kajian terhadap intensif melakukan kajian 

isu-isu keagamaan kontemporer. 

4. Maqasidu Al-Syariah 

Tujuan-tujuan yang ingin dicapai syariat yang bertujuan untuk mencapai 

kemaslahatan umat manusia agar terhindar dari kemudharatan. Konsep 

dasar Maqasidu al-Syariah yaitu hifdzu al-din (menjaga agama), hifdzu al-

nafs (menjaga jiwa), hifdzu al-aql (menjaga akal), hifdzu al-nasl (menjaga 

keturunan), hifdzu al-mal (menjaga harta). 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A.  Egg Freezing Dalam Perspektif Sosial 

Egg Freezing dan Egg Banking merupakan istilah umum untuk kriopre-

servasi dan penyimpanan oosit
26

 manusia untuk penggunaan atau sumbangan 

pribadi di kemudian hari.
27

 Pada tahun 2012, kebalikan dari posisi sebelumn-

ya, American Society for Reproductive Medicine (ASRM) menyatakan bahwa 

pembekuan telur tidak boleh lagi dianggap eksperimental.
28

 

ASRM mewakili langkah signifikan dalam evolusi pandangan masya-

rakat tentang teknologi kontroversial dewasa ini. ASRM mendasarkan 

pernyataannya pada bukti yang membandingkan tingkat pembuahan dan 

kehamilan dari sel telur yang dibuahi secara alami dengan pembuahan hasil 

egg freezing, serta bukti tentang keamanan pembekuan telur. Dari 80 studi 

keefektifan kriopreservasi dan 32 studi keamanan kriopreservasi, ASRM 

menyimpulkan bahwa ada cukup bukti untuk membenarkan penghapusan la-

bel “eksperimental” dari pembekuan telur, tetapi tidak juga 

                                                 

 
26

Sebuah sel nutfah atau gametosit perempuan dalam reproduksi. Dalam kata lain, ini 

adalah ovum yang belum matang atau sel telur. https://id.wikipedia.org/wiki/Oosit, diakses tanggal  

20 Agustus 2022. 
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Harwood, “On the ethics of social egg freezing, 
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merekomendasikan penggunaannya untuk donor di bank telur universal atau 

untuk satu-satunya tujuan untuk menghindari penuaan reproduksi pada wanita 

sehat. ASRM hanya secara eksplisit merekomendasikan pembekuan telur un-

tuk wanita yang menghadapi infertilitas karena kemoterapi atau terapi gona-

dotoksik lainnya. 

Selanjutnya, ASRM menggarisbawahi sifat terbatas dari data yang ter-

sedia dan menekankan perlunya penelitian yang sedang berlangsung. Yang 

juga perlu diperhatikan adalah kesimpulan bahwa tingkat keberhasilan tam-

paknya secara signifikan lebih rendah untuk wanita yang membekukan sel te-

lur mereka di atas usia 38 tahun. 

Pembekuan telur elektif untuk alasan non-medis diperkenalkan di 

Swedia oleh Nordic IVF Gothenburg pada tahun 2011 dan sekarang ditawar-

kan oleh sebagian besar klinik swasta di Swedia. Tidak ada hukum khusus 

yang mengatur kriopreservasi oosit di Swedia. Oleh karena itu pedoman na-

sional telah dibuat oleh Swedish Society of Obstetrics and Gynecology 

(SFOG) berdasarkan pedoman dari The Swedish National Council of Medical 

Ethics (SMER) dan The European Society of Human Reproduction and En-

docrinology (ESHRE).
29

  

Pedoman tersebut menyatakan bahwa pembekuan telur elektif untuk 

alasan non-medis dapat diterima secara etis asalkan wanita tersebut menerima 

informasi menyeluruh tentang prosedur, risiko, dan kemungkinan memiliki 
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Anna-Lenna. “ Social freezing of oocytes: a means to take control of your fertility,” 

Upsala Journal of Medical Sciences, 2 ( 2014). 
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anak dengan menggunakan telur cryopreserved. Pentingnya informasi juga 

ditekankan dalam rekomendasi oleh ESHRE, tetapi organisasi tersebut pada 

saat yang sama menunjukkan bahwa itu harus menjadi pilihan bebas setiap 

wanita untuk membekukan ovum atau tidak. 

Pada dekade abad 21, sebagian besar klinik kesuburan Amerika Serikat 

menawarkan pembekuan telur sebagai salah satu layanan mereka, dan seba-

gian besar program menawarkan pembekuan telur untuk alasan medis dan 

nonmedis.
30

 Sebagian besar peningkatan kepercayaan dalam pembekuan telur 

adalah karena pengembangan teknik vitrifikasi yakni teknik pembekuan telur 

secara cepat menggunakan tingkat pendinginan yang ekstrim. Metode ini 

menghindari pembentukan kristal di dalam telur, yang dapat menyebabkan sel 

kerusakan, dan telah mengakibatkan tingginya tingkat kelangsungan hidup te-

lur, pembuahan, perkembangan embrio, dan kehamilan. Meskipun ada sedikit 

variasi dalam metode ini, kebanyakan klinik menggunakan vitrifikasi daripa-

da teknik pembekuan yang diberkembang sebelumnya karena cenderung 

lambat.
31

 

Dalam beberapa literatur, pembekuan telur non-medis juga sering dise-

but sebagai pembekuan telur elektif atau sosial, meskipun pembekuan telur 

non-medis bisa dibilang deskripsi yang lebih akurat karena ada aspek elektif 

dan sosial untuk semua pembekuan telur. Alasan yang paling sering dikutip 

                                                 
30

 Harwood, “On the ethics of social egg freezing and fertility preservation for nonmedical rea-

sons”, Dove Press journal:Medicolegal and Bioethics, (2015). 
31

 Harwood, “On the ethics of social egg freezing and fertility preservation for nonmedical rea-

sons”, Dove Press journal:Medicolegal and Bioethics, (2015). 
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untuk pembekuan telur non-medis adalah kurangnya pasangan yang cocok, 

kadang-kadang dikombinasikan dengan kekhawatiran tentang usia lanjut. 

Adapun alasan lain termasuk keinginan untuk menunda kehamilan saat seseo-

rang menyelesaikan pendidikan atau saat fokus pada kemajuan karir. 

Menurut beberapa wanita karier, sulit untuk berhasil menyeimbangkan 

pekerjaan dan kehidupan keluarga. Namun, penelitian yang dipimpin oleh 

Marianne Velmans untuk ibu yang bekerja menunjukkan bahwa 73% wanita 

pekerja yang menyelesaikan survei tidak percaya bahwa pekerjaan mereka 

terhenti karena mereka memiliki anak. Namun, Maggie menyadari bahwa ada 

konflik yang dialami bersama. Langkah pertama dalam mencari solusi adalah 

mengakui adanya konflik; Maggie tidak berhenti bekerja saat anaknya masih 

kecil, tetapi ia mengatakan. 

“Saya sungguh-sungguh memanfaatkan masa cuti saya untuk membia-

sakan diri dengan anak saya yang masih bayi, dan juga mengambil cuti yang 

kedua kalinya”.
32

 

Masalah yang harus ditanggapi serius adalah masalah wanita karir. Saat 

perempuan melepaskan tanggung jawab utamanya sebagai ibu dan istri akibat 

lebih memilih untuk fokus dengan karirnya. Keputusan antara tugas mana 

yang harus lebih penting daripada yang lainnya sering kali menjadi suatu ke-

bingungan. Sebaliknya, perempuan yang menuntut peran ganda hanya akan 

memperparah masalah dan tumpang tindih. Akibatnya, keharmonisan dalam 

                                                 

 
32

Hardianti, “Peran Wanita Karir Dalam Kehidupan Rumah Tangga Desa Batolempengan 

Kecamatan Batolempengan Kabupaten Gowa,” http://repositori.uin- alaud-

din.ac.id/6205/1/HARDIANTI.pdf, pada tanggal 2 November  2022. 
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rumah tangga akan rusak, sehingga anak-anak akan kurang mendapat kasih 

sayang dan perhatian dari ibunya, dan yang terburuk adalah anak-anak akan 

menjadi nakal, yang berakibat merusak moral mereka.
33

 

Pembahasan ini tidak perlu membahas masalah keluarga akibat orang 

tua yang bekerja meninggalkan anaknya. Di bagian barat dan timur dunia, ada 

banyak contoh kasus yang dilaporkan di media yang menunjukkan betapa sa-

kitnya orang tua yang menghabiskan sebagian besar waktunya di tempat ker-

ja. Namun, data menunjukkan bahwa wanita yang sangat menghargai karier 

mereka di luar rumah mengalami ketidakstabilan dalam kehidupan keluarga 

mereka. 

Alasan lain termasuk keinginan untuk menunda melahirkan sampai 

wanita merasa mereka telah mencapai tingkat kedewasaan yang memadai, 

stabilitas keuangan, atau dukungan emosional. Namun, fokus berlebihan pada 

keputusan individu perempuan untuk menunda melahirkan adalah menyesat-

kan, jika mengabaikan konteks sosial. Untuk berbagai alasan, kecenderungan 

tetap ke arah keterlambatan melahirkan anak di semua sub kelompok pe-

rempuan adalah realitas sosial. 

Beberapa ahli mengidentifikasi penghindaran penurunan kesuburan ter-

kait usia ditandai oleh ASRM sebagai menghindari penuaan reproduksi pada 

wanita sehat sebagai alasan nonmedis untuk pembekuan telur. Namun, ge-

lombang mungkin berubah ke arah konseptualisasi hilangnya kesuburan ter-
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Alex Sobur, Pembinaan Anak Dalam Keluarga (Jakarta: PT. Bpk Gunung Mulia, 
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kait usia sebagai alasan medis untuk pembekuan telur. Dalam beberapa litera-

tur, pembekuan telur dicirikan sebagai obat pencegahan untuk penurunan 

kesuburan terkait usia. European Society of Human Reproduction and Embr-

yology, membuat kasus bahwa pelestarian kesuburan untuk penuaan ovarium 

alami tidak dapat dengan mudah diabaikan sebagai preferensi yang tidak ter-

kait dengan kesehatan. Dalam pandangannya, poin yang relevan secara moral 

adalah bahwa tidak memiliki anak adalah tidak disengaja, terlepas dari pen-

yebabnya. Memang, masalah penurunan kesuburan terkait usia mencontoh-

kan betapa sulitnya untuk menarik garis yang berarti antara alasan medis dan 

nonmedis untuk pembekuan telur.  

Dalam contoh terkait, beberapa peneliti telah menunjukkan kemungki-

nan manfaat endokrin dari pelestarian kesuburan bagi wanita pascamenopau-

se. Karena wanita hidup lebih lama, mereka mungkin tidak ingin menghabis-

kan sebagian besar masa dewasa mereka dalam menopause, atau begitulah 

hipotesis para peneliti. Dalam hal ini, pelestarian kesuburan dilakukan dengan 

pembekuan jaringan ovarium, dan tujuannya tidak harus memiliki anak. Tu-

juannya adalah untuk meremajakan keremajaan. Karena menopause bukanlah 

penyakit, motivasi ini sulit untuk diklasifikasikan sebagai jelas medis atau je-

las nonmedis. 

Namun demikian, fakta bahwa penuaan adalah proses alami tidak me-

niadakan manfaat kesehatan teoritis bagi wanita yang lebih tua jika jaringan 

ovarium yang diawetkan dengan kriopreservasi berhasil ditanamkan kemba-
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li.
34

 

Perhatian media yang meningkat, serta liputan perusahaan dan asuransi 

swasta tentang pembekuan telur sosial, dapat mengakibatkan meningkatnya 

tekanan pada wanita muda untuk membekukan telur mereka. Liputan media 

sering menekankan manfaat potensial dari pembekuan telur dan mengabaikan 

atau meremehkan risiko terkait. Dengan pembekuan sel telur sosial yang disa-

jikan sebagai pilihan reproduksi yang berharga, beberapa wanita mungkin 

menjadi percaya bahwa pembekuan sel telur mereka adalah cara terbaik (jika 

bukan satu- satunya cara) untuk mengamankan kesempatan memiliki anak 

yang sehat dan terkait secara genetik di masa depan. 

Penggambaran social egg freezing sebagai rencana cadangan atau asu-

ransi kesuburan yang memungkinkan wanita muda subur untuk meluangkan 

waktu untuk menemukan pasangan jangka panjang yang cocok, menyelesai-

kan pendidikan mereka, mencapai stabilitas keuangan atau memajukan tujuan 

karir mereka tanpa harus khawatir tentang kesuburan masa depan mereka 

mungkin sangat mempengaruhi cara-cara di mana beberapa pilihan repro-

duksi wanita dibentuk. Dokter harus berhati-hati untuk tidak memberikan te-

kanan tambahan pada wanita dengan menggambarkan pembekuan telur seba-

gai sesuatu yang harus mereka pilih untuk menghindari penyesalan di masa 

depan. 

Tekanan bagi perempuan untuk membekukan sel telurnya terjadi dalam 

konteks sosial yang lebih luas yang mendorong kuat perempuan untuk men-
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jadi ibu. Pembekuan telur sebagai cara melestarikan pilihan reproduksi pe-

rempuan memperkuat norma-norma sosial dan harapan yang menafsirkan 

keibuan sebagai aspek sentral kewanitaan. Wanita didorong untuk membe-

kukan sel telur mereka sebagai cara untuk memiliki segalanya yaitu memiliki 

keluarga dan karier, menyiratkan bahwa bagi wanita yang menginginkan ke-

dua hal ini, pembekuan sel telur memungkinkan hal ini. Meskipun individu 

wanita dapat mengambil manfaat dari pembekuan telur untuk memuaskan 

hasrat reproduksi mereka, dokter tidak boleh berasumsi bahwa memiliki anak 

yang terkait secara genetik sama pentingnya bagi semua wanita yang bertanya 

tentang pembekuan telur sosial. 

Bagi wanita yang memang menginginkan anak secara genetik dan yang 

ingin menghindari kesulitan yang terkait dengan infertilitas, tekanan untuk 

menggunakan pembekuan telur terlalu menempatkan tanggung jawab repro-

duksi pada individu wanita dan mengaburkan pengaruh struktur sosial yang 

dapat berkontribusi pada keterlambatan melahirkan anak. Misalnya, dengan 

tidak adanya program penitipan anak yang didanai yang dapat membuat me-

lahirkan anak dan membesarkan anak di usia yang lebih muda lebih mungkin 

dan lebih mudah, keputusan untuk menunda melahirkan anak mungkin bukan 

pilihan sama sekali. 

Pembekuan sel telur sosial tidak dapat diakses oleh wanita tanpa sum-

ber daya keuangan yang substansial. Sehingga penting untuk mempertim-

bangkan cara-cara di mana teknologi ini dapat bekerja untuk mengistime-

wakan proyek-proyek pembuatan keluarga dari wanita yang sudah memiliki 
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hak istimewa, dan untuk mengecualikan orang lain yang tidak dapat memba-

yarnya. 

Pembekuan sel telur secara sosial memperkuat asumsi tentang nilai 

memiliki anak yang terkait secara genetik, yang mungkin tidak sama pen-

tingnya bagi semua wanita. Penting untuk menguraikan potensi manfaat dan 

risiko relatif dari semua pilihan yang dibuat.
35

 

B.  Egg Freezing Dalam Perspektif Islam 

Pusat Kebijakan Hukum, Bioteknologi, dan Bioetika Petrie-Flom di Har-

vard Law School memuat fatwa yang dikeluarkan Dar-Al-Iftaa Al-Misriyyah 

yaitu Lembaga Fatwa Mesir yang mengatakan pada dasarnya jika empat hal  

ini terpenuhi, pembekuan sel telur juga diperbolehkan dan tidak bertentangan 

dengan Islam.
36

 

a. Sperma yang digunakan untuk membuahi sel telur berasal dari sperma 

suami harus dalam ikatan pernikahan, bukan setelah pernikahan be-

rakhir, seperti perceraian atau kematian; 

b. Sel telur yang telah dibuahi dipastikan tersimpan di tempat yang aman 

dan di bawah pengawasan yang ketat agar tidak tercampur dengan sel 

telur yang diawetkan lainnya, baik sengaja maupun tidak sengaja. 
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Petropanagos, Cattapan, Baylis, Leader, “Social egg freezing, 197. 
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islam, diakses tanggal 5 Oktober 2022. 
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c. Tidak boleh menanamkan sel telur yang telah dibuahi ke dalam rahim 

wanita yang awalnya tidak menghasilkan sel telur. Terlebih lagi, sel 

telur tidak boleh disumbangkan; 

d. Pembekuan sel telur seharusnya tidak menimbulkan efek sekunder 

negatif pada embrio karena efek dari berbagai elemen yang mungkin 

terungkap selama siklus. 

 Selanjutnya saat wanita telah siap memiliki anak dengan menggunakan sel 

telur beku, maka proses akan dilanjutkan dengan in vitro fertilization (bayi ta-

bung). Sementara itu, menurut fatwa MUI pada 13 Juni 1979, bayi tabung diper-

bolehkan dalam Islam dengan ketentuan sebagai berikut. 

1. Bayi tabung yang sah hukumnya dan menggunakan sperma dan ovum 

dari pasangan suami istri adalah boleh (diperbolehkan), karena hak ini 

termasuk usaha yang berbasis agama. 

2. Menurut prinsip Sadd az-zari'ah, bayi tabung (bayi tabung) dari pasan-

gan suami istri yang dititipkan rahim istri lain, misalnya dari istri kedua 

yang dititipkan kepada istri pertama adalah haram karena akan menim-

bulkan masalah pewarisan yang berbelit-belit. (khususnya antara anak 

yang lahir dari ibu yang memiliki sel telur dan ibu yang hamil kemudian 

melahirkannya, begitu pula sebaliknya). 

3. Menurut prinsip Sadd az-zari'ah, in vitro fertilization (bayi tabung) den-

gan menggunakan sperma beku dari almarhum suami adalah haram kare-

na akan menimbulkan masalah rumit dalam pewarisan dan penentuan na-

sab. 
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4. Bayi tabung yang sperma dan ovumnya diambil dari orang lain selain 

suami istri yang sah adalah tidak sah karena statusnya sama dengan hu-

bungan seksual antara lawan jenis di luar perkawinan yang sah (zina). 

Hal ini didasarkan pada prinsip Sadd az-zari'ah, yaitu menghentikan zina 

yang sesungguhnya. 

Sebagai agama integral, Islam memberikan status khusus kepada perempuan yang 

memiliki keahlian dan kehormatan tanpa membatasi hak-haknya. Kontribusi amal 

untuk kemajuan Islam tidak dilarang atau diwajibkan oleh Islam. Perempuan 

diberi hak untuk dididik dan berkreasi agar dapat berkreasi di panggung kodrat 

dan menghargai kehidupan secara wajar sesuai dengan petunjuk-Nya, serta dipan-

dang sebagai pribadi yang mandiri. Dengan melihat hal ini, para wanita akan ko-

koh dalam kehadiran Islamnya, menumbuhkan wawasannya, memandang sosok 

wanita sesekali dan tidak akan tergerak oleh arus sosial yang menipu, dalam per-

spektif Islam orang tidak dilarang untuk bekerja dan memiliki. sebuah profesi, 

selama wanita bisa.
37

 

 Karier dan pekerjaan perempuan di luar rumah dianggap jaiz (diper-

bolehkan) menurut hukum Islam, yang dapat diartikan sebagai sunnah atau kebu-

tuhan. Islam pada dasarnya membolehkan perempuan untuk bekerja jika memen-

uhi persyaratan, dan tidak termasuk apapun yang bertentangan dengan hukum 

syariah. Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi wanita karir dalam Islam ada-

lah sebagai berikut: 
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1. Bebas dari hal-hal yang akan menyebabkan masalah, kemungkaran, 

membahayakan agama dan kehormatannya. 

2. Pekerjaanya tidak mengganggu kewajiban utamanya dalam urusan ru-

mah tangga, karena kewajiban mengurus rumah tangga adalah 

kewajiban utama sedangkan karir bukan kewajiban baginya (di-

bolehkan). 

3. Harus dengan izin suaminya, karena istri wajib menaati suaminya. 

4. Menerapan adab-adab islami, seperti menjaga pandangan, memakai hi-

jab, tidak memakai wewangian yang berlebihan, tidak melembutkan 

suaranya kepada peria yang bukan mahrom dan lain-lain.
38

 

5. Pekerjaannya sesuai dengan sifat wanita, sesuai dengan keahlianya. 

6. Tidak ada ikhtilat di lingkungan kerjanya, serta mendapat ridho sua-

mi.
39

 

Seseorang yang mempertimbangkan bagaimana Islam mendorong mewuju-

dkan dan menginginkan sebuah keluarga akan memperhatikan dan bekerja tanpa 

lelah menuju tugas dan tujuan yang paling penting untuk memiliki keluarga sesuai 

dengan Islam, diantara sebagai berikut: 

1. Kemulian keturunan. 

Yang utama adalah keturunan. Akibatnya, pernikahan itu terjadi. Tu-

juannya adalah untuk melindungi generasi masa depan dan melindungi 

umat manusia secara keseluruhan. Hal itu akan mendekatkan seseo-
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rang dengan keempat jenis tersebut dengan menggunakan anak sebagai 

perantara. Salah satunya adalah tidak ingin bertemu Allah dalam satu 

keadaan karena keempat jenis tersebut merupakan pokok utama yang 

diinginkan ketika merasa aman dari kejahatan hawa nafsu. 

2. Menjaga diri dari setan 

Hubungan seksual yang diminta antara pasangan suami-istri dapat me-

lindunginya dari perbuatan ganda setan, melemahkan kemurkaan, 

mencegah hawa nafsu yang tidak senonoh, menjaga visi, dan melin-

dungi kemaluan. Dengan demikian, Nabi SAW mengisyaratkan den-

gan sabdanya: Barangsiapa yang menikah telah benar-benar menjaga 

sebagian dari agamanya, maka takutlah kepada Allah SWT.
40

 

3. Berkerja sama dalam menghadapi kesulitan 

Ikatan pernikahan berlangsung seumur hidup. Oleh karena itu, sesuatu 

yang berhenti karena itu tidak membatasi perkawinan; Sebuah keluar-

ga yang berlangsung seumur hidup dibentuk oleh pernikahan. Keluar-

ga berjuang untuk stabilitas dan ketenangan. seorang pria yang 

menghabiskan waktu berjam-jam, bekerja keras, bepergian, pulang ke 

rumah untuk berperang dan damai. Tanpa istri yang saleh di sam-

pingnya, dia tidak akan bisa melakukan hal-hal ini dengan benar—

membuatnya bahagia, membuatnya sedih, meredakan kesedihannya, 

dan mengurus rumah istri dan anak-anaknya. Nabi SAW bersabda: Se-
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sungguhnya dunia adalah permata, sebaik-baik perhiasan adalah pa-

sangan yang saleh. Oleh karena itu, salah satu tujuan keluarga dalam 

Islam adalah agar istri bekerja sama dalam memikul berbagai tanggung 

jawab hidup.
41

 

4. Menghibur jiwa dan menegakkannya dengan bersama-sama 

Sesungguhnya ketenangan kebersamaan, menonton dan bermain, 

menyegarkan hati dan mendorongnya untuk beribadah sebagai sesuatu 

yang diperintahkan oleh kenyamanan jiwa. Karena kebenaran berten-

tangan dengan nafsu, jiwa yang gelisah menjadi memusuhinya. Nafsu 

menjadi keras kepala dan kukuh ketika berulang kali dipaksa mela-

kukan sesuatu yang bertentangan dengannya. Nafsu tumbuh kuat dan 

bergairah ketika didorong oleh kesenangan pada waktu tertentu. Isti-

rahat memecah kesempitan dan menyegarkan hati dalam persahabatan 

dengan wanita. Orang-orang saleh layak disegarkan semangatnya.
42

  

5. Melaksanakan hak-hak keluarga 

Memerangi kepentingan nafsu, melatih dengan kewajiban, otoritas da-

lam pelaksanaan hak, melengkapi kebebasan keluarga, menahan diri 

terhadap etika, melewati kemaksiatan mereka, berusaha mengatasinya, 

mengarahkan mereka ke jalan agama, tidak main-main menyelesaikan 

pekerjaan hukum, melakukan instruksi untuk diri mereka sendiri dan 

memfasilitasi pendidikan anak. Semua ini adalah tindakan kebaikan. 
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Perwalian dan perlindungan diberikan untuk perbuatan ini. Anak-anak 

dan keluarga aman. Perlindungan sangat penting. Seseorang yang ber-

hati-hati tentang asuransi adalah seseorang yang berhati-hati karena dia 

khawatir bahwa dia tidak dapat memenuhi hak istimewanya.
43

 

6. Pemindahan kewarisan 

Sulit untuk memiliki gagasan untuk memindahkan kelimpahan dari sa-

tu zaman ke zaman lain tanpa memiliki tempat untuk benar-benar 

fokus pada silsilah, anggota keluarga, dan kerabat. Keluarga tinggal di 

wadah ini. Al-Qur'an yang mulia telah menjelaskan bagaimana kerabat 

dapat mewariskan hartanya. Tanpa hubungan dan batasan kekeluar-

gaan yang jelas, tidak akan sempurna. 

7. Masalah-masalah lainnya 

Ada banyak tujuan keluarga yang tidak disebutkan, antara lain: laran-

gan perselingkuhan, khususnya kegiatan yang kita kenal sebagai wa-

bah luar biasa yang dilarang oleh Allah SWT untuk melakukannya 

bahkan untuk bergerak ke arah itu dan segala sesuatu yang men-

yebabkan perselingkuhan.
44

 

C.  Implikasi Sosial Egg Freezing 

Pembekuan telur telah digunakan sejak akhir 1990-an untuk menjaga 

kesuburan wanita muda penderita kanker yang berisiko kemandulan akibat 

                                                 

 
43

Yusuf, Fiqih Keluarga, 29. 

 
44

Sinta Nuriyah Abdurrahman Wahid, Wajah Baru Relasi Suami Istri (Yogyakarta: Lkis 

Yogyakarta, 2003), 122. 



37 

 

kanker atau pengobatannya.
45

 Pembekuan telur sosial biasanya ditawarkan 

kepada wanita di bawah usia 38 tahun yang ingin mempertahankan pilihan 

untuk memiliki anak yang sehat dan terkait secara genetik di kemudian hari. 

Pembekuan telur sosial (social egg freezing), diikuti dengan in vitro fer-

tilization (IVF) dan transfer embrio, menawarkan dua manfaat penting bagi 

wanita yang mengantisipasi kehamilan pada usia lanjut: ini memberi mereka 

kemungkinan menjadi induk genetik menggunakan sel telur beku yang telah 

mereka cairkan, dan ini mengurangi risiko memiliki anak dengan kelainan 

kromosom yang terkait dengan aneuploidi ovarium.
46

 Selain itu, bagi wanita 

yang tidak memiliki pasangan atau bagi wanita yang memiliki kekhawatiran 

moral tentang status embrio yang sedang berkembang, pembekuan telur 

mungkin merupakan alternatif yang lebih baik daripada pembekuan embrio. 

 Risiko medis yang terkait dengan stimulasi ovarium dan pengambilan sel 

telur harus dikomunikasikan kepada semua wanita yang bertanya tentang 

pembekuan sel telur dengan indikasi sosial. Wanita muda, sehat dan subur 

harus mengetahui bahwa data tentang efek stimulasi ovarium dan pengambi-

lan sel telur terbatas sejauh data tersebut didasarkan pada pengalaman pada 

populasi pasien yang berbeda yaitu wanita yang lebih tua dengan infertili-

tas.
47
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 Mungkin resiko medis terpenting yang terkait dengan pembekuan telur 

adalah risiko yang dapat diakibatkan oleh stimulasi ovarium, seperti sindrom 

hiperstimulasi ovarium.
48

 Sindrom hiperstimulasi ovarium ringan sampai se-

dang melibatkan kelelahan, mual, sakit kepala, sakit perut, nyeri payudara 

dan iritabilitas, tetapi efek samping ini biasanya dapat dikontrol dengan baik. 

Namun, 0,1% -2% pasien mungkin mengalami sindrom hiperstimulasi ova-

rium yang parah yang mengakibatkan pembekuan darah, sesak napas, sakit 

perut, dehidrasi, dan muntah yang memerlukan perawatan di rumah sakit. Da-

lam kasus yang jarang terjadi, kematian dapat terjadi, namun tidak ada kema-

tian seperti itu yang dilaporkan di Kanada hingga saat ini. Saran telah dibuat 

bahwa stimulasi ovarium dapat meningkatkan risiko kanker payudara, rahim 

dan lainnya. Namun, laporan kanker terbatas dan saling bertentangan, sehing-

ga penelitian lebih lanjut diperlukan. 

Wanita yang berusaha mencapai kehamilan menggunakan telur beku yang 

dicairkan akan menghadapi risiko in vitro fertilitation (IVF).
49

 Risiko ini ter-

masuk kehamilan ganda, tekanan darah tinggi terkait kehamilan, persalinan 

prematur, persalinan operatif, dan bayi dengan berat badan lahir rendah. 

 Dalam beberapa literatur, alasan yang paling sering mendorong wanita 

melakukan egg freezing dengan indikasi sosial adalah kurangnya pasangan 

yang cocok, kadang-kadang dikombinasikan dengan kekhawatiran tentang 

usia lanjut. Adapun alasan lain termasuk keinginan untuk menunda kehamilan 
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saat seseorang menyelesaikan pendidikan atau saat fokus pada kemajuan ka-

rir. 

 Menurut beberapa wanita karier, sulit untuk berhasil menyeimbangkan pe-

kerjaan dan kehidupan keluarga. Namun, penelitian yang dipimpin oleh Ma-

rianne Velmans untuk ibu yang bekerja menunjukkan bahwa 73% wanita pe-

kerja yang menyelesaikan survei tidak percaya bahwa pekerjaan mereka ter-

henti karena mereka memiliki anak. Namun, Maggie menyadari bahwa ada 

konflik yang dialami bersama. Langkah pertama dalam mencari solusi adalah 

mengakui adanya konflik; Maggie tidak berhenti bekerja saat anaknya masih 

kecil, tetapi ia mengatakan: 

“Saya sungguh-sungguh memanfaatkan masa cuti saya untuk membiasa-

kan diri dengan anak saya yang masih bayi, dan juga mengambil cuti yang 

kedua kalinya”.
50

 

 Masalah yang harus ditanggapi serius adalah masalah wanita karir. Saat 

perempuan melepaskan tanggung jawab utamanya sebagai ibu dan istri akibat 

n lebih memilih untuk fokus dengan karirnya. Keputusan antara tugas mana 

yang harus lebih penting daripada yang lainnya sering kali menjadi suatu ke-

bingungan. Sebaliknya, perempuan yang menuntut peran ganda hanya akan 

memperparah masalah dan tumpang tindih. Akibatnya, keharmonisan dalam 

rumah tangga akan rusak, sehingga anak-anak akan kurang mendapat kasih 

sayang dan perhatian dari ibunya, dan yang terburuk adalah anak-anak akan 

menjadi nakal, yang berakibat merusak moral mereka.
51

 

                                                 

 
50

Hardianti, Peran Wanita Karir, 

 
51

Sobur, Pembinaan Anak. 80.  



40 

 

 Pembahasan ini tidak perlu membahas masalah keluarga akibat orang tua 

yang bekerja meninggalkan anaknya. Di bagian barat dan timur dunia, ada 

banyak contoh kasus yang dilaporkan di media yang menunjukkan betapa sa-

kitnya orang tua yang menghabiskan sebagian besar waktunya di tempat ker-

ja. Namun, data menunjukkan bahwa wanita yang sangat menghargai karier 

mereka di luar rumah mengalami ketidakstabilan dalam kehidupan keluarga 

mereka. 

 Alasan lain termasuk keinginan untuk menunda melahirkan sampai wanita 

merasa mereka telah mencapai tingkat kedewasaan yang memadai, stabilitas 

keuangan, atau dukungan emosional. Namun, fokus berlebihan pada keputu-

san individu perempuan untuk menunda melahirkan adalah menyesatkan, jika 

mengabaikan konteks sosial. Untuk berbagai alasan, kecenderungan tetap ke 

arah keterlambatan melahirkan anak di semua sub kelompok perempuan ada-

lah realitas sosial. 

D.  Teori Maqasidu Al-Syariah Jasser Auda 

1. Biografi Jasser Auda 

Jasser Auda merupakan tokoh intelektual Muslim kontemporer 

yang sangat terkenal di dunia Muslim dan Barat.
52

 Lahir di Kairo, Mesir 

pada tahun 1966, Auda tumbuh sebagai seorang anak yang tertarik dengan 

ilmu dan pengetahuan, hal ini terlihat dari masa mudanya ketika ia 

menghabiskan pendidikan agamanya di Masjid al-Azhar. Talaqqi klasik 
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yang dilakukan Auda di Masjid Jami' al-Azhar terdiri dari beberapa 

kegiatan, antara lain: menghafal Al-Qur'an, mempelajari kitab-kitab al-

Bukhari dan hadis Islam (tafsir Ibnu Hajar dan al-Nawawi), ilmu fiqh, is-

nad dan takhrij serta ushul fiqh. Selain itu, Auda mengambil jurusan 

teknik di Universitas Kairo pada tahun 1998. Setelah mendapatkan gelar 

master di Universitas Kairo, Auda melanjutkan pendidikannya untuk 

mendapatkan gelar PhD dalam analisis sistem di University of Waterloo di 

Kanada. Pada tahun 1996, ia berhasil menyelesaikan gelar PhD di 

Waterloo Kanada. Dia kemudian kembali belajar di Islamic American 

University dengan fokus pada jurusan Islamic Studies. Di universitas yang 

sama, ia memperoleh gelar master dalam hukum Islam, yang lulus pada 

tahun 2004.  Ia kemudian pergi ke Inggris untuk mendapatkan gelar PhD 

di University of Wales. Pada tahun 2008, ia menyelesaikan gelar PhD di 

bidang Hukum Islam.
53

 

Jasser Auda adalah Associate Professor di Qatar Faculty of 

Islamic Studies (QFIS), dengan fokus pada kebijakan publik dalam pro-

gram Studi Islam. Dia adalah anggota pendiri Asosiasi Ulama Muslim In-

ternasional di Dublin, anggota Dewan Akademik Institut Internasional 

Kanada untuk Studi Sistem Lanjutan (IIAS), dan anggota Dewan 

Pengawas Global Pusat Studi Peradaban (GCSC) di Inggris, Anggota De-

wan Asosiasi Ilmuwan Sosial Muslim (AMSS) Inggris, Anggota Forum 
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Melawan Islamofobia dan Rasisme (FAIR) Inggris dan konsultan  

islamonline.net.  

Jasser Auda adalah direktur dan pendiri Pusat Riset Maqashid  dan 

Pusat Filsafat Hukum Islam di London, Inggris, dan pernah menjadi dosen 

tamu di berbagai negara. Selain itu, beliau mendapatkan 9 penghargaan 

diantaranya: 1) Global Legal Leader Certificate, Qatar Legal Forum, 

2009. 2) Islamic Student Association of the Cape Medal, 2008. 3) Interna-

tional Center for Moderation Award, Kuwait, 2008. 4) Cairo University 

Medal, 2006. 5) Innovation Award, International Institute of Advanced 

System Reseach (IIAS) Jerman, 2002. 6) Provinsi Ontario, Kanada 1994-

1996. 7)Provinsi Saskatchewan, Kanada 1993-1994. 8) 1st Prize for 

Quranic Hafalan, Cairo, 1991. 9) Research Grants Award (sebagai Prin-

cipal Researcher atau Assistant Researcher di beberapa universitas seperti 

Universitas Syari'ah Amerika Serikat 2003-2004) dan penghargaan 

bergengsi lainnya.
54

 

2. Konsep Maqasidu Al-Syariah Jasser Auda  

 Menurut Jasser Auda, pendekatan maqasidu al-syariah dikembangkan se-

bagai akibat dari kegagalan pendekatan konvensional dalam menyelesaikan 

isu-isu kontemporer global. Apresiasi Nabi terhadap pemahaman sebagian 

sahabat yang memahami makna perintah Nabi dalam hadits shalat Ashar di 

Bani Qurayzah menjadi bukti bahwa pola pendekatan maqashid telah diprak-
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tikkan sejak zaman Nabi. Meski bertentangan dengan nash, penegasan 

pemahaman sahabat oleh Nabi juga melegitimasi sahih-nya ijtihad dengan 

mengutamakan maqasid.
55

 

 Hukum Islam baginya adalah suatu susunan peraturan dan ketentuan yang 

mengatur umat Islam dalam kesehariannya, di manapun dan kapanpun mereka 

berada. Hukum Islam sebagai sebuah sistem harus senantiasa menjaga keter-

bukaan dan pembaharuan dirinya agar tetap bertahan dan tidak ditelan oleh 

perkembangan zaman. Dalam hal ini Jasser Auda berniat untuk mengembali-

kan pemahaman syariah ke zaman Nabi Muhammad dan para sahabatnya. 

Apakah berurusan dengan teks itu sendiri atau kebijaksanaan yang terkandung 

di dalamnya. Kajian ushul fiqh menempatkan gagasan maqasidu al-syariah pa-

da posisi yang signifikan, karena berbicara tentang alasan untuk meletakkan 

aturan dalam Islam.
56

 

 Penetapan maqasidu al-syariah oleh Allah dapat ditelusuri kembali pada 

dua sumber otoritatif dalam istinbath al-ahkam, atau menggali hukum melalui 

akal. Sumber tersebut adalah Al-Qur'an dan Sunnah. Ada empat cara untuk 

menentukan maqasidu al-syariah melalui Al-Qur'an dan Sunnah yaitu: ibarah 

al-nash (artinya yang tersurat), isyarah al-nash (artinya yang tersirat), dalalah 
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al-nash (artinya yang dikontekstualisasikan), dan iqtishad al-nash (artinya 

yang diinginkan).
57

 

 Jasser Auda mengutip pandangan Ibnu al-Qayyim bahwa syariah pada 

hakikatnya adalah prinsip yang didasarkan pada kemaslahatan dan kebijaksa-

naan manusia. Di tengah kehidupan mereka, kebijaksanaan dari kesulitan harus 

diwujudkan. Syariah adalah tentang manfaat, rahmat, kebijaksanaan, dan 

keadilan.
58

 

 Jasser Auda sampai pada kesadaran bahwa keberadaan hukum Islam tidak 

lebih dari sarana untuk mewujudkan maqasid, dan bahwa setiap hukum tidak 

dapat dipisahkan dari maqasid-nya dalam realisasinya.  

 Dalam memperbaiki pendekatan hukum Islam, Jasser Auda memahami 

bahwa seringkali dilakukan sampai taraf tertentu atau seluruhnya melalui 

dekonstruksi dan melahirkan perangkat-perangkat yang sistemik, hal inilah 

yang membuat banyak upaya yang dilakukan oleh para reformis ditolak. Alha-

sil, dengan menggunakan filsafat sistem sebagai pisau analisisnya, ia men-

gusulkan pembaharuan metodologi melalui maqasid. Hal ini karena maqasid 

merupakan bagian yang harus dikoordinasikan baik dari segi teknis maupun 

pengakuan yang sah. 

 Melalui spektrum perbedaan antara konsep syariah, fikih, dan fatwa,  Jas-

ser Auda menjelaskan makna syariah Islam. Pertama, syariah adalah wahyu 

yang diterima Nabi Muhammad SAW. Di tengah kehidupan, syariah adalah ri-
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salah dan tujuan wahyu yang harus diwujudkan. Syariah hanya mengacu pada 

Al-Qur'an dan sunnah Nabi dalam konteks ini. Kedua, fikih adalah kumpulan 

anggapan atau pemikiran tentang aturan yang lahir dari pribadi-pribadi pakar 

fikih dengan teknik istinbat yang berbeda dan dari mazhab yang berbeda; ber-

fokus pada berbagai aspek kehidupan sehari-hari sepanjang sejarah Islam. 

Ketiga, fatwa adalah praktik penerapan syariah dan fikih dalam konteks 

kehidupan umat Islam sehari-hari. Sumber primer yang paling otoritatif adalah 

Al-Qur‟an dan Sunnah. 

 Keputusan redaksional bersifat final, tetapi terbuka untuk interpretasi. Se-

bagai teks referensi, keduanya telah menjadi aturan hidup yang memiliki mim-

pi keadilan, kelihaian dan kebaikan dalam setiap keadaan dan kondisi. Inilah 

pemahaman syariat Islam dalam tataran utama. Sementara itu, pada tataran 

fikih, syariat Islam harus dipandang sebagai karya yang membumikan tujuan 

yang diinginkan oleh Allah. Ijtihad atau pemikiran mendalam adalah metode 

yang digunakan untuk melakukan upaya ini. Al-Qur‟an dan Sunnah diter-

jemahkan menjadi pedoman hukum melalui ijtihad sesuai dengan keadaan 

yang melingkupi seorang mujtahid. 

 Jasser Auda menegaskan bahwa seorang ahli hukum harus memiliki pen-

getahuan tentang perkembangan ilmu pengetahuan terkini. Karena itu konse-

kuensi ijtihad yang diberikan oleh seorang ahli fikih dapat dikaitkan dengan 

zamannya. Jika dilihat hanya dari satu sudut pandang, hukum Islam tidak akan 

bermanfaat atau relevan. Untuk memahami hukum Islam, seseorang harus 

mengenal semua bidang terkait. Upaya yang dilakukan Jasser Auda untuk me-
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neliti, menerapkan, dan mengembangkan kembali studi maqasid tampak ber-

beda dari studi maqasid sebelumnya. Teori-teori modern, misalnya, menunjuk-

kan bahwa hifdz al-nasl (menjaga keturunan), berkembang menjadi kepedulian 

terhadap keluarga hingga menunjukkan adanya sistem sosial Islam yang sipil.
59

 

 Menurut Jasser Auda, perubahan pandangan dunia para ahli fikih mem-

pengaruhi perkembangan hukum. Artinya, pemahaman seorang faqih terhadap 

hukum Islam akan semakin tajam dan komprehensif semakin banyak perspektif 

yang dimilikinya. Dia percaya bahwa hukum Islam adalah sistem kognitif dan 

fikih adalah produk pemikiran bukan wahyu. Akibatnya, tidak menutup 

kemungkinan bahwa masyarakat saat ini sedang mengalami serangkaian re-

formasi, termasuk metodologi istinbath al-ahkam dan bahkan dekonstruksi 

hukum Islam tradisional. 

 Maqasidu al-Syariah, yang dikemukakan oleh Jasser Auda, mengidentifi-

kasi enam (enam) aspek sistem-filosofis epistemologi hukum Islam. Keenam 

ciri tersebut dimaksudkan untuk mengukur dan menjawab peran yang dimain-

kan Maqasidu al-Syariah dalam ijtihad dan pembentukan hukum dewasa ini. 

Auda menjelaskan masing-masing dari enam fitur di bagian ini dari dua sudut 

pandang berikut: Teologi Islam dan teori sistem keenam karakteristik tersebut 

adalah: kognitif (cognitive), kemenyeluruhan (wholeness), keterbukaan (open-
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ness), hierarki yang saling terkait (interrelated hierarchy), multidimensional 

(multidimensionality), dan kebermaksudan (purposefullness).
60

 

a. Kognitif (Cognitive) 

Inti fitur ini ialah upaya dalam memisahkaan wahyu serta kognisi ma-

nusia.
61

 Hukum Islam, atau fiqh, adalah hasil penalaran dan refleksi 

(ijtihad) atas teks (nash) untuk menemukan berbagai makna 

tersembunyi dan implikasi praktisnya, menurut teologi Islam: "Tuhan 

tidak boleh disebut faqih," menurut ahli hukum dan teolog Islam Mu-

takallimun, "karena tidak ada yang tersembunyi dari-Nya‟.
62

 Tidak 

menutup kemungkinan masih terdapat kekurangan dan kekurangan 

dalam fikih karena merupakan hasil kognisi (nalar) manusia. Segala 

sesuatu yang bertentangan dengan teks Al-Qur'an dan Sunni atau isin-

ya jelas salah dan harus ditolak. Adapun hukum agama dapat berdap-

tasi dan menyesuaikan waktu dan keadaan..
63

 Hal ini menunjukkan 

bahwa dalam perjalanannya ke arah yang lebih baik, fikih masih men-

dapat beberapa koreksi dan kritik yang bersifat debatable dan tentatif. 

Namun persoalannya, yang terjadi saat ini, khususnya di Indonesia, 

menunjukkan sifat penetapan hukum Islam yang sangat subyektif. Da-

lam menetapkan hukum, firaq atau sekte berbeda satu sama lain. Hal 
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ini dikhawatirkan akan menggiring masyarakat untuk meyakini bahwa 

upaya legislasi kelompok tersebut telah menghasilkan “aturan Tuhan” 

yang kini sudah lengkap dan tinggal diimplementasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

b. Kemenyeluruhan (Wholeness)  

Jasser Auda menegaskan, menggunakan perspektif teori sistem, 

bahwa setiap hubungan kausal harus dilihat sebagai komponen dari 

keseluruhan yang terintegrasi. Fungsi sistem ditentukan oleh hubun-

gan bagian-bagian satu sama lain. Hubungan yang terjalin dibangun 

sebagai satu kesatuan dan bersifat dinamis, bukan sebagai kumpulan 

bagian-bagian yang statis. 

Menurut Jasser Auda, agar asas dan cara berpikir yang holistik 

menjadi asas yang permanen dalam hukum Islam, maka harus sangat 

dibutuhkan dalam kerangka ushul fiqh karena dapat berkontribusi ter-

hadap isu-isu kekinian. Seseorang yang berpikir holistik juga dapat 

menggunakan tafsir tematik (maudhu'i) untuk memahami al-Qur'an. 

Ini adalah metode penafsiran yang berfokus pada satu tema tertentu 

dan mencari pandangan al-Qur'an tentang tema tersebut dengan men-

gumpulkan semua ayat yang membicarakannya, menganalisis dan 

memahaminya ayat demi ayat, kemudian menyusunnya dalam pikiran 

umum. ayat-ayat yang terkait dengan yang khusus, muthlaq ditambah 



49 

 

dengan muqayyad dan lain-lain.
64

 

Amin Abdullah mengklaim bahwa pola pikir yang mampu mem-

pertimbangkan, menjangkau, dan memasukkan hal-hal lain yang tidak 

atau belum terpikirkan di luar proses berpikir kausal dapat dikem-

bangkan dengan memasukkan pola berpikir holistik dan sistematik ke 

dalam dasar-dasar pemahaman hukum Islam. Cakrawala pemikiran ini 

pada awalnya hanya didasarkan pada logika bahasa kausal ('illah).
65

 

 

c. Keterbukaan (Openness) 

Dalam kerangka hipotesis dinyatakan bahwa kerangka hidup harus 

menjadi kerangka terbuka. Sistem terbuka ada bahkan dalam sistem 

yang tampak mati. Transparansi kerangka bergantung pada kapasi-

tasnya untuk mencapai tujuan dalam keadaan yang berbeda. Kema-

mpuan sistem untuk mencapai tujuan dipengaruhi oleh kondisi ini. 

Sistem terbuka adalah sistem yang terus-menerus berinteraksi dengan 

lingkungan dan kondisinya. Gambar sistem terbuka dapat dilihat di 

bawah ini.
66

 

Sistem hukum Islam bersifat transparan. Akibatnya, sistem hukum 

Islam menjunjung tinggi prinsip keterbukaan, dan pintu ijtihad selalu 

terbuka. Hukum Islam akan tetap statis jika dinyatakan pintu ijtihad 
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telah tertutup. Meskipun fakta bahwa ijtihad adalah masalah men-

desak dalam masalah fikih, para ahli hukum Islam mampu mengem-

bangkan mekanisme dan pendekatan khusus untuk menangani masa-

lah saat ini. 

Dalam rangka merekonstruksi pemikiran hukum Islam ini, seba-

gian orang menyebut gerakan ijtihad sebagai tajdid. Bisa dibayangkan 

bahwa istilah tajdid bergantung pada ungkapan Nabi beberapa abad 

sebelumnya yang mengatakan bahwa: Di dalam secara berkala Allah 

akan mengutus orang-orang Muslim yang akan pindah agama, diri-

wayatkan oleh Abu Daud melalui Abu Hurairah. 

Penting untuk diingat bahwa tajdid tidak merujuk pada mengubah 

prinsip dasar agama, juga tidak mengubah teks atau pesan teks; 

sebaliknya, ini merujuk pada pemberian interpretasi baru atas teks 

yang tidak mengubah atau menyimpang dari teks. Dalam hal ini, 

bukan perubahan yang terjadi, melainkan berbagai makna dan 

interpretasi. Selain itu, tajdid ini juga dapat berarti mengisi kembali 

ingatan orang-orang yang telah gagal mengingat pelajaran-pelajaran 

Islam yang sebenarnya, dengan memberikan klarifikasi dan 

argumentasi baru untuk meyakinkan orang-orang yang sebelumnya 

dibuat-buat, dan kesalahan langkah dan kesalahan yang benar.
67

 

d. Hirarki yang Saling Terkait (Interralated Hierarchy) 
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Fitur keempat dari sistem adalah struktur hierarkisnya, yang terdiri 

dari sistem yang dibangun di atas subsistem yang lebih kecil. Fungsi 

dan tujuan yang harus dipenuhi ditentukan oleh hubungan timbal 

balik. Proses pemilahan perbedaan dan persamaan di antara banyak 

bagian yang ada adalah usaha untuk membagi keseluruhan sistem 

menjadi bagian-bagian yang lebih kecil. Bagian terkecil membahas 

bagian besar, begitu juga sebaliknya. Auda berkeyakinan bahwa 

Maqasid klasik terjadi karena alasan-alasan sebagai berikut: Pertama, 

karena Maqasid klasik mencakup seluruh hukum Islam secara umum, 

tidak bisa berbicara tentang tujuan untuk satu bidang fikih. Kedua, 

Maqasid klasik lebih menekankan individu daripada keluarga, 

masyarakat, atau manusia secara keseluruhan. Ketiga, nilai 

fundamental yang paling universal, seperti kebebasan dan keadilan, 

tidak ada dalam Maqasid klasik. Keempat; Maqasid tradisional 

diambil dari sumber-sumber fikih yang ketat dan bukan dari mata air 

dunia nyata yang unik.
68

 

Namun, model Maqasid model harus diperiksa sesuai dengan pen-

gaturan yang sedang berlangsung yang kemudian digunakan sebagai 

dasar untuk strategi dalam kerangka Urutan Perkembangan Kebu-

tuhan. Jasser mencoba memisahkan urutan kekuasaan Maqasid men-

jadi 3 klasifikasi, yaitu: Pertama; Maqasid al-„Ammah (maqasid 
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umum) mencakup aspek Dharuriyyat dari maqasid klasik dan semua 

maslahah yang terdapat dalam perilaku tasyri' universal. Maslahah ini 

meliputi keadilan, kesetaraan, toleransi, dan kenyamanan. Kedua; 

Maqasid Khassah, disebut juga dengan maqasid khusus, adalah ma-

qasid yang berhubungan dengan maslahah yang berlaku untuk masa-

lah tertentu. 

Ketiga; Maqasid yang paling utama dalam suatu proses hukum 

adalah Maqasid Juz'iyyah, atau maqasid parsial. Maslahah juga dike-

nal sebagai rahasia atau kebijaksanaan. Ilustrasi dari Maqasid ini ada-

lah syarat adanya unsur-unsur kepercayaan dan ingatan yang kuat da-

lam deklarasi. Selama orang yang bersangkutan mampu menunjukkan 

sikap jujur dan data yang valid, satu saksi yang tidak memihak mung-

kin cukup dalam kasus pidana kontemporer, dan dua saksi tidak di-

perlukan. 

e. Multidimensinalitas (Multidimensionality) 

Dalam fitur ini, dikombinasikan dengan pendekatan maqasid, dapat 

menawarkan solusi atas dalil-dalil bertentangan. Disini Jasser Auda 

mengkiritik pola dikotomi qat‟i dan zanni yang menjadi pola pendeka-

tan tekstual dalam mayoritas mazhab fikih. Prioritas berdasarkan ke-

pastian dan ketidakpastian tersebut cenderung membatasi fleksibilitas 

hukum dan mengabaikan konteks teks itu diturunkan. Dalam upaya 

mewujudkan multidimensional Jasser Auda menawarkan maqasid ba-

gian terintegrasi dalam perumusan hukum Islam. Misalnya dalam 
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kasus pertentangan antar dalil (ta‟arrud al-adillah) maqasid menjadi 

solusi untuk menyelesaikannya. 

 

f. Kebermaksudan (Purposefulness) 

Dalam fitur ini Jasser Auda menawarkan adanya integrasi maqasid 

pada setiap piranti metodologis hukum Islam, baik terkait kaidah 

lughawiyah maupun tashri‟iyah. Dalam kaidah dalalah Jasser Auda 

menawarkan adanya dilalah maqsad (implikasi tujuan),
69

 tafsir al-

maqasidi dengan metode tematik untuk mendapat posisi, prinsip dan 

tujuan dari nash.
70

  

Dalam memahami sunnah, Jasser Auda menawarkan kategorisasi 

sunnah berdasarkan maqasid-nya versi Ibn „Ashur yang merupakan 

penyempurnaan konsep pembedaan perilaku Nabi versi Al-Qarafi.
71

 

Upaya integrasi maqasid juga dilakukan pada piranti metodologi 

seperti qiyas dengan jalan maqasid, maslahah yang sejalan dengan 

maqasid, fath al-dhari‟ah sebagai upaya merelaisasikan maqasid dan 

maslahah, urf dan tujuan universal, dan istishab. 

Landasan utama dan fundamental dari sistem hukum Islam adalah 

terwujudnya Maqasid al-Syari'ah. Ketika melihat Maqasid al-

Syari'ah, penting untuk kembali ke teks utama yaitu Al-Qur'an dan 
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Sunnah daripada hanya berfokus pada pendapat dan gagasan para 

faqih. Tanpa mengaitkannya dengan kecenderungan mazhab tertentu, 

pengejawantahan Maqasid al-Syari'ah menjadi tolok ukur validitas 

setiap ijtihad. Kemaslahatan mereka yang berada di sekitarnya harus 

dikembalikan ke tujuan menegakkan hukum Islam.
72
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A.  Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian empiris, yaitu penelitian 

hukum yang datanya diperoleh melalui kegiatan observasi atau pengala-

man dan di analisis secara kualitatif maupun kuantitatif. Penelitian ini di-

lakukan langsung di lembaga Bahtsul Masail dan Majelis Tarjih Kota 

Malang, sehingga disebut penelitian empiris. 

2.    Pendekatan Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metodologi deskriptif-

komparatif, yakni metode analisis penelitian yang diawali dengan 

mendeskripsikan data penelitian, kemudian dikomparasikan. Dalam pe-

nelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan deskriptif dalam menyam-

paikan data hasil wawancara sehingga dapat diperoleh suatu kesimpulan 

dari masing-masing lembaga dan selanjutnya mengkomparasikan penda-

pat ulama Bahtsul Masail dan Majelis Tarjih kota Malang dengan mengu-

raikan secara rinci dan mudah dipahami. 

 

B.  Kehadiran Peneliti 
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 Dalam penelitian empiris, kehadiran peneliti memiliki peran yang 

sangat penting dalam memperoleh data dan informasi yang akurat. Posisi 

peneliti dalam penelitian ini bersifat non partisipatoris, yaitu tidak berpe-

ran aktif dalam kehidupan informan. Kehadiran peneliti ini sebagai pen-

gamat langsung dari kegiatan yang diteliti sangat menentukan hasil peneli-

tian, dengan cara studi langsung pada lokasi penelitian, sehingga peneliti 

dapat menemukan dan mengumpulkan data secara langsung dari pandan-

gan para ulama Bahtsul Masail dan Majelis Tarjih kota Malang. 

C.  Lokasi Penelitian 

 Dalam penelitian ini, lokasi yang dipilih adalah Lembaga Bahtsul 

Masail Nahdlatul Ulama terletak di Jl. K.H. Hasyim Ashari No.21, 

Kauman, Kec. Klojen, Kota Malang, dan Majelis Tarjih Muhammadiyah 

berlokasi di Jl. Gajayana No. 28B, Ketawanggede, Kecamatan 

Lowokwaru, Kota Malang. Dipilihnya kedua lembaga ini melalui pertim-

bangan bahwa kedua lembaga ini yang paling intensif melakukan kajian 

isu-isu keagamaan kontemporer. 

D.  Sumber Data Penelitian 

 Sumber data yang digunakan dalam penelitian empiris yaitu se-

bagai berikut: 

1. Data Primer 

 Data primer menjadi sumber dasar informasi yang penting dalam 

suatu penelitian. Selain itu, sumber data primer berasal langsung dari 

sumber utama dalam sebuah penelitian. Terkait data primer yang di-
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gunakan dalam penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara yang di-

lakukan oleh peneliti dengan informan. Dalam konteks ini yaitu Ula-

ma Bahtsul Masail dan Majelis Tarjih kota Malang. 

2. Data Sekunder 

 Sebagai pelengkap data utama, maka dalam penelitian ini perlu 

menggunakan data sekunder. Data tersebut berupa data dokumentasi 

atau data laporan yang tersedia. Foto dan sumber tertulis menjadi 

sumber data sekunder. Sumber tertulis meliputi buku-buku, tesis, 

jurnal, dan kitab yang terkait dengan pokok bahasan penelitian. Foto 

atau gambar yang disertakan dalam penyajian data merupakan gam-

baran peristiwa yang terjadi di lapangan, seperti foto saat peneliti se-

dang mewawancarai narasumber untuk kepentingan mengumpulkan 

data penelitian. 

3. Data Tersier 

 Data tersier dalam penelitian ini adalah Kamus Besar Bahasa Indo-

nesia (KBBI), Kamus Bahasa Indonesia Arab, dan Ensiklopedia. Data 

ini berfungsi sebagai petunjuk dan penjelasan terhadap data primer 

dan sekunder. 

E. Pengumpulan Data 

   Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam melakukan kajian 

penelitian, maka peneliti menggunakan beberapa metode dalam mengum-

pulkan data ialah sebagai berikut: 

1.Wawancara 
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 Jenis wawancara yang peneliti gunakan adalah wawancara bebas 

terpimpin atau bebas terstruktur dengan menggunakan panduan per-

tanyaan yang berfungsi sebagai pengontrol agar proses wawancara 

tidak menyimpang dari fokus bahasan penelitian. Dalam penelitian ini, 

peneliti melakukan wawancara berupa tanya jawab dengan ulama 

Bahtsul Masail dan Majelis Tarjih kota Malang guna menggali infor-

masi terkait permasalahan dalam penelitian ini. 

2. Dokumentasi 

  Teknik pengumpulan data selanjutnya adalah dokumentasi yaitu 

mengambil informasi dari suatu dokumen yang berupa catatan formal 

dengan bukti yang dapat dipercaya. Dokumentasi dalam penelitian ini 

berupa sumber data tertulis, gambar atau foto hasil wawancara  dengan 

para ulama lembaga Bahtsul Masail dan Majelis Tarjih kota Malang.  

F. Pengolahan Data 

 Data yang telah terkumpul melalui wawancara dan dokumentasi, 

selanjutnya disusun dan diolah melalui beberapa tahapan yaitu sebagai 

berikut. 

1. Pemeriksaan (Editing) 

 Proses ini menjadi tahap awal peneliti memeriksa kembali semua 

data yang telah dikumpulkan, yaitu kelengkapan, kejelasan makna ser-

ta relevansinya dengan data lain. Dengan demikian, peneliti akan 

mengetahui apakah data yang terkumpul sudah cukup menjawab atau 

memecahkan permasalahan yang sedang diteliti, sehingga meminimal-
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isir kesalahan data penelitian untuk meningkatkan kualitas data.
73

 

2. Klasifikasi (Classifying) 

 Melalui tahap ini, data dari sumber primer dan sekunder akan 

dikategorikan berdasarkan kelompoknya. Dalam penelitian ini, data 

primer berupa hasil wawancara dengan ulama Bahtsul Masail dan 

Majelis Tarjih kota Malang akan dikelompokkan terpisah dari data yang 

berasal dari sumber sekunder, seperti referensi buku, tesis, jurnal, dan 

buku-buku yang berkaitan dengan topik kajian. Sehingga dapat mem-

permudah peneliti untuk melakukan analisis data dan menarik suatu 

kesimpulan dari penelitian ini. 

3. Verifikasi (Verifying) 

 Verifikasi adalah pemeriksaan untuk menunjukkan keakuratan data 

untuk memastikan kebenaran informasi yang telah dikumpulkan. Un-

tuk memperoleh data yang akurat, peneliti akan membandingkan satu 

wawancara dengan yang lain. Selanjutnya peneliti memulai dengan 

memeriksa kembali data yang diperoleh guna membuktikan kebenaran 

darta untuk menjamin validitas data penelitian. Langkah tersebut 

misalnya dengan bertemu kembali dengan para informan dan menun-

jukkan data dari Hasil penelitian yang telah dilakukan untuk memasti-

kan apakah sesuai dengan data yang telah diberikan kepada peneliti. 

Dalam konteks ini adalah pandangan ulama ulama Bahtsul Masail dan 

Majelis Tarjih kota Malang tentang egg freezing perspektif hukum Is-
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lam. 

4. Analisis (Analyzing) 

 Setelah peneliti mengumpulkan semua data penelitian dan menja-

min kebenarannya. Maka selanjutnya melakukan tahapan analisis data. 

Dalam penelitian ini, yang menjadi pisau analisis adalah teori 

maqasidu al-syariah Jasser Auda melaui pendekatan deskriptif. 

5. Kesimpulan (Concluding) 

 Pada titik ini, penulis menyimpulkan dan memberikan ringkasan 

dari semua temuan penelitian. Peneliti mengembangkan kajian dengan 

menggunakan data penelitian yang diperoleh dari hasil wawancara 

berupa pandangan para ulama Bahtsul Masail dan Majelis Tarjih Kota 

Malang tentang egg freezing. Kemudian peneliti membandingkan te-

muan tersebut untuk mendapatkan suatu kesimpulan yang ringkas dan 

jelas. Sehingga menghasilkan sebuah keterangan yang menjelaskan 

perbandingan mengenai egg freezing menurut pandangan ulama 

Bahtsul Masail dan Majelis Tarjih kota Malang. 

 

G. Keabsahan Data  

 Dalam penelitian ini untuk membuktikan keabsahan data, maka 

peneliti menggunakan teknik triangulasi, dengan memanfaatkan sesuatu 

diluar data penelitian untuk keperluan pengecekan atau pembanding ter-

hadap data penelitian. Maksudnya membandingkan data yang telah di-

peroleh dari setiap informan penelitian. Melacak ketidaksinkronan data an-
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tar informan menjadi tujuan dilakukannya triangulasi data dalam sebuah 

penelitian.  
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BAB IV 

PAPARAN DATA 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1.  Bahtsul Masail Kota Malang 

Bahtsul Masail yakni lembaga pengkajian masalah agama yang dibentuk 

oleh Nahdlatul Ulama (NU). Bahtsul Masail menjadi forum yang membahas 

permasalahan yang belum ada dalilnya atau belum ditemukan solusi dari suatu 

pemasalahan. Masalah tersebut meliputi masalah keagamaan, ekonomi, politik, 

budaya dan masalah-masalah lain yang tengah berkembang di masyarakat. 

Bahtsul Masail dibentuk untuk memberikan jawaban atas problematika 

yang terjadi ditengah masyarakat dengan benar dan tepat berdasarkan al-

Qur‟an dan sunnah, ijma‟, serta pendapat-pendapat para salafus shalih, se-

hingga mencapai suatu kesimpulan yang dapat dijadikan rujukan dalam ke-

hidupan  sehari-hari, khususnya warga Nahdlatul Ulama (NU).
74

 

Nahdlatul Ulama (NU) memiliki dua kitab rujukan yang dijadikan dasar 

oleh warga NU dalam berfikir dan bertindak dalam bidang keagamaan, sosial 

dan politik. Kitab tersebut yaitu kitab Qanun Asasi dan kitab I‟tiqad Ahlussun-

nah Wal Jamaah. Kita ini dirumuskan langsung oleh pendiri Nahdlatul Ulama 

(NU) yakni KH. Hasyim Asy‟ari. 
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Visi dari Bahtsul Masail yaitu terwujudnya lembaga NU yang mampu 

mencetak kader intelektual yang berhaluan aqidah ahlus sunnah wal jamaah 

serta memiliki kompetensi dalam memecahkan problematika umat dalam ma-

salah hukum agama. 

Adapun misi dari Bahtsul Masail yaitu sebagai berikut:
75

 

a. Mencetak kader intelektual yang berhaluan aqidah ahlus sunnah wal 

jamaah. 

b. Meningkatkan pemahaman masyarakat (warga nahdliyin) tentang 

hukum agama dan aqidah ahlus sunnah wal jamaah al nahdliyah. 

c. Memberikan jawaban dan solusi terhadap segala problematika umat 

terkait kepastian hukum agama suatu masalah. 

2. Majelis Tarjih Kota Malang 

Majelis Tarjih merupakan lembaga ijtihad (organisasi) jama'i Muham-

madiyah yang anggotanya ahli dalam bidang ushuliyah dan keilmuan di 

bidangnya. Sumber hukum Majelis Tarjih yaitu al-Qur‟an dan al-Hadits sesuai  

dengan anjuran para imam mazhab. Sehingga tidak mengikatkan diri pada mazhab 

tertentu, tetapi terikat pada sumber al-Qur‟an dan al-Hadits yang digunakan oleh 

Majelis Tarjih.
76

 

 Adapun ijtihad yang dilakukan tidak hanya menjawab persoalan hukum 

syar'i, namun juga persoalan lain yang dilihat dari sudut pandang Islam yang lebih 
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luas.
77

 Majelis Tarjih dalam mengambil ketentuan hukum suatu masalah, bersifat 

terbuka, artinya: 

a. Pada waktu melakuka musyawarah untuk mengambil ketentuan itu, diun-

danglah ulama-ulama dari luar untuk turut berpartisipasi menentukan 

hukumnya. 

b. Setelah menjadi keputusan, Majelis Tarjih  menerima koreksi dari siapapun, 

asal disertai dalil-dalil yang lebih kuat.
78

 

 

B. Pandangan Ulama Bahtsul Masail dan Majelis Tarjih Kota Malang Ten-

tang Egg Freezing 

1. Pandangan Ulama Bahtsul Masail Tentang Egg Freezing 

 Dari hasil wawancara yang telah penulis lakukan, maka diperoleh 

beberapa pandangan atau pendapat dari ulama Bahtsul Masail tentang egg freez-

ing. 

a. Ustad Muhammad Nur Hadi 

 Pandangan pertama dikemukakan oleh Ustad Muhammad Nur Hadi yang 

merupakan ketua bidang diniyah di lembaga Bahtsul Masail kota Malang, sebagai 

berikut: 

Egg freezing itukan intinya sel telur dari perempuan diambil atau dikeluarkan 

kemudian dibekukan, nanti kalau waktunya siap punya anak, maka dibuahi 

dengan sperma orang terus penanaman embrio ke dalam rahim perempuan. 

Sebenarnya kan kasusnya egg freezing ini hampir sama dengan bayi tabung.
79
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 Egg freezing menjadi step awal dari proses bayi tabung. Setiap wanita 

yang akan mengikuti program bayi tabung, terlebih dahulu melakukan proses 

pengambilan sel telur yang juga menjadi bagian dari metode egg freezing. 

 Tujuan dari metode egg freezing adalah menunda memiliki anak dengan 

membekukan ovum dan disimpan untuk dimanfaatkan di kemudian hari ketika 

telah siap memiliki anak. Dari sini penting untuk mengetahui bagaimana status 

anak yang dihasilkan dari metode egg freezing. 

Tetapi ketika jadi anak, baru disitu nanti ada perbedaan pendapat diantara 

para ulama. Apakah anak ini ternisbatkan kepada bapak atau tidak, disitu ada 

perbedaan ulama. Kalau Imam Romli bilangnya ternisbatkan artinya anaknya 

itu bin bapaknya. Tetapi pendapat Ibnu Hajar tidak bisa, karena tidak melalui 

proses pembuahan yang alami atau pembuahan yang telah disepakati oleh 

ulama dalam syariat. Sehingga terjadinya anak ini dianggap beberapa gam-

baran unsur perzinahan, sehingga anaknya tidak bisa dinisbatkan kepada 

bapaknya tetapi bin nya akan kepada ibunya.
80

 

 Dalam menghukumi anak hasil metode egg freezing, ada dua pandangan 

ulama yang menjelaskan terkait status anak tersebut. Imam Ramli menyatakan 

bahwa anak ini ternisbatkan ke bapaknya, sedangkan Ibnu Hajar menyatakan 

bahwa anak ini tidak bisa ternisbatkan ke bapakanya, tapi ternisbatkan ke ibunya, 

dikarenakan anak tersebut dihasilkan melalui pembuahan berbantu atau tidak ala-

mi. 

 Nama Ibnu Hajar sangat terkenal di Indonesia dan wilayah Asia Tenggara 

dengan buku fikihnya Tuhfah al-Muhtaj li Syarh al-Minhaj (kitab fikih Syafi„i), 

yang menjadi rujukan utama ulama Asia Tenggara dalam kajian fikih. Imam Ibnu 

Hajar memiliki nama lengkap Syekh al-Islam Abu al-Abbas Syihabuddin Ahmad 
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bin Muhammad Badruddin bin Muhammad Syamsuddin bin Ali Nuruddin bin 

Hajar al-Haitami al-Makki.
81

 Di samping keahliannya dalam bidang fikih, Ibnu 

Hajar juga banyak menumpahkan perhatian pada hadis Nabi SAW. Ibnu Hajar 

menempatkan hadis sebagai landasan pertama dalam menafsirkan Al-Qur‟an 

setelah ayat Al-Qur‟an itu sendiri. 

 Selanjutnya, Imam Ramli bernama lengkap Muhammad bin Ahmad bin 

Hamzah bin Syihabuddin Al-Ramli Al-Manufi Al-Mishri Al-Anshari. Dia diberi-

kan julukan “Syamsuddin” berarti Mataharinya agama. Dan terkenal dengan 

sebutan Asy Syafi‟i Al-Shaghir (Imam Syafi‟i kecil).
82

 Sebagian ulama ber-

pendapat bahwa ia adalah mujaddid abad ke 10 Hijriyah. Pendidikan Imam Ramli 

sendiri diperoleh langsung dari ayahnya yaitu Ahmad bin Hamzah bin 

Shihabuddin Al-Ramli. Setelah sepeninggal ayahnya, Imam Ramli mengajar tafsir 

hadis, Ushul Fiqh, Fiqh, Nahwu, Ma‟ani, Bayan dan lain-lain.
83

 

 Pembahasan terkait kebolehan ataupun larangan melakukan egg freezing, 

Ustad Nur Hadi akan membahas secara detail menjadi dua pembahasan didasar-

kan pada alasan wanita tersebut melakukan egg freezing. 

Dari proses terjadinya egg freezing itu perlu dirinci sesuai dengan kondisi 

perempuannya. Berdasarkan artikel dari website alodokter dan penjelasan 

Professor Unair, saya menyimpulkan alasan perempuan melakukan egg freez-

ing ini ada kalanya dia mengidap penyakit yang sifatkanya menular yang in-

tinya membawa bahaya kepada si anak. Disitu jika alasannya seperti itu ya 

boleh-boleh saja, karena perempuan ini sakit terus dia takut penyakitnya ini 

akan menular kepada anaknya sehingga dia mengambil langkah melalui egg 
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freezing ya boleh-boleh saja. Dengan dalih menjaga kesehatan tubuh, menjaga 

kelestarian anak merupakan hal yang wajib dalam syariat kita.
84

 

 Salah satu alasan seorang wanita melakukan egg freezing yaitu karena in-

dikasi medis. Ketika egg freezing dilakukan bertujuan untuk menjaga jiwa (hifz 

al-nafs) dan menjaga keturunan (hifz al-nasl), maka tujuan syariah telah terpenuhi 

dengan wujud merealisasikan kemaslahatan dengan menghilangkan kemudhara-

tan. 

 Kebolehan melakukan egg freezing karena faktor medis juga disertai 

syarat-syarat khusus. Berikut penjelasan secara rinci terkait syarat-syarat yang 

perlu diperhatikan ketika egg freezing diperbolehkan.  

a. Penyakit yang diderita perempuan bersangkutan benar-benar membutuh-

kan penanganan khusus dalam hal penyelamatan janin yang ingin dikan-

dungnya. 

b. Penyakit yang diderita perempuan bersangkutan benar-benar bersifat 

membahayakan dan merusak kepada calon janin yang ingin dikandungnya. 

c. Mengingat penanganan ini membutuhkan kepada pembukaan aurat besar 

perempuan (farji) maka pihak dokter hanya boleh membuka dan melihat 

aurat yang diperlukan saja, tidak lebih. 

d. Pengangkatan sel telur perempuan ini dilakukan oleh perempuan yang ber-

status suami-istri sah secara syara‟. 

e. Pembuahan yang dilakukan berikutnya benar-benar menggunakan sperma 

dari suami sah si perempuan dan si suami masih dalam kondisi hidup. 

f. Sel telur dikembalikan kepada rahim pemilik sel telur, bukan kepada per-

empuan lain walaupun istri sah si suami yang lain.
85

 

 Dalam merespon permasalahan kontemporer seperti egg freezing, setiap 

ulama memiliki cara pandang yang berbeda. Dalam konteks ini, hadis Nabi men-
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jadi dasar pandangan Ustad Nur Hadi terkait kebolehan egg freezing karena indi-

kasi medis. 

َضشاسَٚلاَضشسَلا

Setiap orang tidak boleh mengambil tindakan yang membahayakan dirinya 

dan orang lain
86

 

 Hadis di atas sebenarnya berasal dari sebuah penggalan ayat al-Qur‟an yai-

tu dalam surah al-Baqarah ayat 195, yang berbunyi: 

َاؽٍّغَٕٟؽ١تٍَ٘لاَئَْأؽغٕٛاََٚاٌزٍٙىخَئىًَأث١ذ٠ىَُٚاٌزٍمٛا

Jangan sekali-kali kalian menjerumuskan diri kalian ke dalam kehancuran. 

Berbuat baiklah kalian (kepada diri kalian dan orang lain), karena 

sesungguhnya 

Allah senang kepada orang-orang yang berbuat baik.
87

 

 Faktor selanjutnya yang melatarbelakangi seorang wanita melakukan egg 

freezing adalah karena indikasi sosial. 

Sebelumnya saya akan membagi dua keadaan wanita dan alasan mereka 

melakukan egg freezing dengan indikasi sosial.
88

 

1. Kondisi perawan/belum menikah 

 Pada kondisi ini, umumnya kalangan wanita yang melakukan egg freezing 

yaitu mayoritas berasal dari kalangan wanita karir. Dimana mereka memilih 

melakukan egg freezing, dikarenakan memiliki kesibukan tinggi, sehingga dia 

merasa belum siap untuk memiliki anak walaupun setelah menikah, dan mem-

iliki perhitungan akan memiliki anak setelah masa-masa sibuknya, maka 

menurut saya hal ini adalah tidak diperbolehkan. Alasannya karena ketika si 

perempuan perawan/belum menikah melewati proses egg freezing, dia akan 

diberi tindakan pemasukan alat ke dalam organ tubuh vital dan bahkan bisa 

jadi berpotensi merusak selaput dara miliknya yang sebenarnya dia tidak da-

lam kondisi hajat atau bahkan kondisi dhorurot. 
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 Kasus seperti ini (menyengaja mengarahkan dirinya pada pengeruskan 

organ tubuh mau menghilangkan fungsi organ tubuh) hampir sama dengan ka-

sus menjerumuskan diri pada kematian. Ketika tidak ditemukan alasan yang 

membolehkan melakukan hal tersebut maka haram mengarahkan dirinya untuk 

merusak anggota tubuh atau menghilngkan fungsi anggota tubuh tersebut. 

2. Kondisi telah menikah/memiliki suami yang sah 

 Wanita karir dalam kondisi telah berumah tangga (dia memiliki suami) 

dan dia merasa belum siap atau merasa kesulitan untuk mengandung di masa-

masa seperti itu, lalu membuat kesepakatan dengan suami untuk melakukan 

tindakan egg freezing, dengan komitmen kalau sel telur tersebut akan dibuahi 

oleh sperma suaminya sendiri maka tindakan egg freezing yang diambil oleh si 

istri bisa berhukum khilaful aula atau makruh. 

 Alasannya yaitu tujuan dianjurkannya setiap orang untuk bekerja adalah 

supaya dia bisa memberi nafkah kepada dirinya sendiri dan/atau kepada 

orang-orang yang wajib dia beri nafkah. Dalam kehidupan berumah tangga 

pihak yang berkewajiban untuk mencari dan memberi nafkah adalah suami. 

 Selanjutnya, memiliki keturunan merupakan salah satu tujuan pernikahan, 

maka tujuan ini menjadi gugur atau tertunda dengan alasan sibuknya peker-

jaan yang ditanggung oleh pihak istri, sedangkan kebutuhan nafkah keluar-

ganya telah tercukupi oleh penghasilan dari suami, bisa dinilai bertentangan 

dengan salah satu anjuran disyariatkannya pernikahan. 

b. Ustad. Nur Qamari 

 Ustad Dr. Nur Qamari, M.Pd, merupakan anggota Bahtsul Masail kota 

Malang yang mengamini pendapat Ustad Muhammad Nur Hadi terkait persamaan 

metode egg freezing dengan bayi tabung. 

Sebenarnya egg freezing ini sama aja dengan bayi tabung, akan tetapi ditunda 

saja. Sehingga tidak masalah jika ingin melakukan egg freezing. Jika egg 

freezing dilakukan bukan pada kondisi dhorurot, artinya hanya karena hawa 

nafsu, padahal tidak ada sesuatu yang membahayakan jiwanya, keluarganya 

dan hartanya. Dalam konteks ini, jika wanita yang melakukan egg freezing ka-

rena alasan karir, dalam artian seandainya dengan hamil saat itu berdampak 

ia kehilangan pekerjaan, sehingga berdampak pada masa depannya, maka itu 

tidak masalah.
89
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 Dalam konteks ini, egg freezing diperbolehkan dengan memperhatikan 

alasan dilakukannya serta dampak besar yang justru akan ditimbulkan jika pada 

saat itu tidak melakukan egg freezing, seperti dapat membahayakan jiwa dan har-

tanya. 

 Setelah sel telur yang sudah dibekukan telah siap untuk dipakai, dengan 

artian telah siap menjalani proses selanjutnya yaitu pembuahan. Maka pemanfaa-

tan atau penggunasn  sel telur beku perlu diperhatikan. 

Selanjutnya terkait pemanfaatannya, jika nantinya akan dicampurkan dengan  

sperma dari seorang laki-laki, maka spermanya itu ya harus milik suami dari 

perempuan itu, sehingga hukumnya menjadi boleh dan tidak masalah, tetapi 

jika selain suaminya maka hukumnya haram.
90

 

 Menjawab tren social egg freezing yang dilakukan oleh wanita karir, maka 

rentang usia perlu diperhatikan saat wanita tersebut melakukan prosedur egg 

freezing. 

Terkait egg freezing yang dilakukan bukan karena medis, maka perlu dilihat 

lagi dari umur si wanita tersebut ketika ingin melakukan egg freezing, jika 

masih dalam usia produktif, tetapi tetap ingin melakukan karena kekhawatiran 

dan ketakutan menemukan jodoh di usia yang tidak produktif lagi, maka hal 

tersebut tidak dibenarkan dan itu tidak termasuk dalam kategori masa dho-

rurot. Padahal itu belum terjadi, tetapi sudah suudzon dulu terhadap takdir Al-

lah.
91

 

 Bahwasannya egg freezing diperbolehkan berdasarkan maqasidu al-

syariah. 

Egg freezing dengan alasan medis ataupun sosial diperbolehkan, jika dalam 

kondisi dhorurot. Egg freezing diperbolehkan dengan memperhatikan maqasid 

syariah. Jadi ya salah satunya harus terpenuhi. Jika bertentangan diantara 
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maqasid syariah, maka harus ada yang didahulukan. Nah egg freezing ini juga 

termasuk hifdhu din melalui hifdhu nasl, karena menjaga keturunan termasuk 

menjaga syariat.
92

 

c. Ustad Saiful Anwar 

 Pendapat tentang egg freezing selanjutnya yaitu dari Ustad Saiful Anwar, 

M.Pd.I selaku anggota bidang maudhuiyah di Bahtsul Masail kota Malang, se-

bagai berikut: 

Egg freezing itu hampir mirip dengan bayi tabung. Perbedaannya, bayi tabung 

itu sel telurnya ketika diambil langsung dibuahi, sedangkan egg freezing,  

disimpan istilahnya masih menunda. Sebenarnya jika masalah penyimpanan 

itu tidak masalah. Saya pernah membaca terkait Putusan bayi tabung sekitar 

pada tahun 1981, yang mana telah dibahas oleh Nahdlatul Ulama (NU), di-

mana dihukumi mubah dengan syarat-syarat tertentu. Jika pengambilannya itu 

halal, dan dimasukkan dengan secara halal juga, sehingga tidak masalah. In-

tinya menyimpan sel telur, dengan menunda yang dilakukan kebanyakan 

wanita karir, itu juga tidak masalah.
93

 

 Secara umum egg freezing diperbolehkan, baik indikasi medis atau sosial.  

Perbedaan antara egg freezing dengan bayi tabung yaitu terletak pada pemanfaa-

tan dari sel telur tersebut. Jika egg freezing dibekukan dan disimpan untuk 

dikemudian hari, sedangkan bayi tabung langsung dimanfaatkan ke proses selan-

jutnya. Adapun hukum egg freezing mengikuti hukum bayi tabung itu sendiri, di-

mana hukum dan fatwa mengenai bayi tabung sudah ada dan dihukumi mubah.  

 Terkait cara dan proses pengeluaran sel telur nantinya akan menentukan 

dalam hukum awal dari egg freezing itu sendiri.  

Sebenarnya pembekuan sel telur itu tidak masalah. Akan tetapi, nanti dilihat 

lagi  bagaimana ketika sel telur dipertemukan dengan mani seorang laki-laki. 
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Apakah dicampurkan dengan mani suaminya atau tidak. Dan apakah cara 

pengambilan sperma atau maninya dengan cara yang halal atau haram. Con-

toh kasus yang juga tidak diperbolehkan, jika ketika pengambilannya sudah 

tepat dengan cara yang halal dalam artian diambil dengan cara muhtarom 

dan dari suami nya yang sah. Akan tetapi, nantinya ketika sel telur diper-

temukan atau dicampur dengan sperma suami yang sudah disimpan dalam 

keadaan telah meninggal atau telah bercerai, maka itu nantinya yang akan 

menjadi hukum. Karena jika penyimpanan saja itu tidak masalah.
94

 

 Tujuan utama dari metode egg freezing, hakikatmya terletak pada  

bagaimana sel telur yang dibekukan dan disimpan itu dapat digunakan untuk 

memiliki anak. Sehingga, hasil metode egg freezing ini akan berdampak pada ma-

salah nasab dan waris dari keturunan yang akan dihasilkan dari proses egg freez-

ing tersebut. 

Terkait alasan mengapa wanita itu melakukan egg freezing, jika itu bukan 

alasan medis, menurut saya tidak masalah. Yang penting ketika mencampur-

kannya itu harus benar sesuai syariat, karena nanti hubungannya dengan 

nasab keturunan yang dihasilkan.
95

 

 Social egg freezing bisa dikatakan sebagai rencana cadangan atau “asuran-

si kesuburan” bagi seorang wanita. Jika wanita yang telah melakukan egg freezing 

nantinya dapat melakukan pembuahan secara alami, 

Sel telur yang tidak dimanfaatkan setelah penyimpanan dikarenakan proses 

pembuahan sudah bisa dilakukan secara alami, maka itu juga tidak masalah 

dan tidak harus dipakai. Yang tidak boleh itu, sel telur disumbangkan kepada 

orang lain atau bank ovum, karena Islam sangat menjaga terhadap ke-

turunan.
96

 

 Di akhir wawancara, Ustad Saiful Anwar memberi saran terkait tren social 

egg freezing. 
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Penundaan kehamilan itu menurut saya kurang baik. Jika ada kesempatan dan 

masih muda, maka usahakan jangan ditunda. Jika kekhawatiran secara zanni 

saja, menurut saya itu belum bisa dibenarkan. Seperti permasalahan ekonomi, 

karena terkait rezeki itu Allah yang mengatur, akan tetapi kita saja yang masih 

memiliki kekhawatiran tentang itu.
97

 Disebutkan pada surah Hud Ayat 6 yang 

berbunyi: 

بََٚ ََِٓ ََٱلْأسَْكََِفَِٝثَّخَ ََ داََِِ ََِػٍَََٝئلِاَّ بَٱلَِّ َٙ ََُُسِصْلُ ٠ؼٍََْ ٘بَََٚ غْزمَشََّ ب ُِ َٙ دػََ ْٛ غْزَ ُِ َََٚ  ََ ًَ َفَِٝوُ

تَ  َٓ َوِزَٰ ج١ِ  َِ

Dan tidak satupun makhluk bergerak (bernyawa) di bumi melainkan semuanya 

dijamin Allah rezekinya. Dia mengetahui tempat kediamannya dan tempat 

penyimpanannya. Semua (tertulis) dalam Kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh). 

d. Ustad Muchamad Andika Kurniawanto 

 Pendapat terakhir mengenai egg freezing disampaikan oleh Ustad 

Muchamad Andika Kurniawanto, M.Pd, selaku Sekretaris Bahtsul Masail kota 

Malang : 

Kalau menurut saya hukum egg freezing dan menunda pernikahan karena 

alasan karir, pendidikan atau alasan sosial lainnya bisa jadi menjadi 2 masa-

lah yang berbeda. Kebolehan egg freezing dengan syarat-syarat yang ketat 

yang telah dikemukakan oleh ulama sepertinya tidak memiliki keterkaitan 

dengan menunda pernikahan karena alasan karir.
98

 

 Selanjutnya Ustad Andika menjelaskan lebih detail lagi terkait syarat-

syarat wanita yang diperbolehkan untuk bekerja dan hukum menunda pernikahan 

karena alasan fokus untuk berkarir. 

Dalam masalah hukum wanita karir atau kesibukan yang lain ulama menjelas-

kan bahwa wanita boleh melakukan aktivitas karirnya dengan catatan: 

mendapat ijin dari suami/wali, profesi yang dijalankan aman dari fitnah, me-

nutup aurat. Sedangkan hukum menunda pernikahan karena alasan karir 

(yang diperbolehkan syara'), pendidikan atau yang lainnya, menurut Imam 
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Nawawi selama kesibukan tersebut mendatangkan maslahah atau manfaat 

maka diperbolehkan. Hal ini sebagaimana yang dialami oleh imam Nawawi 

bahwa beliau sampai akhir hayatnya belum sempat menikah karena waktu nya 

dihabiskan untuk ibadah, mutola'ah, belajar dan mengajar.
99

 

Imam Nawawi dalam kitabnya al-Minhaj: 

Nikah hukumnya sunah bagi orang yang membutuhkan dan punya biaya, jika 

tidak punya biaya sunah hukumnya meninggalkannya dan lemahkanlah syah-

watnya dengan berpuasa. Jika tidak butuh menikah, maka menikah hukumnya 

makruh kalau tidak punya biaya. Jika punya biaya tidaklah makruh, tetapi 

melakukan ibadah lebih utama. Aku (an-nawawi) berkata : jika memang 

seseorang tidak menggunakan waktunya untuk beribadah, maka menikah lebih 

utama. 

 Egg freezing yang dilakukan karena alasan medis sudah pasti diper-

bolehkan. Hal ini dikarenakan termasuk dalam kondisi darurat. Tetapi, jika karena 

alasan non-medis, terdapat pendekatan khusus untuk menjawab permasalahan so-

cial egg freezing. 

Kalo alasan sosial dalam fikih larinya memang kepada maslahah dan 

manfaah. Dalam hukum menunda mempunyai keturunan para ulama mem-

bolehkan dengan catatan memiliki tujuan dan cara yang benar. Bila kembali 

kepada hukum egg freezing boleh dengan alasan yang sangat ketat tersebut 

serta dengan mempertimbangkan maslahah dan mafsadtnya, maka hukum 

menunda keturunan diperbolehkan sebagaimana kasus di atas diperbolehkan. 

Akan tetapi, walaupun diperbolehkan tetap syarat dan ketentuannya harus di-

perhatikan. Agar dikemudian hari orang tidak sembrono dan dengan mudah 

untuk melakukan egg freezing. Karena dampak kesehatan yang ditimbulkan 

dari praktek egg freezing oleh orang yang bukan ahlinya juga berbahaya serta 

praktek egg freezing yang tidak didasari ilmu/pemahaman agama akan 

berdampak menerjang hukum syara‟.
100
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 Terdapat lembaga fatwa yang telah menerbitkan fatwa tentang egg freez-

ing yaitu lembaga fatwa Mesir, Dar Al-Ifta. Pembekuan sel telur dihukumi mu-

bah, asalkan di masa depan sel telur tersebut dibuahi oleh sperma suami sah. 

Pada dasarnya fatwa Dar-Al-Ifta tentang pembekuan sel telur diperbolehkan 

dan tidak dilarang dalam Islam jika dilakukan dalam empat kondisi:
101

 

a. Sperma yang digunakan untuk membuahi sel telur berasal dari sperma 

suami harus dalam ikatan pernikahan, bukan setelah pernikahan berakhir, 

seperti perceraian atau kematian; 

b. Sel telur yang telah dibuahi dipastikan tersimpan di tempat yang aman dan 

di bawah pengawasan yang ketat agar tidak tercampur dengan sel telur 

yang diawetkan lainnya, baik sengaja maupun tidak sengaja. 

c. Tidak boleh menanamkan sel telur yang telah dibuahi ke dalam rahim 

wanita yang awalnya tidak menghasilkan sel telur. Terlebih lagi, sel telur 

tidak boleh disumbangkan; 

d. Pembekuan sel telur seharusnya tidak menimbulkan efek sekunder negatif 

pada embrio karena efek dari berbagai elemen yang mungkin terungkap 

selama siklus. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 Adapun untuk memudahkan hasil penelitian, berikut adalah tabel tentang 

pendapat para ulama Bahtsul Masail yang telah penulis wawancarai:  

                                                 

 
101

Muchamad Andika Kurniawanto, wawancara  (Malang, 21 Februari 2023) 



76 

 

Tipologi Pandangan Ulama Bahtsul Masail Tentang Egg Freezing 

Nama Pendapat 
Tipologi Pan-

dangan 

Ustadz Nur 

Hadi 

Secara umum egg freezing diper-

bolehkan  dengan syarat-syarat yang te-

lah disebutkan di dalam fatwa Dar al-

Ifta al-Misriyyah (Lembaga Fatwa Me-

sir). 

Egg freezing karena alasan medis diper-

bolehkan karena dalam kondisi 

dharurat, berdasarkan Qs. Al-Baqarah 

(2) ayat 195 dan kaidah ushul fiqh: “Se-

tiap orang tidak boleh mengambil tinda-

kan yang membahayakan dirinya dan 

orang lain.”.  

Egg freezing karena alasan sosial, 

hukumnya ditinjau dari status perkawi-

nan dan kondisi dari wanita pelaku egg 

freezing.  Jika si wanita dalam kondisi 

belum menikah, maka tidak diper-

bolehkan. Sedangkan jika si wanita telah 

menikah / memiliki suami, maka 

hukumnya makruh. 

Normatif-  

Tektualis 

Ustad Nur 

Qomari, Ustad 

Syaiful Anwar 

dan Ustad Mu-

chamad Andika 

Kurniawan 

Egg freezing dihukumi sama seperti bayi 

tabung, yaitu diperbolehkan dengan 

syarat-syarat khusus berdasarkan fatwa 

Dar al-Ifta al-Misriyyah (Lembaga Fat-

wa Mesir). 

Untuk faktor medis, diperbolehkan ka-

rena  termasuk dalam kondisi dharurat. 

Kemudian untuk faktor sosial, diper-

bolehkan sepanjang proses egg freezing 

tidak melanggar syariat serta bertujuan 

untuk kemaslahatan. 

Normatif - Sosiol-

ogis 
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3. Pandangan Ulama Majelis Tarjih Tentang Egg Freezing 

a. Ustad Junari 

 Pendapat pertama tentang egg freezing, dipaparkan langsung oleh Ketua 

Majelis Tarjih kota Malang yakni Ustad Junari, S.Ag sebagai berikut: 

Sebenarnya egg freezing itu sepengetahuan saya mirip dengan bayi tabung, 

kan nantinya egg freezing juga diletakkan di bayi tabung. Bayi tabung sudah 

terbahas sejak lama. Pada dasarnya, egg freezing itu masuk dalam kategori 

ibahah, tetapi dengan niat dan syarat-syarat tertentu.
102

 

 Di Muhammadiyah terdapat lima pendekatan dalam menetapkan hukum, 

penjelasannya sebagai berikut. 

Pada dasaranya, dalam istinbatul ahkam kalo di Muhammadiyah itu ada na-

manya pendekatan bayani. Jadi di Muhammadiyah itu ada lima pendekatan, 

yaitu bayani: mengkaji teks-teks ayat dan sunnah melalui pendekatan baha-

sanya, burhani: biasanya pendekatan melalui akal ilmu pengetahuan., 

istislahi: pendekatan yang melihat mafsadat dan maslahah, qiyasi: pendekatan 

yang menggunakan qiyas, dan irfani: pedekatan adab etika. 

 Egg freezing adalah permasalahan kontemporer yang hukumnya secara 

eksplisit tidak ditemukan di dalam al-Qur‟an dan Sunnah. Maka perlu 

menggunakan lima pendekatan dalam Muhammadiyah dalam mengkaji egg freez-

ing. 

Dalam melihat egg freezing, kita harus menggunakan kelima pendekatan ini. 

Kita lihat di dalam al-Qur‟an dan Sunnah tidak ditemukan tentang egg freez-

ing itu, begitupun pada zaman Nabi, sahabat juga belum pernah ketemu.
103
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 Jika dalam al-Qur‟an, Sunnah, zaman Nabi dan sahabat tidak ada, dapat 

menggunakan al-bara'ah al-ashliyyah. 

ًَُ ٕبََفَِٝالافَْ َّ ٌْ َ الَِاثبَؽَخََُفِغََِا

Hukum asal dari segala sesuatu itu jika dalam konteks muamalah, hukumnya 

mubah, selama tidak ada dalil yang mengharamkan.
104

 

 Dalam hal ini egg freezing termasuk contoh muamalah. Dimana dalam al-

qur‟an dan sunnah tidak ada hukum yang jelas mengharamkan metode egg freez-

ing, sehingga mengikuti hukum asal muamalah itu sendiri yaitu diperbolehkan. 

 Di era sekarang, alasan seorang wanita melakukan egg freezing bukan ka-

rena faktor medis seperti awal mula metode ini diciptakan, tetapi karena faktor 

sosial yang dijadikan alternatif oleh wanita karir untuk asuransi kesuburan mere-

ka. Tidak sedikit artis dalam negeri sampai luar negeri melakukan metode ini se-

hingga menjadi tren di masyarakat. 

Jika egg freezing hanya untuk mengikuti tren, tidak boleh. Karena memang ha-

rus ada syarat-syarat tertentu. Intinya, egg freezing secara umum diper-

bolehkan dengan ada syarat-syarat yang cukup ketat. Syarat itu harus dil-

akukan, jika syarat tersebut tidak dilakukan, maka egg freezing itu menjadi 

sesuatu yang tidak boleh.
105

 

 Egg freezing diperbolehkan secara umum mengikuti fatwa yang telah 

dikeluarkan Dar al-Ifta yaitu lembaga fatwa Mesir. Disebutkan egg freezing sama 

halnya dengan bayi tabung sehingga ada syarat-syarat khusus yang perlu diper-

hatikan. Hukum akan berubah jika tidak terpenuhinya syarat-syarat tersebut. 
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 Setelah egg freezing dihukumi sama dengan bayi tabung. Egg freezing  di-

qiyaskan dengan KB (keluarga berencana), berdasarkan pada tujuan dari kedua 

tindakan ini.  

Hampir sama lagi dengan KB (keluarga berencana), karena ada istilah 

tahdidun nashli / tandzimu nashli yaitu mengatur atau membatasi keturunan. 

KB (keluarga berencana) bisa haram, mubah atau wajib tergantung pada illat 

hukum.
106

 

 Bahwasannya egg freezing yang diperbolehkan itu adalah karena alasan 

medis, bukan alasan sosial dikarenakan tidak dalam kondisi darurat.  

Jika udzur tidak berasal dari tatanan syariat atau dibuat oleh manusia itu 

sendiri, dalam konteks egg freezing ini hanya karena was-was itu tidak bisa. 

Harus ada alasan yang konkrit seperti diagnosa dokter. Jika udzur yang bukan 

dengan alasan yang kuat, yang bisa kita akomodir maka nanti rusak 

hukumnya, karena  membuat orang seenaknya sendiri.
107

  

 

b. Ustad Sahran 

 Terkait ujuan dan niat melakukan egg freezing disampaikan oleh Ustad 

Sahran, M.Pd.I, selaku sekretaris Majelis Tarjih kota Malang, yang menyatakan:  

Secara pribadi, saya belum menemukan fatwa yang dibahas oleh PP Muham-

madiyah. Apakah ada maslahat dari egg freezing itu. Melakukan egg freezing 

dalam rangka apa, dilihat niat dan tujuannya.
108

 

 Sejauh ini egg freezing memang belum menjadi kajian pembahasan di 

Majelis Tarjih Muhammadiyah kota Malang, sekalipun MUI (Majelis Ulama In-

donesia) juga belum meggeluarkan fatwa tentang egg freezing. Maka belum ada 

acuan terkait hukum halal atau haram dari metode ini. Diketahui faktor medis dan 
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sosial menjadi alasan wanita memutuskan menjalani metode egg freezing. Bicara 

tentang hukum egg freezing, lebih jelas jika ditinjau dari dua perspektif yang ber-

beda. 

Jika dilihat dari perspektif sosial, maka egg freezing ini tidak masalah. Tetapi 

jika dilihat dari perspektif agama, memang egg freezing ini tidak dibenarkan, 

jika bukan karena faktor medis.
109

 

 Egg freezing diperbolehkan, jika dilihat dari pendekatan sosial. Berbeda  

halnya jika dalam pendekatan agama, hanya faktor medis yang dapat diterima 

menjadi alasan kebolehan dari metode egg freezing karena termasuk dalam kondi-

si dharurat. Akan tetapi diakhir penjelasannya, Ustad Sahran menggarisbawahi 

pernyataan pribadinya yang menyatakan: 

Social egg freezing itu tidak masalah, selama dapat dipertanggung jawabkan 

dan tidak sampai merusak syariat, serta perlu dilihat atau ditimbang lagi dari 

kemaslahatannya.
110

 

 Social egg freezing diperbolehkan dengan menimbang maslahat dan 

mudharat dari metode tersebut, serta tidak melanggar syariat Islam.  

 Memiliki keturunan merupakan takdir dan atas kehendak Allah SWT. Tid-

ak terbatas usia dan fakta umum dalam teori sains. Sebagaimana dikisahkan dalam 

al-Qur‟an. 

Seperti kisah Siti Sarah  yaitu istri Nabi Ibrahim AS yang melahirkan Nabi 

Ishaq AS diusia 90 tahun. Selanjutnya kisah dari Istri dari Nabi Zakaria AS 

yang bernama Isya binti Faqudza yang juga melahirkan dua anak di usia 

lanjut yaitu Nabi Harun AS di usia 90 tahun dan Nabi Yahya AS di usia 98 ta-

hun. Sehingga tidak ada yang mustahil di hadapan Allah.
111
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 Melihat kisah-kisah tersebut secara tidak langsung seolah mematahkan te-

ori medis yang menjelaskan bahwa semakin bertambahnya usia seorang wanita, 

maka kualitas dan kuantitas sel telur menurun yang akan menimbulkan infertilitas. 

c. Ustad Abdul Wahid 

Untuk menjawab persoalan terkait egg freezing, menurut Ustad Abdul Wahid 

M.Pdi, anggota Majelis Tarjih kota Malang berpendapat bahwa:  

Egg freezing ini, tidak bisa menggunakan dalil-dalil, karena pada zaman Nabi 

belum pernah terjadi. Akan tetapi bisa menggunakan kaidah-kaidah fiqhiyyah, 

misalnya: 

َ الإثبؽخَالأؽ١بءَفَٟالأفً 

Segala sesuatu di dunia ini asalnya adalah halal, kecuali yang Allah ha-

ramkan. Sejauh itu tidak membahayakan diri, maka tidak masalah. Serta tidak 

membahayakan pada prinsip-prinsip agama, maka tidak masalah.
112

 

Persoalan yang tidak ada penjelasannya secara tegas dalam nash tentang 

halal-haramnya dan bukan termasuk ibadah, maka kembali ke hukum asalnya yai-

tu mubah. Dipahami bahwasannya metode egg freezing adalah sesuatu yang di-

perbolehkan, dimana egg freezing satu dari sekian permasalahan kontemporer, 

yang mana dalam al-Qur‟an dan Sunnah tidak ditemukan secara eksplisit hukum 

yang membahas tentang egg freezing, terlebih lagi sampai menghalalkan dan 

mengharamkan egg freezing.  

Tetapi saya memberi catatan, mungkin nanti menjadi ada hukum luar yang 

berjalan, yang sifatnya insidentil atau awarid yaitu sesuatu yang munculnya 

diluar karena prakteknya.
113

 

                                                 

 
112

Abdul Wahid, wawancara (Malang, 29 November 2022) 

 
113

Abdul Wahid, wawancara (Malang, 29 November 2022) 



82 

 

 Selanjutnya egg freezing diqiyaskan dengan „azl: 

Karena ini sifatnya penundaan, pandangan saya ini mirip dengan „azl. Persa-

maannya sama-sama menunda. Jika „azl lebih ditekankan pada laki-laki, kalo 

egg freezing subjeknya adalah perempuan. Jika telah menikah memiliki suami 

maka sama dengan „azl dengan catatan ada ikhtilaf ulama merujuk pada kitab 

Al-Mausu‟ah Al-Fiqhiyah Al-Kuwaitiyah. Sedangkan jika wanita tersebut 

masih lajang atau belum bersuami, maka secara umum tidak masalah, kecuali 

jika menimbulkan hukum yang diluar esensi, maka hukumnya mengikuti apa 

yang terjadi. Jika nanti penyebabnya haram, ya jadinya haram.
114

 

 Wanita yang telah bersuami, ketika melakukan egg freezing, maka 

hukumnya mengikuti hukumnya „azl dimana terdapat ikhtilaf ulama dalam men-

jelaskan hukumnya. Berbeda dengan wanita lajang yang melakukan egg freezing, 

bersandar pada kaidah fikih  الأفًَفَٟالأؽ١بءَالإثبؽخ, berarti secara umum tidak ma-

salah, kecuali jika menimbulkan hukum yang diluar esensi, maka hukumnya 

mengikuti apa yang terjadi. Maksudnya jika dari tindakan egg freezing tersebut 

berakibat membahayakan bagi pelakunya, maka hukumnya haram. 

d. Ustad Yasin  

 Pendapat terakhir dari Bendahara Majelis Tarjih kota Malang disampaikan 

oleh Ustad Yasin, M.HI, yaitu: 

Kebetulan di Majelis Tarjih belum ada pembahasan secara komprehensif. Ka-

lo aturan di Muhammadiyah itu, keputusannya harus kolektif. Jika suatu tokoh 

berependapat atau anggota Majelis Tarjih itu sendiri, jika berpendapat tidak 

lebih kuat sampai diputuskan oleh Majelis Tarjih. Sehingga saya tidak bisa 

menjawab produk hukum, hanya metodologinya saja.
115
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 Terkait metodologi yang digunakan di Muhammadiyah untuk membahas 

masalah hukum dengan menggunakan al-Masail al-Khamsah (masalah lima) dan 

manhaj tarjih, sebagai berikut: 

Bahwasannya egg freezing termasuk dalam urusan dunia, artinya selama tidak 

disyariatkan atau diperintahkan atau dilarang, atau disebutkan oleh dalam 

firman Allah atau sabda Rasul, maka itu masuk dalam ranah dunia, dan 

penggunaan akal sangat dominan untuk kemaslahatan. Akan tetapi, jika 

mudharatnya lebih banyak, maka egg freezing tidak diperbolehkan.
116

 

 Pernyataan diatas mengamini pernyataan akademisi UIN Sunan Kalijaga 

yang juga anggota Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah, Prof. H. Wawan 

Gunawan Abdul Wahid, Lc, M.Ag, berpendapat terkait kebolehan egg freezing, 

tapi dengan catatan untuk kemaslahatan dan harus dilakukan dengan suami istri 

yang sah. Tentunya pernyataan ini tidak bisa dikatakan mewakili pendapat Mu-

hammadiyah, sebatas pendapat personal saja. 

 Sebagai anggota aktif dalam Majelis Tarjih kota Malang, sudah semesti-

nya Ustad Yasin menggunakan perspektif dari Majelis Tarjih untuk mengkaji sua-

tu permasalahan: 

Bahwasannya salah satu perspektif dari majelis tarjih yaitu perspektif bayani, 

istislahi dan qiyasi. Dalam perspektif bayani jelas tidak ada. tapi bisa kita liat 

nanti dari epistimologinya, apasih illah dari egg frezing itu untuk memperbaiki 

keturunan melanggengkan keturunan. Barangkali ada wanita di usia 20 - 30 

tahun belum menikah, padahal itu adalah masa terbaiknya sel telur.
117

 

 Poin penting dari pernyataan Ustad Yasin tentang egg freezing yaitu: Per-

tama, egg freezing bukan urusan agama, tapi ini masalah dunia. Kedua, jika uru-
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san dunia, maka penggunaan burhani lebih dominan. Ketiga, ini menciptakan ke-

maslahatan, atau minimal maslahatnya lebuih banyak daripada mudaratnya. 

 Adapun untuk memudahkan hasil penelitian, berikut adalah tabel tentang 

pendapat para ulama Majelis Tarjih kota Malang  yang telah penulis wawancarai:  

 

 

 

Tipologi Pandangan Ulama Majelis Tarjih Tentang Egg Freezing 

Nama Pendapat 
Tipologi Pan-

dangan 

Ustadz Junari  Secara garis besar,  egg freezing hukumnya 

mubah berdasarkan kaidah ushul fiqh, yaitu : 

“Hukum asal dari segala sesuatu itu jika dalam 

konteks muamalah hukumnya mubah, selama 

tidak ada dalil yang mengharamkanhanya.” 

Adapun egg freezing  dengan alasan medis 

diperbolehkan karena tergolong dalam kondisi 

dharurat. Sedangan untuk faktor sosial, tidak 

diperbolehkan karena udzur (halangan) tidak 

berasal dari tatanan syariat atau dibuat oleh 

manusia itu sendir, misalnya kekhawatiran dan 

ketakutan pribadi saja.  

Normatif - 

Tekstualis 
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Ustad Sahran, 

Ustad Wahid dan 

Ustad Yasin 

Egg freezing diperbolehkan, baik faktor medis 

atau faktor sosial,berdasarkan kaidah ushul fiqh, 

yaitu : “Hukum asal dari segala sesuatu itu jika 

dalam konteks muamalah hukumnya mubah, 

selama tidak ada dalil yang mengharamkan-

hanya.”  

Dengan catatan, metode egg freezing 

menghasilkan lebih banyak kemaslahatan da-

ripada kemudharatan bagi pelakunya. 

Normatif - So-

siologis 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Tipologi Pandangan Ulama Bahtsul Masail dan Majelis Tarjih Kota Ma-

lang 

 Tipologi merupakan kata yang berasal dari bahasa Yunani dan gabungan 

dari dua kata yang terpisah yaitu typos berarti jenis dan logos berarti 

pikiran.
118

 Seacara terminologis, tipologi adalah ilmu yang mempelajari ten-
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tang pengelompokan berdasarkan tipe atau jenis.
119

 Tipologi pandangan da-

lam penelitian ini bertujuan untuk menggolongkan atau mengelompokkan 

hasil pemikiran dari para informan dalam melihat suatu masalah. Dimana se-

tiap informan memiliki cara pandang tersendiri dalam memahami doktrin 

agamanya, sehingga timbul dinamika pergulatan wacana kontestasi pemikiran 

hukum Islam. 

 Secara umum, dalam tipologi pemikiran Islam terdapat dua model pen-

dekatan keagamaan, yaitu pendekatan tekstual dan kontekstual.
120

 Terdapat 

dua model pendekatan keagamaan yang tidak jarang menampakkan cara 

pemahaman keagamaan dan perilaku keberagamaan yang berseberangan. 

Perbedaan cara pandang model keagamaan itu belum dijumpai secara holistic 

apa faktor sosio-historis dan antropologis yang melatarinya. Yang jelas 

kedua-duanya, tekstualis maupun kontekstualis sama-sama memiliki basis 

ideologi keagamaan senada, yaitu tauhid. 

 Dalam penelitian ini, perbedaan pandangan dari para informan di-

pengaruhi oleh beberapa faktor, seperti background pendidikan dan profesi 

dari para informan.  Seorang guru besar Fakultas Syariah UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang, yaitu Prof. Dr. H. Roibin, M.HI membagi tipologi pan-

dangan menjadi dua jenis yaitu normatif-tekstualis dan normatif-sosiologis. 

Pertama, Normatif-Tekstualis yaitu pendekatan studi kelompok yang 
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menekankan pada aspek doktrinal dan teks. Dasar rujukan utama pemikiran 

ini adalah al-Qur‟an dan Sunnah, tanpa menggunakan pendekatan keilmuan 

lain. Sehingga model pemikiran ini terlihat kurang peka terhadap perubahan 

dan hanya menjadikan masyarakat salaf sebagai parameter dalam menjawab 

tantangan dan perubahan zaman serta era modernitas. Kedua, Normatif-

Sosiologis yaitu pendekatan studi kelompok yang tetap menjadikan dasar 

nash sebagai acuannya, tetapi nash tersebut berkolaborasi dengan fakta sosial 

di masyarakat. Sehingga mempertimbangkan kondisi dan tantangan sosio-

historis dan kultural yang dihadapi oleh masyarakat Muslim kontemporer.  

 Data telah diperoleh dari hasil wawancara dengan para informan yang be-

rasal dari dua organisasi masyarakat Islam terbesar di Indonesia yaitu Lem-

baga Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama dan Majelis Tarjih Muhammadiyah 

kota Malang. Adapun informan yang termasuk dalam kelompok Normatif-

Tekstualis, dari Lembaga Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama kota Malang ada-

lah Ustad Muhammad Nur Hadi. Ia berprofesi sebagai pengajar di sebuah 

Pondok Pesantren Darussalam li Tahfidzil Qur‟an Putra, Malang. Riwayat 

pendidikan formal yaitu lulusan Sekolah Menengah Atas (SMA), sedangkan 

untuk pendidikan non-formal, Ia beberapa kali menimba ilmu di berbagai 

pondok pesantren yang berada di Malang. Kemudian dari Majelis Tarjih Mu-

hammadiyah kota Malang adalah Ustad Junari seorang pengajar di SMP Mu-

hammadiyah 6 Dau Malang. Background pendidikannya adalah Sarjana 

Agama dari sebuah perguruan tinggi.  
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 Dalam mengemukakan pandangannya, kedua informan tersebut berpegang 

teguh pada al-Qur‟an dan Sunnah. Kesamaan pandangan dari kedua informan 

tersebut adalah tidak memperbolehkan egg freezing yang dilakukan karena 

alasan sosial, karena tidak termasuk dalam kategori hajat atau dhorurat. Ula-

ma dalam tipologi ini, secara sumber pengetahuan maksudnya secara nor-

matif menjadikan al-Qur‟an, sunnah dan kitab-kitab turats sebagai sumber ru-

jukan, dan teks dijadikan sebuah pendekatan. 

 Ulama-ulama dalam tipologi ini, mayoritas tidak pernah belajar di 

perguruan tinggi. Sehingga ulama-ulama yang tergolong dalam tipologi ini, 

ulama yang menggali ilmu agama hanya di bangku non-formal saja, misalnya 

pondok pesantren, menjadikan cara strategi pendekatan yang digunakan un-

tuk memberikan pemahaman tentang egg freezing, mereka tidak mau lepas 

pemahamannya dari teks yang ada. Ulama-ulama yang tergolong normatif-

tekstualis juga sangat berhati-hati untuk menjaga tradisi intelektual Islam 

yang tekstual, sehingga ulama ini lebih berhati-hati dalam memberikan pem-

ahamannya, dan terlihat ada ketakutan secara nyata untuk memasuki alam 

pemikiran yang liberal dan sekuler lepas dari teks. 

 Selanjutnya kelompok yang termasuk dalam Normatif-Sosiologis dari 

Lembaga Bahtsul Masail kota Malang adalah Ustad Nur Qamari, Ustad Syai-

ful Anwar dan Ustad Muchamad Andika Kurniawan. Sedangkan untuk ke-

lompok Normatif-Sosiologis dari Majelis Tarjih kota Malang adalah Ustad 

Yasin, Ustad Abdul Wahid dan Ustad Sahran. Ulama dalam tipologi ini, 

semuanya memiliki kesamaan terkait bakground pendidikan dan profesi. Yai-
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tu seluruh ulama normatif-sosiologis, telah menyelesaikan pendidikan di 

perguruan tinggi (S1-S2). Sedangkan terkait profesi, sekarang semua ulama 

normatif-sosiologis bekerja sebagai pengajar di lembaga formal, mulai dari 

Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah 

Atas (SMA), sampai menjadi dosen di Perguruan Tinggi Negeri dan Swasta. 

Seluruh ulama dalam tipologi ini, tetap berkomitmen merujuk pada sumber 

pengetahuan otoritatif dalam Islam yaitu al-Qur‟an, sunnah dan kitab-kitab 

turas, tetapi karena faktor relasi dan komunikasi intelektualnya dan jejaring 

keilmuannya banyak dibangun oleh ilmuwan-ilmuwan yang lintas, baik dari 

perguruan tinggi atau kajian intensif, sehingga pengalaman ini mengkonstruk 

formulasi berfikirnya menjadi lebih terbuka. Inilah yang mendorong mereka 

memiliki pendekatan sosial, sehingga normatif dijadikan sebagai sumber pi-

jakan, sementara pendekatan yang digunakan yaitu sosiologis. Ulama-ulama 

yang tergolong normatif-sosiologis, disatu sisi mereka tetap berpijak pada 

sumber otoritatif dalam Islam, tetapi disisi lain, jangkauan pemikirannya su-

dah jauh melakukan suatu proses yang terbuka. Inilah sesungguhnya tipologi 

ulama yang mampu merespon dan menjembatani sebuah pemahaman Islam 

secara kontekstual, karena mereka telah menjelajahi dan memasuki wilayah 

sosiologi. 

B. Analisis Pandangan Ulama Bahtsul Masail dan Majelis Tarjih Kota Ma-

lang Perspektif Teori Maqasidu al-Syariah Jasser Auda 

 Berdasarkan temuan normatif-tekstualis dan normatif-sosiologis yang te-

lah dijelaskan sebelumnya, maka sesungguhnya temuan tersebut dalam pan-
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dangan maqasidu al-syariah Jasser Auda akan memiliki sebuah narasi dan 

hasil kajian yang unik dan berbeda-beda bila diteropong melalui enam sistem, 

sebagai berikut. 

1. Kognitif (Cognition) 

  Produk ijtihad atau fiqh seringkali dipahami sebagai „pengetahuan 

ilahiah‟. Fiqh itu sendiri merupakan hasil pemahaman dari pemikiran faqih 

dalam mengkaji nash. Sistem ini menjelaskan bahwa perintah Tuhan, ber-

beda dengan pemahaman rasio. Artinya pemahaman fiqh digeser dari 

„pengetahuan ilahiah‟ menuju bidang kognisi (pemahaman rasio).
121

 Pen-

dekatan ini menggambarkan bahwa ijtihad tidak boleh digambarkan se-

bagai perwujudan perintah Tuhan. Ketika syariah dan fiqh dibedakan, 

maka berimplikasi pada tidak adanya produk ijtihad yang dikualifikasikan 

dan diklaim sebagai perintah Tuhan. 

  Egg freezing merupakan salah satu produk kemajuan teknologi di 

bidang kesehatan. Egg freezing bisa menjadi alternatif bagi wanita yang 

ingin menyimpan sel telur mereka untuk dimanfaatkan dikemudian hari. 

Diperlukan kajian secara mendalam terkait kejelasan hukum dari metode 

egg freezing. Terlebih lagi dalam al-Qur‟an dan Sunnah tidak ada pemba-

hasan secara eksplisit terkait egg freezing. Di Indonesia sendiri, Majelis 

Ulama Indonesia (MUI) belum mengeluarkan fatwa tentang egg freezing, 

padahal MUI adalah lembaga resmi yang memiliki kapasitas mengeluar-

                                                 
121

 Jasser Auda, Membumikan Hukum Islam Melalui Maqasid Syariah, (Bandung: PT. Mizan 

Pustaka, 2015), 12. 



91 

 

kan fatwa atas berbagai persoalan yang terjadi di masyarakat, baik yang 

berhubungan dengan agama, sosial, politik maupun budaya. 

  Dalam penelitian ini, para ulama dari Bahtsul Masail dan Majelis 

Tarjih kota Malang berusaha memaparkan pandangan pribadinya terkait 

egg freezing dengan berbagai keilmuan dan pengalaman yang mereka 

miliki, tetapi penjelasan ini tidak bisa mewakili pandangan dari Bahtsul 

Masail dan Majelis Tarjih kota Malang. Setiap ulama memiliki cara ber-

fikir yang berbeda dalam menjelaskan tentang kebolehan atau larangan 

dari metode egg freezing, dikarenakan perbedaan cara pandang mereka da-

lam memahami maksud dari nash. Dalam kontesks penelitian ini, secara 

umum para ulama Bahtsul Masail dan Majelis Tarjih kota Malang sepakat 

menyatakan bahwa egg freezing hukumnya mubah. Pernyataan tersebut 

didasarkan pada salah satu kaidah fikih yang berbunyi:  

ًَُ ََْٝالأفَْ ٠ًََُذَيَََُّؽَزَّٝ الِإثبَؽَخََُالأؽ١َْبَءََِفِ ١ْ ٌِ ََْٝاٌذَّ ََُِػٍََ َاٌزَّؾْش٠ِْ

Hukum asal dari segala perkara adalah mubah (boleh) sampai adan-

ya dalil yang menunjukkan atas keharamannya. 

 Sebagian ulama Syafi‟i mengatakan bahwa yang asal pada hal-hal yang 

bermanfaat adalah pembolehan, dan pada hal-hal yang mudharat adalah ha-

ram.
122

 Berbeda dengan Ulama dari kelompok al-Asy‟ariyah umumnya ahli 

hadis, Abu Hasan al-Khurzi dari kalangan penggikut Hanbali dan golongan al-

Waqifiyah (yaitu mereka yang tidak menyatakan pendapatnya mengenai be-
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berapa ketentuan hukum ketika dalil-dalilnya saling berlawanan) berpendapat 

bahwa kita harus menahan diri untuk mengeliuarkan keputusan hukum sampai 

dalilnya jelas karena kita tidak tahu apakah ada ketentuan hukum atau tidak.
123

\ 

Asal segala sesuatu serta perbuatan-perbuatan yang tidak dijelaskan oleh 

nash adalah kebolehan. Tidak ada sesuatu yang menjadi haram kecuali dengan 

teks hukum yang tegas dan lantang serta sahih dilalahnya. Dalam konteks ini, 

hukum tentang egg freezing tidak disebutkan dalam al-Qur‟an, sehingga egg 

freezing diperbolehkan. Merujuk pada firman Allah yakni QS. Al-Baqarah ayat 

29, yang berbunyi: 

ََٛ ََُْ٘ٞ ََُْخٍَكََََاٌَّزِ بٌَىَُ ١ْؼبًَالْاسَْكََِفََِِّٝ ِّ َََُّعَ ُ ََٰٛص بۤءََِاٌََََِٜٝ اعْزَ َّ َََّٓاٌغَّ ُٙ ى ّٰٛ دَ َعجَْغَََفغََ ٰٛ ّٰ ََََٛ ََعَ ُ٘ ََٚ

ًَِّ ءَ َثِىُ ْٟ َُ َؽَ ١ْ ٍِ ََࣖػَ

 
haiaiD ()aaiD( giay naaaapiinia aayiai ipi giay idi da imna 

maimnnm nanmdaia hai naamem na aiayail aiam hai naaganpmrainiaagi 

naaeida imemD aiayai. hia hai aiDi aaayaiiDma aayiai aaamiim.َ

 Adapun lembaga fatwa Mesir yakni Dar-Al-Ifta al-Misriyyah telah menge-

luarkan fatwa terkait kebolehan melakukan egg freezing yaitu sebagai berikut: 

a. Sperma yang digunakan untuk membuahi sel telur berasal dari sperma suami 

harus dalam ikatan pernikahan, bukan setelah pernikahan berakhir, seperti 

perceraian atau kematian; 
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b. Sel telur yang telah dibuahi dipastikan tersimpan di tempat yang aman dan di 

bawah pengawasan yang ketat agar tidak tercampur dengan sel telur yang 

diawetkan lainnya, baik sengaja maupun tidak sengaja. 

c. Tidak boleh menanamkan sel telur yang telah dibuahi ke dalam rahim wanita 

yang awalnya tidak menghasilkan sel telur. Terlebih lagi, sel telur tidak boleh 

disumbangkan; 

d. Pembekuan sel telur seharusnya tidak menimbulkan efek sekunder negatif pa-

da embrio karena efek dari berbagai elemen yang mungkin terungkap selama 

siklus. 

 Walaupun Majelis Ulama Indonesia (MUI) belum mengeluarkan fatwa 

tentang egg freezing, tetapi para ulama Bahtsul Masail dan Majelis Tarjih kota 

Malang menjadikan fatwa ini sebagai bahan pertimbangan untuk memper-

bolehkan egg freezing. Pada dasarnya fatwa Dar-Al-Ifta al-Misriyyah menyatakan 

bahwa egg freezing itu diperbolehkan dan tidak dilarang dalam Islam jika dil-

akukan dalam empat kondisi yang telah disebutkan diatas.  

 Lebih lanjut, penjelasan para ulama Bahtsul Masail dan Majelis Tarjih ko-

ta Malang terkait egg freezing akan dipaparkan berdasarkan dua tipologi pan-

dangan yang telah dijelaskan sebelumnya.  

 Ulama dalam tipologi normatif-tekstualis menyatakan bahwa egg freezing 

hanya diperbolehkan dengan indikasi medis dan melarang jika dilakukan dengan 

indikasi sosial. Indikasi medis biasanya dilakukan oleh wanita yang memiliki 

gangguan kesehatan sehingga terpaksa membekukan sel telur mereka jika ingin 

memiliki anak secara genetik dikemudian hari. Maka kondisi ini termasuk dalam 

kategori dharurat sehingga diperbolehkan. Misalnya ketika ada perempuan 

melakukan egg freezing dikarenakan mengidap sebuah penyakit yang sifatnya 
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menular yang berpotensi membawa bahaya kepada dirinya sendiri dan anaknya 

nanti, sehingga kondisi tersebut memaksanya untuk melakukan egg freezing demi 

menyelamatkan sel telurnya, maka jika alasannya seperti ini, tentunya egg freez-

ing diperbolehkan. Sebagaimana telah disebutkan dalam kaidah fikih yang ber-

bunyi: 

َٚاٌضشاسَاٌضشس

Setiap orang tidak boleh mengambil tindakan yang membahayakan dirinya 

dan orang lain. 

 Tindakan ini dilakukakan bertujuan untuk kemaslahatan dan sesuai dengan 

prinsip maqasidu al-syariah yaitu hifdhu al-nafs (menjaga jiwa) dan hifdhu al-

nasl (menjaga keturunan). Dimana menjaga kesehatan tubuh dan menjaga keles-

tarian anak merupakan hal yang wajib dalam syariat agama Islam. 

 Sedangkan untuk indikasi sosial, ulama normatif-tekstualis menyatakan 

bahwa egg freezing dilarang jika atas alasan non-medis. Hal ini dikarenakan, egg 

freezing dilakukan hanya karena kekhawatiran dan ketakutan pribadi saja. Tidak 

berdasarkan alasan yang kuat dan konkrit, misalnya hajat atau dharurat.   Sehing-

ga alasan yang bukan berasal dari tatanan syariat lebih baik tidak dilakukan untuk 

menghindari rusaknya suatu hukum. Seperti yang disebutkan dalam kaidah fikih 

yang menyatakan: 

فبَعِذََِدسَْءَُ َّ ٌْ ََ َا مذََّ ٍْتََِػٍَََُِٝ ٌِؼََِعَ قَب َّ ٌْ ََا

Menolak kerusakan lebih didahalukan daripada mengambil kemaslahatan. 

 Pernyataan di atas bersumber dari firman Allah SWT pada QS. Al-

Baqarah Ayat 219 yang berbunyi: 

ٔهَََََ ٠غَْـ ْٛ ٌُ ََََِٓ شََِػَ ّْ ٌْخَ ١ْغِشََِا َّ ٌْ ا ََٚ ًَََْ بَلُ َّ ِٙ َُ َََ ف١ِْ ٕبَفغََُِوَج١ِْشَ َاصِْ َِ بََ ٌٍََِّٕبطَََِّٚ َّ ُٙ ُّ اصِْ ََْٓاوَْجشَََََُ َٚ َِِ

ب َّ ِٙ ٠غَْـََ ََّٔفْؼِ ٔهَََََ َٚ ْٛ ٌُ براََََ ََََِْ ْٛ ْٕفِمُ ًَََِ َە٠َُ َََٛلُ ٌْؼفَْ ٌِهََََ َا ََُٓوَزٰ ٠ََُج١َُِّ ََُُاللّّٰ ٠ٰذٌََِىَُ ََُْالْاٰ ٌَََْؼٍَََّىُ ْٚ ََ َرزَفَىََّشُ

Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang khamar dan judi. Ka-

takanlah, “Pada keduanya terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi 
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manusia. Tetapi dosanya lebih besar daripada manfaatnya. Dan mereka me-

nanyakan kepadamu (tentang) apa yang (harus) mereka infakkan. 

 Adapun pandangan ulama normatif-sosiologis mengatakan bahwa egg 

freezing diperbolehkan baik dengan indikasi medis ataupun sosial dengan mem-

pertimbangkan mafsadat dan maslahatnya. Artinya kemanfaataan yang ditim-

bulkan dari metode egg freezing harus lebih dominan daripada kerugiannya. Jelas 

bagi kita bahwa sesuatu yang tidak dijelaskan oleh Allah SWT kedudukannya da-

lam syariat itu adalah mubah dan halal, baik itu berupa sesuatu diluar kebendaan, 

berupa benda-benda ataupun perbuatan, demikian juga kegiatan-kegiatan yang 

bertujuan memenuhi tuntutan keperdataan (seperti muamalat dan adat istiadat), 

maka hukum asalnya tidak haram.
124

 Sebagaimana firman Allah pada QS. Al-

An‟am ayat 119.  

لذََْ ًََََٚ بٌَىََُُفقََّ َََََِّ ََُْؽَشَّ َػ١ٍََْىُ

Padahal Allah telah menjelaskan kepadamu apa yang diharamkan-Nya atas-

mu. 

 Imam Ibnu al-Qayyim mengatakan, Dia Subhanahu wa Ta‟ala, seandainya 

mendiamkan tentang kebolehan dan keharaman sesuatu, tetapi memaafkan hal itu, 

maka tidak boleh menghukuminya dengan haram dan membatalkannya, karena 

halal adalah apa-apa yang Allah halalkan, dan haram adalah apa-apa yang Allah 

haramkan, dan apa-apa yang Dia diamkan maka itu dimaafkan. Jadi, semua 

syarat, perjanjian, dan muamalah yang didiamkan oleh syariat, maka tidak boleh 
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mengatakannya haram, karena mendiamkan hal itu merupakan kasih sayang dari-

Nya, bukan karena lupa dan membiarkannya. 
125

 

 Dengan demikian, ulama normatif-sosiologis menegaskan jika social egg 

freezing perspektif fikih harus berorientasi pada kemaslahatan. Artinya tindakan 

menunda meiliki anak dengan tujuan melanggengkan keturunan diperbolehkan 

dengan syarat-syarat yang perlu diperhatikan dan mempertimbangkan maslahah 

dan mafsadatnya. 

1. Kemenyeluruhan (Wholeness) 

 Fitur ini menjelaskan bahwa dalam mengkaji persoalan seharusnya 

difahami secara menyeluruh. Sistem ini juga berperan mengikis tradisi ushul fiqh 

klasik yang cenderung menggunakan pendekatan reduksionis dan atomistik.
126

 

Maksudnya hanya menjadikan satu nash untuk menyelesaikan kasus-kasus yang 

ada, tanpa melibatkan nash-nash lain yang terkait. Kemudian solusi yang dita-

warkan dari fitur ini adalah tafsir tematik, artinya untuk menyelesaikan atau 

memutuskan hukum dari persoalan yang sedang dikaji, mujtahid perlu memper-

timbangkan seluruh ayat al-Qur‟an yang berkaitan dengan tema tersebut, sehingga 

tidak lagi terbatas pada ayat-ayat hukum saja. Melalui sistem ini diharapkan per-

soalan egg freezing mampu dipahami secara komprehensif dan berorientasi pada 

maqasid. 

 Sebagian wanita mengatakan bahwa metode egg freezing sebagai rencana 

cadangan atau asuransi kesuburan. Sehingga memungkinkan wanita di usia 
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produktif untuk meluangkan waktu untuk menyelesaikan pendidikan agar 

mencapai stabilitas keuangan atau fokus pada peningkatan karir tanpa harus kha-

watir tentang kesuburan masa depan mereka. Output dari egg freezing adalah 

memilki keturunan secara genetik. Kemudian menjadi penting untuk mengkaji 

dan memahami persoalan egg freezing secara komprehensif yaitu sampai pada 

tahap pemanfaatan sel telur tersebut. 

 Ovum yang sudah siap dimanfaatkan, artinya si wanita telah siap memiliki 

anak. Maka, tahap selanjutnya adalah melakukan fertilisasi in vitro (bayi tabung). 

Dimana proses pembuahan terjadi di luar tubuh yakni sel telur dibuahi oleh sel 

sperma di dalam tabung (laboratorium).
127

 Hasil pembuahan ini adalah terciptanya 

embrio yang kemudian di transfer ke dalam rahim wanita sehingga dapat tumbuh 

dan berkembang. Dengan demikian, pembuahan yang dilakukan bukan secara 

alami yaitu terjadi pada organ reproduksi wanita. Sebagaimana dijelaskan dalam 

firman Allah SWT pada QS. Al-Mu‟minun ayat 12-14: 

ٌمَذََْ َََْخٍَمَْٕبَََٚ ْٔغَب ََْٓالْاِ ٍخََ َِِ ٍٰ ََْٓعُ َٓ طََِِِّ ١ََْ ََََُّ ََُٗصُ ٰٕ ٍْ ََْٟٔطُْفخًَََعَؼَ َٓ َلشََاسَ َفِ ى١ِْ َََِّ ََََُّ َػٍَمَخًَََإٌ طْفخََََخٍَمَْٕبََصُ

ٌْؼٍَمَخََََفخٍََمَْٕبَ ضْغخًَََا ضْغخََََفخٍََمَْٕبََُِ ُّ ٌْ بَا ًّ ٔبََػِظٰ ْٛ َََُفىََغَ ٌْؼِظٰ بَا ًّ ٌَََُّؾَْ ََُٗصُ ٰٔ ْٔؾَأْ َ ٍْمبًَا ََُفزَجَبَسَنََََ َاٰخَشَََخَ َاللّّٰ

َُٓ َََٓاؽَْغَ م١ِْ ٌِ ٌْخَب َََ َا

Dan sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari saripati (berasal) dari 

tanah. Kemudian Kami menjadikannya air mani (yang disimpan) dalam tempat 

yang kukuh (rahim). Kemudian, air mani itu Kami jadikan sesuatu yang mele-

kat, lalu sesuatu yang melekat itu Kami jadikan segumpal daging, dan se-

gumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu Ka-
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mi bungkus dengan daging. Kemudian, Kami menjadikannya makhluk yang 

(berbentuk) lain. Mahasuci Allah, Pencipta yang paling baik. 

 Ayat diatas menggambarkan proses awal penciptaan manusia. Dalam ayat 

tersebut menjelaskan bahwa manusia diciptakan dari saripati (berasal) dari tanah 

dan proses terjadinya dalam rahim perut perempuan. Berarti pembuahan yang di-

maksud adalah pembuahan alami, bukan pembuahan yang terjadi diluar tubuh 

seperti bayi tabung, dimana kehamilan terjadi tanpa persetubuhan langsung. Ter-

dapat pro dan kontra dikalangan ulama dan ahli fikih terkait hukum pembuahan 

tidak secara alami. Mahmoud Syaltout seorang ulama fikih yang membolehkan 

kehamilan tanpa persetubuhan. Ia mengatakan: 

Kehamilan mungkin terjadi dengan sampainya mani laki-laki ke dalam rahim 

walaupun tanpa persetubuhan.
128

 

 Poin penting yang perlu diperhatikan adalah sel telur dan sperma harus 

berasal dari pasangan suami istri yang sah. Sebagaimana dijelaskan dalam hadits: 

َغ١شٌَٖٚذَِبء٠َٖغكَفلاَا٢خشَٚا١ٌََٛثبلل٠َإَِٓوبَِْٓ

Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari Akhir, maka janganlah 

menuangkan air (sperma) nya terhadap orang lain (wanita yang bukan 

istrinya).(HR. at-Tirmidzi) 

 Berdasarkan penjelasan hadis diatas, larangan memasukkan sperma ke  

rahim wanita yang bukan istrinya. Dalam konteks ini, setelah sel telur dibuahi 

sperma dilanjutkan sampai pada tahap terbentuknya embrio. Selanjutnya embrio 

tersebut ditransfer atau dimasukkan kembali ke rahim istrinya. Dan haram jika 
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dimasukkan ke dalam rahim wanita lain karena tergolong dalam perbuatan zina. 

Yusuf al-Qardhawi berpendapat bahwa: 

Islam telah memberikan perlindungan  terhadap keturunan, yaitu dengan cara 

mengharamkan zina dan pengangkatan anak, sehingga dengan demikian 

situasi keluarga selalu bersih dari unsur-unsur  asing, Oleh karena itu Islam 

mengharamkan pencangkokkan sperma (bayi tabung, apabila pencangkokan 

bukan dari sperma suami.
129

 

Sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah pada QS. al-Baqarah Ayat 223: 

َُْ ََُْؽَشْسَ َٔغَِبۤؤُوُ اََ ٌَََّىُ ْٛ ُ ََُْفأَرْ ََُْأََّٰٝؽَشْصىَُ ُ اََ ََؽِئزْ ْٛ ُِ ِّ لذَ َََُْٚ ْٔفغُِىُ ارَّمُٛاََ ََلِاَ ََََٚ ََْٛاللّّٰ ُّ اػٍَْ ََُْاََ َٚ َأََّىُ

َُٖ ْٛ مُ ٍٰ شَََِ ََِ  ثؾَِّ ََََٚٓ ١ِْٕ ِِ إْ ُّ ٌْ َا

Istri-istrimu adalah ladang bagimu, maka datangilah ladangmu itu kapan saja 

dan dengan cara yang kamu sukai. Dan utamakanlah (yang baik) untuk diri-

mu. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu (kelak) akan 

menemui-Nya. Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang yang beriman. 

 Kemudian Syaikh Syaltut mengatakan bahwa: 

Pemindahan yang dilakukan bukan sperma suami, maka tidak diragukan lagi 

adalah suatu kejahatan yang sangat buruk sekali dan merupakan tindakan 

mungkar yang lebih hebat dari pengangkatan anak. Sebab anak cangkokan 

dapat menghimpun antara pengangkatan anak yaitu memasukkan unsur asing 

dalam nasab, antara perbuatan jahat yang lain berupa perbuatan zina dalam 

satu waktu ditentang pula oleh kesusilaan Syara‟,Undang-undang, dan kesusi-

laan yang tinggi  dan meluncur ke derajat binatang yang tidak berperikemanu-

siaaan dan adanya ikatan kemasyarakatan yang mulia.
130

 

Sebagaimana disebutkan dalam QS. al-Isra Ayat 32: 

لَاَ َٝرمَْشَثُٛاََٚ ٰٔ َأََََِّٗ اٌضِّ  ََََْ عَبۤءَََ ََفبَؽِؾَخًََوَب َعج١َِْلًاَََٚ
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Dan janganlah kamu mendekati zina; (zina) itu sungguh suatu perbuatan keji, 

dan suatu jalan yang buruk.  

 Terdapat khilaf ulama antara Imam Ibnu Hajar dan Imam Ramli terkait  

anak status anak hasil bayi tabung berdasarkan cara keluar dan masuknya mani 

tersebut, dapat ilhaq atau tidak kepada pemilik mani.   

 Menurut Imam Ibnu Hajar, tidak bisa ilhaq kepada pemilik mani secara 

mutlak (baik keluarnya mani tersebut muhtaram atau tidak). Mani muhtaram ialah 

mani yang keluar/ dikeluarkan dengan cara tidak dilarang oleh syara‟. Sedangkan 

menurut Imam Ramli, anak tersebut bisa ilhaq kepada pemilik mani, bila mani 

tersebut keluarnya termasuk muhtaram.
131

 Maksudnya, apabila mani yang dita-

bung tersebut mani suami istri, tetapi cara mengeluarkannya tidak muhtaram, 

maka hukumnya juga haram. Selanjutnya apabila mani yang ditabung itu mani 

suami istri dan cara mengeluarkannya termasuk muhtaram, serta dimasukkan ke 

dalam rahim istrinya sendiri, maka hukumnya boleh.  

 Berdasarakan kitab Kanz al-Raghibin Syarh Minhaj al-Thalibin
132

, Sean-

dainya ada wanita melahitkan seorang anak yang diketahui bukan berasal dari 

suaminya, besertaan adanya kemungkinan berasal darinya, maka si suami harus 

menafkahinya, karena tidak adanya penafian itu mengandung unsur menemukan 

nasab anak itu kepadanya. Sementara menemukan nasab anak yang tidak berasal 

darinya itu haram.  
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 Adapun dalam Tuhfah al-Habib „ala Syarh al-Khatib
133

 menjelaskan, 

bahwa yang dimaksud mani muhtaram (terhormat/ tidak haram) itu adalah kondisi 

keluarnya saja sebagaimana yang diyakini oleh Imam Ramli, walaupun tidak mu-

htaram ketika masuk. Maka seorang wanita wajib ber„iddah dengan sebab ma-

suknya mani tersebut bila ia tertalak sebelum bersetubuh menurut pendapat  

mu‟tamad. Berbeda dengan Ibnu Hajar, sebab beliau mempertimbangkan mani 

tersebut muhtaram dalam dua kondisinya (saat keluar dari si laki-laki dan saat 

masuk ke rahim si perempuan).  

 Penulis melihat bahwa tujuan akhir yang ingin dicapai dari metode egg 

freezing adalah memiliki keturunan secara genetik. Sehingga ketika lanjut pada 

tahapan pemanfaatan ovum, diharuskan mengikuti tahapan fertilisasi in vitro (ba-

yi tabung). Maka melalui sistem wholeness, menjadi penting untuk melihat perso-

alan egg freezing tidak sampai proses penyimpanan ovum yang telah dibekukan. 

Tetapi perlu dikaji mendalam hingga pada tahapan pemanfaatan ovum tersebut, 

sehingga menghasilkan satu kesimpulan yang komprehensif. Dengan demikian, 

terciptanya egg freezing sebagai upaya mewujudkan maqasidu al-syariah, yaitu 

menjaga agama (hifdz al-din) melalui menjaga keturunan (hifdz al-nasl). 

2. Keterbukaan (Openness) 

 Fitur ini berfungsi untuk memperluas jangkauan urf (adat kebiasaan). 

134
Sehingga urf tidak lagi hanya mengakomodasi tempat waktu dan wilayah sep-

erti di masa lampau. Tapi dalam konteks saat ini, menitikberatkan urf pada pan-
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dangan dunia dan wawasan keilmuan faqih. Maka, pembaharuan ini dapat men-

ciptakan interaksi yang baik antara sistem hukum Islam dengan kemajuan ilmu 

alam, sosial dan budaya. Inti dari sistem ini adalah menginginkan reformasi dalam 

hukum Islam. 

 Begitu banyak penemuan di berbagai bidang yang dihasilkan dari waktu 

ke waktu akibat perkembangan teknologi yang begitu pesat. Ternyata, fenomena 

ini disambut baik oleh Islam. Keberhasilan dari penemuan ilmu-ilmu baru malah 

membuat Islam mengajak umat manusia untuk mempelajari dan mengembangkan 

agar mampu mengolah kekayaan alam yang telah diberikan oleh Allah SWT.
135

 

 Hukum berfungsi sebagai norma sudah semestinya dibangun dengan  

mempertimbangkan konteks sosial budaya yang terjadi, sehingga pemikiran yang 

muncul terlihat selaras dan relevan dengan perkembangan keilmuan yang 

berkembang saat ini. Seperti yang dikatakan Ibnu Qayyim al-Jauziyah bahwa 

hukum yang bisa berubah akibat perubahan zaman dan tradisi kebiasan manusia 

adalah ketentuan atau hukum yang sifatnya ijtihadi dan didasarkan pada kemasla-

hatan.
136

 

 Terjadi perbedaan pendapat antar ulama Bahtsul Masail dan Majelis Tarjih 

kota Malang terkait kebolehan atau larangan egg freezing yang dilakukan karena 

faktor sosial. Ulama dalam tipologi normatif-tekstualis memperbolehkan egg 

freezing jika berdasarkan faktor medis saja. Berbeda dengan ulama dalam tipologi 

normatif-sosiologi membolehkan egg freezing, baik faktor medis ataupun sosial. 
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Maka perlu kajian mendalam terkait pandangan ulama Bahtsul Masail dan Majelis 

Tarjih kota Malang melalui fitur keterbukaan dalam teori maqasidu al-syariah 

Jasser Auda. Sehingga menghasilkan kesimpulan yang berorientasi pada kemasla-

hatan umat. 

 Sebagian besar pelaku social egg freezing adalah wanita karir. Beberapa 

alasan wanita menunda kehamilan dikarenakan fokus berkarir dan sedang me-

nyelesaikan pendidikan. Islam tidak pernah melarang wanita untuk berkerja, 

dengan syarat menjaga adab syar‟i, tidak terjadi ikhtilath antara laki-laki dan per-

empuan sehingga secara minim tidak produktif.
137

 Menurut Imam Nawawi selama 

kesibukan tersebut mendatangkan maslahah atau manfaat maka diperbolehkan. 

Hal ini sebagaimana yang dialami oleh Imam Nawawi bahwa beliau sampai akhir 

hayatnya belum sempat menikah dikarenakan waktu nya dihabiskan untuk beriba-

dah, belajar dan mengajar. Imam Nawawi  dalam kitabnya al-Minhaj:
138

 

Nikah hukumnya sunnah bagi orang yang membutuhkan dan punya biaya, jika 

tidak punya biaya sunah hukumnya meninggalkannya dan lemahkanlah syah-

watnya dengan berpuasa. Jika tidak butuh menikah, maka menikah hukumnya 

makruh kalau tidak punya biaya. Jika punya biaya tidaklah makruh, tetapi 

melakukan ibadah lebih utama. Aku (an-nawawi) berkata : jika memang 

seseorang tidak menggunakan waktunya untuk beribadah, maka menikah lebih 

utama. 

 Dalam konteks penelitian ini, alasan sosial yang melatarbelakangi 

melakukan egg freezing sebaiknya dikaji secara rinci lagi terkait sebab akibat jika 

tidak melakukan egg freezing. Misalnya memutuskan untuk menunda kehamilan 
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karena alasan karir, dalam artian seandainya dengan hamil saat itu berdampak  

pada kehilangan pekerjaan, hal ini justru tidak dapat memenuhi kebutuhan pribad-

inya sehingga berpotensi mengancam jiwa dan masa depannya. Melihat kasus ini, 

egg freezing diperbolehkan dengan memperhatikan alasan dilakukannya serta 

dampak besar yang justru akan ditimbulkan jika pada saat itu tidak melakukan 

egg freezing membahayakan jiwa dan hartanya. Seperti kaidah fikih yang 

dikatakan para fuqaha: 

Berubahnya fatwa dengan sebab berubahnya masa, tempat, keadaan (niat) dan 

adat kebiasaan.
139

 

 Misalnya, wanita karir dalam kondisi telah berumah tangga (dia memiliki 

suami) dan dia merasa belum siap atau merasa kesulitan untuk mengandung di 

masa-masa seperti itu, lalu membuat kesepakatan dengan suami untuk melakukan 

tindakan egg freezing, dengan komitmen kalau sel telur tersebut akan dibuahi oleh 

sperma suaminya sendiri maka tindakan egg freezing yang diambil oleh si istri 

bisa berhukum khilaful aula atau makruh.
140

 

 Alasannya yaitu tujuan dianjurkannya setiap orang untuk bekerja adalah 

supaya dia bisa memberi nafkah kepada dirinya sendiri dan/atau kepada orang-

orang yang wajib dia beri nafkah. Dalam kehidupan berumah tangga pihak yang 

berkewajiban untuk mencari dan memberi nafkah adalah suami. Sebagaimana di-

jelaskan dalam QS. al-Baqarah ayat 233: 

ٌِذٰدَُ ا َٛ ٌْ ا ََََٚٓ ٠َََّٓشُْضِؼْ لَادَُ٘ ْٚ ََِٓاَ ١ٌَْ ْٛ ََِٓؽَ ١ٍَْ ِِ ََْٓوَب َّ ََْْاسََادٌَََِ َََُّاَ ضَبػَخ٠َََ زِ ٍَََٝ ََاٌشَّ ػَ دَََِٚ ْٛ ٌُ ْٛ َّ ٌْ ٌَََٗا  ََََّٓ ُٙ َسِصْلُ

ََّٓ ُٙ ُ ر َٛ وِغْ فَََِٚ ْٚ ؼْشُ َّ ٌْ ََٔفَْظَ َرىٍََُّفََُلَاَََ َثِب بَالِاَّ َٙ عْؼَ ٌِذحَ ََرضَُبۤسَََّلَاَََ ََُٚ ا َََٚ َ٘بَ  ٌَذِ َٛ لَاََثِ د َََٚ ْٛ ٌُ ْٛ ٌََََِّٗ ٌَذََِٖ  َٛ َثِ  ََ
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ػٍََٝ اسِسَََِٚ َٛ ٌْ ًََُا ضْ ٌِهَََِِ ََرٰ  َََْْ ََْٓفِقَبلًاََاسََاداََفَبِ ََػَ بَرشََاك  َّ ُٙ ْٕ ّ سَ َِِ ُٚ رؾََب بػَََعَُٕبػَََفلََاَََٚ َّ ِٙ ١ٍَََْ ََْْ اِ َََُْٚ َاسََدْر 

َْْ ََْٛاَ ََُْاََ رغَْزشَْضِؼُ لَادوَُ ْٚ ََُْعَُٕبػَََفلََاََاَ ََُْاِراََػ١ٍََْىُ زُ ّْ بَعٍََّ َِّ ََََُْ ُ فََِاٰر١َْز ْٚ ؼْشُ َّ ٌْ ارَّمُٛاََ َثِب ََََٚ ََْٛاللّّٰ ُّ اػٍَْ َََّْاََ َٚ َاَ

ََ بَاللّّٰ َّ َََْثِ ْٛ ٍُ َّ َثَق١ِْشَ َرؼَْ

Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh, bagi 

yang ingin menyusui secara sempurna. Dan kewajiban ayah menanggung 

nafkah dan pakaian mereka dengan cara yang patut. Seseorang tidak dibebani 

lebih dari kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita karena anaknya 

dan jangan pula seorang ayah (menderita) karena anaknya. Ahli waris pun 

(berkewajiban) seperti itu pula. Apabila keduanya ingin menyapih dengan 

persetujuan dan permusyawaratan antara keduanya, maka tidak ada dosa atas 

keduanya. Dan jika kamu ingin menyusukan anakmu kepada orang lain, maka 

tidak ada dosa bagimu memberikan pembayaran dengan cara yang patut. Ber-

takwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang 

kamu kerjakan.” 

 Selanjutnya, memiliki keturunan merupakan salah satu tujuan pernikahan, 

 maka tujuan ini menjadi gugur atau tertunda dengan alasan sibuknya 

pekerjaan yang ditanggung oleh pihak istri, sedangkan kebutuhan nafkah keluar-

ganya telah tercukupi oleh penghasilan dari suami, bisa dinilai bertentangan 

dengan salah satu anjuran disyariatkannya pernikahan. 

 Selain aspek kesehatan dan pendidikan, aspek keberlangsungan hidup 

menjadi penting untuk diperhatikan dan dijadikan pertimbangan dalam hukum 

egg freezing untuk menakar keserasiannya dengan prinsip-prinsip Maqasidu al-

Syariah. Dalam konteks egg freezing, tentunya setiap wanita yang melakukan egg 

freezing memiliki alasan yang disertai berbagai faktor yang melatarbelakanginya, 

seperti faktor kesehatan, sosial dan budaya. Sehingga faktor tersebut perlu dijadi-
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kan pertimbangan untuk memberikan jawaban dan solusi tepat terkait hukum egg 

freezing. 

3. Hirarki Saling Berkaitan (Interrelated Hierarchy) 

 Sistem ini bertujuan untuk memperbaiki jangkauan Maqasidu al-Syariah 

dalam dalam dua dimensi. Struktur hierarki berguna untuk mengklasifikasi maqa-

sid secara hierarkis yang meliputi maqasid yang bersifat umum, khusus, dan 

partikular.
141

 Selanjutnya untuk perbaikan jangkauan orang yang diliputi maqasid 

yaitu masyarakat, bangsa bahkan manusia. Sehingga maqasid publik lebih diprior-

itaskan daripada maqasid individual. 

 Adanya naluri keibuan dari setiap wanita, menjadi pemicu memotivasi 

wanita untuk memiliki anak. Akan tetapi beberapa wanita memiliki pertimbangan 

tertentu serta persiapan khusus sebelum memutuskan untuk siap memiliki anak. 

Misalnya kesiapan dari faktor financial dan psychology calon ibu. Karena ke-

hamilan bukanlah perkara mudah bagi seorang wanita. Kehamilan adalah masa 

yang rentan bagi wanita. KH. Husein Muhammad mengatakan bahwa dalam Al-

Qur'an disebutkan bahwa seorang wanita yang sedang hamil selalu dalam kondisi 

yang sangat serius dan melemahkan.
142

  

 Berbicara tentang kehamilan, selalu berkaitan dengan alat reproduksi 

wanita. Dalam  Islam  hak  reproduksi  perempuan  ini  merujuk  kepada QS. Al-

Baqarah ayat 228, yang berbunyi:  

                                                 

 
141

Auda, Membumikan Hukum Islam, 13. 

 
142

KH. Husein Muhammad, Islam Agama Ramah Perempuan (Yogyakarta: LKiS, 2013), 

269. 
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Dan  mereka  (para  perempuan)  mempunyai hak seimbang dengan 

kewajibannya menurut cara yang patut. 

 Jika dikorelasikan dengan hak-hak reproduksi perempuan, maka pe-

rempuan melambangkan   sebagai   pengemban   amanat   reproduksi   manusia   

yang   harus diperhatikan terlebih pada aspek kesehatannya.
143

 

 Proses persalinan harus dihadapi seorang wanita setelah mengalami ke-

hamilan. Kehidupan seorang wanita sangat berisiko, tetapi proses ini bukannya 

tidak mungkin. Wanita sering terpapar bahaya, termasuk pendarahan hingga 

meninggal saat melahirkan. Bahkan menurut penelitian ahli populasi, masalah ke-

hamilan dan persalinan merupakan penyebab utama kematian wanita usia sub-

ur.
144

 Hal inilah yang menjadi dasar pandangan bahwasannya perempuan itu ber-

hak menentukan kapan Ia siap untuk bereproduksi atau memiliki anak. 

 Adapun hak-hak utama Perempuan berdasarkan konferensi yang diadakan 

Komisi Kedudukan Perempuan PBB mengenai Penghapusan Segala Bentuk Dis-

kriminasi terhadap Perempuan (CEDAW).
145

 

1. Hak dalam ketenagakerjaan 

 Setiap perempuan berhak mendapatkan kesempatan kerja yang sama 

dengan laki-laki. Kesempatan yang sama dalam proses seleksi, fasilitas tempat 

kerja, tunjangan, dan upah adalah bagian dari hak ini. Demikian pula, wanita ber-

                                                 
143

 Mufidah Ch, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender,(Malang: UIN Maliki Press, 

2013), 221 
144

 KH. Husein Muhammad, Fiqh Perempuan Refleksi Kiai atas Tafsir Wacana Agama dan Gen-

der, 213. 
145

 https://www.kemenpppa.go.id/index.php/page/read/31/1437/5-hak-hak-utama-perempuan 
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hak mendapatkan cuti kompensasi, termasuk cuti hamil. Atasan ataupun bos tidak 

dapat memecat perempuan karena mereka sedang hamil atau memiliki pasangan. 

2. Hak dalam bidang kesehatan 

 Negara memiliki tanggung jawab untuk memperjuangkan hak perempuan 

agar terhindar dari kematian saat melahirkan. Selain itu, negara berkewajiban un-

tuk menjamin akses terhadap pelayanan kesehatan, khususnya yang berkaitan 

dengan keluarga berencana, kehamilan, persalinan, dan perawatan nifas. 

3. Hak yang sama dalam pendidikan 

 Sebagai salah satu tempat perjuangan RA Kartini, setiap wanita memiliki 

keistimewaan untuk mendapatkan kesempatan yang luar biasa untuk bersekolah, 

mulai dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi. Harus ada akhir dari pemikiran 

umum tentang pekerjaan orang-orang di semua tingkatan dan jenis pelatihan, ter-

masuk peluang yang setara untuk mendapatkan beasiswa. 

4. Hak dalam perkawinan dan keluarga 

 Dalam pernikahan, perempuan harus ingat bahwa mereka memiliki hak 

yang sama dengan laki-laki. Adalah melanggar hukum bagi perempuan untuk 

dipaksa menikah, dan mereka berhak untuk memilih suaminya secara bebas. 

Kedua belah pihak harus menyetujui sebelum pernikahan dapat dilangsungkan. 

Perempuan memiliki hak dan tanggung jawab yang sama dalam keluarga seperti 

laki-laki, baik sebagai suami istri maupun sebagai orang tua dari anak. 

5. Hak dalam kehidupan publik dan politik 

 Setiap perempuan memiliki hak untuk memilih dan dipilih dalam ke-

hidupan publik dan politik. Perempuan harus memiliki kesempatan yang sama 



109 

 

untuk berpartisipasi dalam perumusan kebijakan pemerintah sebagaimana laki-

laki setelah terpilih melalui proses demokrasi. 

 Dalam hal ini, adanya hak-hak utama perempuan merupakan 

pengejawentahan dari kemaslahatan yang berorientasi pada maqasid perlindungan 

jiwa dan perlindungan hak asasi manusia. 

 Kemaslahatan dari metode egg freezing yaitu sebagai berikut. Pertama, 

melakukan egg freezing sebagai upaya perwujudan tujuan dari metode tersebut 

yang tergolong dalam perlindungan keturunan (hifdz al-nasl). Kedua. perempuan 

memiliki hak-hak reproduksi sesuai dengan QS. Al-Baqarah ayat 228, sehingga 

bebas menentukan kapan waktu yang diinginkan untuk bereproduksi sebagai 

upaya merealisasikan perlindungan jiwa (hifdzu al-nafs). Ketiga, melakukan egg 

freezing merupakan kemaslahatan yang berorientasi pada perlindungan terhadap 

hak-hak utama perempuan. Dalam konteks ini, setiap Perempuan mendapatkan 

kesempatan bebas dari kematian pada saat melahirkan, dan hak tersebut harus 

diupayakan oleh negara. 

5. Multidimensional (Multidimentionality) 

 Dalam mengkaji persoalan, tidak cukup hanya melihat melalui satu sudut 

pandang saja, tetapi perlu melihat dari berbagai sudut pandang guna menghasilkan 

kesimpulan yang utuh dan komprehensif. Ketika unsur maqasid dimasukkan, 

maka dapat menawarkan solusi atas dalil-dalil yang terkesan bertentangan.
146
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 Dalam pandangan fitur ini, egg freezing dari berbagi dimensi, bukan hanya 

mengandalkan dalil tunggal atau individual. Hal ini dapat dilihat dari beberapa 

dalil yang berkaitan dengan egg freezing sebagai berikut: 

Dalil pertama, Q.S Al-Mu‟minun ayat 12-14: 

ٌمَذََْ َََْخٍَمَْٕبَََٚ ْٔغَب ََْٓالْاِ ٍََْٓخََ عٍََُِِٰ َِِّ َٓ ََََُّ ََط١ِْ ََُٗصُ ٰٕ ٍْ ََْٟٔطُْفخًَََعَؼَ َٓ َلشََاسَ َفِ ى١ِْ َََِّ ََََُّ َػٍَمَخًَََإٌ طْفخََََخٍَمَْٕبََصُ

ٌْؼٍَمَخََََفخٍََمَْٕبَ ضْغخًَََا ضْغخََََفخٍََمَْٕبََُِ ُّ ٌْ بَا ًّ ٔبََػِظٰ ْٛ َََُفىََغَ ٌْؼِظٰ بَا ًّ ٌَََُّؾَْ ََُٗصُ ٰٔ ْٔؾَأْ َ ٍْمبًَا ََُفزَجَبَسَنََََ َاٰخَشَََخَ َاللّّٰ

َُٓ َََٓاؽَْغَ م١ِْ ٌِ ٌْخَب َََ َا

Dan sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari saripati (berasal) dari 

tanah. Kemudian Kami menjadikannya air mani (yang disimpan) dalam tempat 

yang kukuh (rahim). Kemudian, air mani itu Kami jadikan sesuatu yang mele-

kat, lalu sesuatu yang melekat itu Kami jadikan segumpal daging, dan se-

gumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu Ka-

mi bungkus dengan daging. Kemudian, Kami menjadikannya makhluk yang 

(berbentuk) lain. Mahasuci Allah, Pencipta yang paling baik. 

 Berdasarkan ayat diatas bahwasannya proses penciptaan manusia berlang-

sung secara alami. Dimana manusia diciptakan dari saripati (berasal) dari tanah 

dan proses terjadinya dalam rahim perut perempuan. Berbeda dengan fakta egg 

freezing, dimana pembuahan terjadi diluar tubuh. 

Dalil kedua, QS. al-Baqarah Ayat 223: 

َُْ ََُْؽَشْسَ َٔغَِبۤؤُوُ اََ ٌَََّىُ ْٛ ُ ََُْفأَرْ ََُْأََّٰٝؽَشْصىَُ ُ اََ ََؽِئزْ ْٛ ُِ ِّ لذَ َََُْٚ ْٔفغُِىُ ارَّمُٛاََ ََلِاَ ََََٚ ََْٛاللّّٰ ُّ اػٍَْ ََُْاََ َٚ َأََّىُ

َُٖ ْٛ مُ ٍٰ شَََِ ََِ  ثؾَِّ َََْٚ١ِٕ ِِ إْ ُّ ٌْ َََٓا

Istri-istrimu adalah ladang bagimu, maka datangilah ladangmu itu kapan saja 

dan dengan cara yang kamu sukai. Dan utamakanlah (yang baik) untuk diri-

mu. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu (kelak) akan 

menemui-Nya. Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang yang beriman. 
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  “Istri-istri kalian adalah (seperti) tanah tempat kalian bercocok tanam”, 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa yang dimaksud dengan al-hars adalah peranakan 

(kemaluan).
147

 Dalam firman selanjutnya disebutkan: “Maka datangilah tanah 

tempat bercocok tanam kalian itu bagaimana saja kalian kehendaki.” Yakni 

bagaimanapun caranya menurut kehendak kalian, baik dari depan ataupun dari 

belakang dengan syarat yang didatanginya adalah satu lubang, yaitu lubang kema-

luan, seperti yang telah ditetapkan oleh banyak hadits. 

Dalil ketiga, Hadis yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi: 

َغ١شٌَٖٚذَِبء٠َٖغكَفلاَا٢خشَٚا١ٌََٛثبلل٠َإَِٓوبَِْٓ

Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari Akhir, maka janganlah 

menuangkan air (sperma) nya terhadap orang lain (wanita yang bukan 

istrinya). 

 Dengan menggunakan pendekatan multidimensi yang memasukkan unsur 

maqasid maka pertentangan antar dalil yang nampak diatas dapat diurai melalui 

kompromi antar dalil yang ada sehingga tidak ada kontradiksi antara ketiganya. 

Yang menjadi inti dari uraian dalil diatas adalah tidak adanya dalil yang jelas 

yang menjelaskan tentang larangan melakukan egg freezing. Hanya saja untuk 

mencapai kemaslahatan dari metode egg freezing, perlu memperhatikan beberapa 

ketentuan dan aturan syariat. 

6. Kebermaksudan (Purposefulness) 

 Egg freezing menitik beratkan pada penundaan kehamilan harus memper-

timbangkan segala hal yang berkaitan dengan kemaslahatan jiwa dan keturunan. 

Oleh sebab itu sebagai tolok ukur terkait kebolehan atau larangan melakukan egg 
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freezing, ulama Bahtsul Masail dan Majelis Tarjih Kota Malang berpendapat 

bahwa dalam menkaji dan menyelesaiakan persoalan tentang egg freezing, penting 

untuk mencermati beberapa aspek yang berkaitan pada proses dan pemanfaatan 

sel telur. Tentunya dengan melihat berbagai faktor yang melatarbelakangi yaitu 

faktor kesehatan dan sosial untuk dijadikan pertimbangan  suatu pandangan. Se-

lanjutnya melihat sejauh mana egg freezing dalam pandangan ulama Bahtsul Ma-

sail dan Majelis Tarjih Kota Malang sejalan dengan Maqasidu al-Syariah dalam 

perspektif enam fitur teori sistem Jasser Auda. 

 Salah satu tujuan penyebaran ajaran syariat Islam adalah untuk menjaga 

dan melindungi keturunan dan keturunan. Nasab merupakan salah satu landasan 

yang kokoh untuk membina kehidupan keluarga yang mempersatukan manusia 

berdasarkan hubungan darah. Untuk mempertahankan nasab tersebut, maka dis-

yariatkan pernikahan sebagai cara yang tepat dalam menjaga dan memelihara 

kesucian nasab. Tujuan dasar pernikahan adalah mewariskan hidup dan kehidupan  

manusia dan keturunannya sebagai khalifah di muka bumi ini.  

 Hal ini jika dikaitkan dengan adanya egg freezing, maka penting untuk 

melihat kembali segala hal yang menjadi pertimbangan, mulai dari faktor yang 

melatarbelakangi, proses, hingga pada tahapan pemanfaatan. Sehingga penentuan 

Maqasidu al-Syariah dalam masalah menajdi lebih mudah. 

 

 

BAB VI 

PENUTUP 
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A. Kesimpulan 

 Berdasarkan dari hasil penelitian yang penulis lakukan mengenai egg 

freezing dalam pandangan ulama Bahtsul Masail dan Majelis Tarjih kota Malang 

perspektif Maqasidu Al-Syariah Jasser Auda, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dalam penelitian ini, peneliti menemukan dua tipologi pandangan dari ulama 

Bahtsul Masail dan Majelis Tarjih kota Malang, yaitu normatif-tekstualis dan 

normatif sosiologis. Melalui temuan normatif-tekstualis dan normatif sosiolo-

gis, ulama Bahtsul Masail dan Majelis Tarjih kota Malang sepakat ber-

pendapat bahwasannya secara umum egg freezing dihukumi mubah berdasar-

kan fatwa Dar al-Iftaa al-Misriyyah (lembaga fatwa Mesir) dan kaidah fiqhiy-

yah yang berbunyi: “Hukum asal dari segala perkara adalah mubah (boleh) 

sampai adanya dalil yang menunjukkan atas keharamannya.”. Namun, lebih 

spesifik lagi ulama dalam tipologi normatif-tekstualis menjelaskan bahwa egg 

freezing yang diperbolehkan harus dengan indikasi medis yaitu tegolong da-

lam kondisi dharurat, dan melarang egg freezing yang dilakukan dengan indi-

kasi sosial (non-medis). Sedangkan ulama dalam tipologi normatif sosiologis 

mengatakan bahwasannya egg freezing diperbolehkan, baik dengan indikasi 

medis ataupun sosial (non-medis), dengan catatan tetap mempertimbangkan 

kemaslahatan dan kemudharatan dari tindakan egg freezing. 

2. Peneliti menemukan bahwasannya pandangan ulama Bahtsul Masail dan 

Majelis Tarjih kota Malang telah memenuhi prinsip Maqasidu Al-Syariah Jas-

ser Auda, yang terbagi dalam enam sistem yaitu kognitif (cognitive), keme-

nyeluruhan (wholeness), keterbukaan (openness), hirarki yang salin terkait (in-
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terrelated hierarchy), multidimensionalitas (multidimensionality) dan keber-

maksudan (purposefullness). Dalam pandangan Maqasidu Al-Syariah Jasser 

Auda, egg freezing merupakan upaya perlindungan hak-hak perempuan se-

bagai implementasi dari hifdzu al-nafs (menjaga jiwa) dan   merencanakan 

tetap memiliki keturunan dimasa mendatang merupakan implementasi dari 

hifdzu al-nasl (menjaga keturunan). Selanjutnya secara garis besar, ditemukan 

persamaan dan perbedaan pandangan antara ulama Bahtsul Masail dengan 

Majelis Tarjih kota Malang. Persamaan pandangan dari kedua lembaga ini 

adalah sumber utama yang digunakan yaitu al-Quran dan sunnah dan 

menggunakan pendekatan sosial. Selanjutnya untuk perbedaannya, dalam 

memberikan jawaban dan solusi tentang hukum egg freezing, beberapa ulama 

Majelis Tarjih kota Malang secara gamblang menjelaskan metodologi istibath 

Muhammadiyah, sedangkan ulama Bahtsul Masail tidak membahas  metod-

ologi istibanth Nahdlatul Ulama (NU). 

B. Saran  

 Adapun beberapa saran, untuk lembaga Bahtsul Masail dan Majelis Tarjih 

kota Malang, kaum perempuan dan pihak-pihak terkait yaitu sebagai berikut. 

1. Kepada Lembaga Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama (NU), dan Majelis Tarjih 

Muhammadiyah kota Malang, sebaiknya dalam waktu dekat agar melakukan 

kajian dalam forum resmi untuk membahas persoalan egg freezing, guna 

mengetahui kejelasan hukum dari egg freezing.  

2. Kepada kaum perempuan yang ingin melakukan egg freezing, sebaiknya  ter-

lebih dahulu mengetahui informasi menyeluruh terkait egg freezing terkait 
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tujuan, prosedur, risiko dan berkonsultasi dengan dokter ahli agar dapat 

mengambil keputusan yang tepat. 

3. Kepada pemerintah, terkhusus untuk Majelis Ulama Indonesia (MUI), untuk 

segera menerbitkan fatwa tentang agar masyarakat mengetahui kejelasan 

hukum egg freezing. 
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